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ABSTRAK

Tiarah Mawati. 2026. Implementasi Program Kuliman Pra-Pembelajaran dalam
Pembentukan Karakter Siswa di MI Al-Hayatul Islamiyah. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Prof. Dr. Hj. Sutiah, M.Pd.

Kata Kunci: Kuliman, Pendidikan Karakter, KULIMAN-CARE Model, Madrasah
Ibtidaiyah.

Pendidikan karakter pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah menjadi aspek
penting dalam pembentukan moral, sosial, spiritual, dan kepribadian siswa sejak
dini. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan masih terdapat siswa yang kurang
percaya diri, kurang disiplin, kurang bertanggung jawab, dan belum komunikatif
dalam menyampaikan gagasan di depan umum. Pembentukan karakter di sekolah
dasar masih sering berorientasi pada penerimaan informasi secara pasif sehingga
siswa kurang memperoleh ruang untuk mengekspresikan nilai dan pemahamannya
secara aktif. Salah satu upaya yang dilakukan MI Al-Hayatul Islamiyah adalah
melalui program kuliman (kuliah lima menit) pra-pembelajaran yang dilaksanakan
secara rutin sebelum kegiatan belajar mengajar dengan siswa sebagai penyampai
materi keagamaan secara bergiliran. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan dan menganalisis implementasi program kuliman pra-
pembelajaran dalam pembentukan karakter siswa; (2) mendeskripsikan dan
menganalisis strategi pembentukan karakter melalui kegiatan kuliman; dan (3)
mendeskripsikan serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan program kuliman.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia
melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi program kuliman
dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara sistematis
dengan melibatkan guru, siswa, dan orang tua dalam pembiasaan komunikasi
religius dan pembentukan karakter siswa; (2) strategi pembentukan karakter
dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan yakni pengalaman belajar langsung dan
komunikasi aktif, penguatan sosial, motivasi, yang berorientasi pada pembentukan
karakter religius, disiplin, tanggung jawab, komunikatif, dan percaya diri siswa;
serta (3) faktor pendukung program meliputi budaya sekolah religius, dukungan
guru, partisipasi aktif siswa, dukungan orang tua, sarana prasarana, dan penerapan
reward, sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya kesiapan siswa, rasa
malu dan takut karena respon negatif teman sebaya, dan keterbatasan evaluasi
program.

Simpulan penelitian menunjukkan bahwa program kuliman pra-
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas religius rutin, tetapi
berkembang menjadi media pendidikan karakter berbasis komunikasi religius aktif,
pembiasaan, pengalaman sosial, dan budaya sekolah religius. Temuan penelitian
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memperlihatkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam menyampaikan pesan moral
dan nilai keagamaan secara langsung mampu memperkuat internalisasi karakter
religius, disiplin, tanggung jawab, komunikatif, dan percaya diri siswa Madrasah
Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini menguatkan teori pendidikan karakter, social
learning theory, pembiasaan akhlak Islami, dan pembelajaran sosial berbasis
pengalaman langsung. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
karakter akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pembelajaran aktif,
komunikasi religius, pengalaman sosial, keteladanan guru, dan budaya sekolah
religius secara berkelanjutan. Penelitian ini juga menghasilkan temuan formal
berupa KULIMAN—-CARE Model (Kuliah Lima Menit Character Reinforcement)
sebagai model pembentukan karakter siswa berbasis komunikasi religius aktif dan
budaya sekolah religius pada Madrasah Ibtidaiyah.
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ABSTRACT

Tiarah Mawati. 2026. Implementation of the Pre-Learning Kuliman Program in
Student Character Formation at MI Al-Hayatul Islamiyah. Thesis. Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
Supervisor: Prof. Dr. Hj. Sutiah, M.Pd.

Keywords: : Kuliman, Character Education, KULIMAN—CARE Model, Madrasah
Ibtidaiyah.

Character education at the Madrasah Ibtidaiyah level is an important aspect
in the formation of moral, social, spiritual, and personality of students from an early
age. However, conditions in the field show that there are still students who lack
confidence, lack discipline, lack responsibility, and are not communicative in
conveying ideas in public. Character formation in elementary school is still often
oriented towards passive receipt of information so that students do not have the
space to actively express their values and understanding. One of the efforts made
by MI Al-Hayatul Islamiyah is through a pre-learning kuliman (five-minute lecture)
program that is carried out regularly before teaching and learning activities with
students as delivery of religious material in turn. This research aims to: (1) describe
and analyze the implementation of the pre-learning curriculum in the formation of
students' character; (2) describe and analyze character formation strategies through
kuliman activities; and (3) describe and analyze the supporting and inhibiting
factors for the implementation of the Kuliman program.

This study uses a qualitative approach with a type of field case study. Data
collection techniques are carried out through observation, interviews, and
documentation. Data analysis uses the Miles, Huberman, and Saldafia models
through data condensation, data presentation, and conclusion drawn. The validity
of the data is carried out through source triangulation and method triangulation.

The results of the study show that: (1) the implementation of the kuliman
program is carried out through the stages of planning, implementation, and
evaluation systematically by involving teachers, students, and parents in the
habituation of religious communication and the formation of students' character; (2)
character formation strategies are carried out through example, habituation, namely
direct learning experience and active communication, social strengthening,
motivation, which is oriented towards the formation of religious character,
discipline, responsibility, communicative, and confident students; and (3) program
supporting factors include religious school culture, teacher support, student active
participation, parental support, infrastructure, and reward implementation, while
inhibiting factors include lack of student readiness, embarrassment and fear due to
negative peer responses, and limited program evaluation.

The conclusions of the study show that the pre-learning kuliman program
not only functions as a routine religious activity, but develops into a character
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education medium based on active religious communication, habituation, social
experience, and religious school culture. The findings of the study show that the
active involvement of students in conveying moral messages and religious values
directly is able to strengthen the internalization of religious character, discipline,
responsibility, communicative, and confident of Madrasah Ibtidaiyah students. The
results of this study strengthen the theory of character education, social learning
theory, Islamic moral habituation, and social learning based on direct experience.
The implications of the study show that character education will be more effective
if it is carried out through active learning, religious communication, social
experiences, teacher examples, and religious school culture in a sustainable manner.
This research also produced formal findings in the form of KULIMAN-CARE
Model (Five-Minute Character Reinforcement Lecture) as a model for student
character formation based on active religious communication and religious school
culture at Madrasah Ibtidaiyah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter merupakan salah satu isu sentral dalam dunia
pendidikan, terutama di era modern yang tengah menghadapi berbagai
tantangan global. Berbagai fenomena seperti arus globalisasi, perkembangan
teknologi digital, degradasi spiritual, krisis moral, rendahnya kepedulian sosial,
hingga lemahnya kontrol perilaku peserta didik menjadi tantangan serius bagi
dunia pendidikan. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidak
cukup hanya berorientasi pada penguasaan aspek kognitif semata, tetapi juga
harus mampu membentuk moral, spiritual, sosial, dan kepribadian peserta didik
sejak usia dini. Pendidikan yang baik sejak awal akan berpengaruh terhadap
pembentukan sikap, perilaku, serta kemampuan sosial siswa dalam kehidupan

sehari-hari.

UNESCO dalam Global Education Monitoring Report 2024/2025
menegaskan bahwa sekolah perlu menjadi lingkungan yang aman, inklusif, dan
mendukung perkembangan sosial-emosional peserta didik melalui penguatan
nilai, budaya sekolah positif, dan interaksi sosial yang sehat’ Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter menjadi kebutuhan global dalam
membangun generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga

memiliki karakter, kemampuan sosial, dan keseimbangan emosional.

3 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2024/5: Leadership in Education (Paris:
UNESCO Publishing, 2024), https://digitallibrary.un.org/record/4066661 ?v=pdf.



Di Indonesia, urgensi pendidikan karakter semakin nyata. Hal ini dapat
dilihat dari berbagai persoalan perilaku peserta didik di lingkungan sekolah
dasar. Penelitian di SD Negeri 17 Pangkalpinang menunjukkan bahwa terdapat
52% siswa memiliki akhlak kurang baik, seperti mengejek teman, membolos,
tidak patuh, hingga melawan guru.* Penelitian lain di MI Khadijah Banjarmasin
juga menunjukkan adanya krisis moral siswa berupa rendahnya tanggung
jawab, kurangnya sopan santun, pelanggaran tata tertib, serta pengaruh negatif
lingkungan dan teknologi.’ Selain itu, Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) tahun 2025 juga menyoroti meningkatnya persoalan perilaku sosial
anak di lingkungan pendidikan, seperti perundungan, kekerasan verbal,
lemahnya kontrol emosi, dan rendahnya penguatan karakter sosial peserta

didik.°

Fakta tersebut menunjukkan adanya krisis karakter terutama pada aspek
religius, disiplin, tanggung jawab, dan komunikasi sosial siswa di kalangan
anak usia sekolah dasar. Padahal secara ideal, pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah
penguatan karakter seharusnya mulai tumbuh dan berkembang sehingga siswa
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki perilaku dan
kepribadian yang baik. Dengan melihat kenyataan tersebut, pembentukan
karakter sejak dini menjadi penting agar benih-benih kerusakan moral tidak

berkembang menjadi masalah sosial yang lebih besar di masa depan.

4 Siti Hawa, Syarifah Syarifah, and Muhamad Muhamad, “Pembinaan Akhlak Peserta Didik Melalui
Kegiatan Kultum (Kuliah Tujuh Menit) Di SD Negeri 17 Pangkalpinang,” Sustainable Jurnal Kajian
Mutu Pendidikan 4, no. 2 (2021): 75-90, https://doi.org/10.32923/kjmp.v4i2.2162.

5 Difa Maulidya et al., “Habituation Of Religious Activities To Shape The Religious Character Of
Students In Madrasah Ibtidaiyah Empiricist Perspective,” El-Buhuth 5, no. 2 (2023): 285-98.

6 Komisi Perlindungan Anak Indonesia, “Catatan Pengawasan Perlindungan Anak di Lingkungan
Pendidikan Tahun 2025,” diakses 15 Mei 2026.



Karakter sendiri dipahami sebagai internalisasi nilai yang memengaruhi
cara seseorang dalam berpikir, bersikap, dan bertindak sehingga menjadi
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter
harus dirancang secara sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual agar mampu
menjawab tantangan perkembangan zaman. Kemendiknas menegaskan bahwa
pendidikan karakter merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional.
Selain itu, dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter dijelaskan bahwa penguatan
pendidikan karakter dilakukan melalui harmonisasi olah hati, olah pikir, olah
rasa, dan olah raga dengan melibatkan sekolah, keluarga, dan masyarakat.’
Regulasi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak cukup
dilakukan melalui penyampaian materi semata, tetapi perlu diwujudkan melalui
pembiasaan, keteladanan, penguatan lingkungan, dan keterlibatan aktif peserta

didik dalam pengalaman belajar.

Namun, implementasi pendidikan karakter di Madrasah Ibtidaiyah masih
sering bersifat normatif dan pasif. Penanaman karakter umumnya dilakukan
melalui keteladanan guru dan pembiasaan rutin seperti salat berjamaah,
membaca Al-Qur’an, atau kegiatan keagamaan lainnya. Akan tetapi, siswa
seringkali hanya menjadi penerima informasi (receiving information) tanpa
diberikan ruang untuk mengekspresikan pemahaman, pengalaman, dan nilai
yang dimiliki secara aktif. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang percaya

diri, kurang komunikatif, dan belum mampu menyampaikan gagasan atau

7 Presiden Republik Indonesia, “Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017
Tentang Penguatan Pendidikan Karakter” (Indonesia, 2017),
https://peraturan.bpk.go.id/Details/73167/perpres-no-87-tahun-2017.



pemikirannya di depan umum dengan baik. Bahkan dalam beberapa kondisi,
siswa hanya menjalankan kegiatan keagamaan sebagai rutinitas tanpa

memahami nilai dan makna yang terkandung di dalamnya.

Secara teoritik, kondisi tersebut menunjukkan adanya gap antara idealitas
pendidikan karakter dengan praktik pendidikan di lapangan. Secara ideal,
pendidikan karakter harus mampu membentuk peserta didik yang aktif,
komunikatif, bertanggung jawab, religius, dan mampu menginternalisasikan
nilai dalam perilaku sehari-hari. Namun secara faktual, pendidikan karakter di
sekolah dasar masih dominan bersifat satu arah dan belum sepenuhnya

memberikan ruang pengalaman belajar aktif kepada siswa.

Dalam perspektif perkembangan anak, siswa Madrasah Ibtidaiyah berada
pada fase perkembangan moral, sosial-emosional, dan spiritual yang sangat
dipengaruhi oleh proses imitasi, pembiasaan, pengalaman langsung, dan
penguatan sosial dari lingkungan sekitar. Albert Bandura melalui teori social
learning menjelaskan bahwa anak belajar melalui observasi, imitasi, modeling,
dan reinforcement dari lingkungan sosialnya.® Sementara itu, Erik Erikson
menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada fase industry versus
inferiority, yaitu fase ketika anak membutuhkan ruang untuk menunjukkan
kemampuan, memperoleh penghargaan, membangun rasa percaya diri, dan
mengembangkan keterampilan sosial.” Lawrence Kohlberg juga menjelaskan

bahwa perkembangan moral anak terbentuk melalui pembiasaan perilaku,

8 Albert Bandura, “Social Learning Theory” (New York: General Learning Press 79 Madison
Avenue, 1971), https://www.asecib.ase.ro/mps/Bandura_SocialLearningTheory.pdf.

 Erik H. Erikson, “Childhood and Society” (New York: W.W.Norton & Company, 1993),
https://web.english.upenn.edu/~cavitch/pdf-library/Erikson_EightStages.pdf.



interaksi sosial, dan pengalaman nyata dalam memahami aturan lingkungan.'”

Dalam perspektif pendidikan Islam, pembentukan karakter tidak hanya
dipahami sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga proses internalisasi nilai,
pembiasaan akhlak, dan penguatan budaya religius peserta didik. Sutiah
menjelaskan bahwa pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan nilai
spiritual, moral, sosial, dan budaya belajar dalam pengalaman pembelajaran
peserta didik agar terbentuk pribadi yang religius, adaptif, dan berkarakter.
Selain itu, Sutiah juga menegaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama
Islam perlu dikembangkan secara aktif, kontekstual, dan berbasis pengalaman
agar peserta didik mampu memahami sekaligus mempraktikkan nilai dalam
kehidupan sehari-hari.!! Dengan demikian, pembentukan karakter pada anak
usia Madrasah Ibtidaiyah memerlukan strategi pembelajaran yang aktif,
partisipatif, dan sesuai dengan perkembangan psikologis peserta didik. Salah
satu program yang dapat menjadi solusi terhadap permasalahan tersebut adalah

program kuliman (kuliah lima menit) pra-pembelajaran.

Kuliman merupakan kegiatan penyampaian ceramah singkat mengenai
pemahaman agama yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai.
Sebagaimana kultum, kegiatan ini berisi penyampaian pesan-pesan religius
secara sederhana. Namun, yang membedakan program kuliman di MI Al-
Hayatul Islamiyah adalah pelaksana atau penceramah kegiatan tersebut adalah
siswa Madrasah Ibtidaiyah. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi

penerima informasi, tetapi juga dilatih menjadi penyampai informasi (giving

10 Lawlence Kohlberg, The Philosophy Of Moral Development (San Fransisco: Harper & Row,
1817).
' Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016).



information) melalui komunikasi religius aktif di depan teman-temannya.

Program kuliman menjadi menarik karena tidak hanya berfungsi sebagai
pembiasaan religius, tetapi juga menjadi media pembentukan karakter personal
dan sosial siswa. Melalui program ini siswa dilatih disiplin hadir sesuai jadwal,
bertanggung jawab mempersiapkan materi, percaya diri berbicara di depan
umum, serta komunikatif dalam menyampaikan pesan keagamaan. Program ini
sekaligus menjadi bentuk pembelajaran aktif berbasis pengalaman sosial dan
religius yang sesuai dengan teori social learning, perkembangan sosial-

emosional, dan perkembangan moral anak sekolah dasar.

MI Al-Hayatul Islamiyah dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
program kuliman yang dilaksanakan secara rutin sebelum pembelajaran
dimulai. Menurut pembina MI Al-Hayatul Islamiyah, program kuliman bukan
merupakan program yang memiliki latar belakang masalah dilapangan,
melainkan visi lembaga yang berakar dari keinginan KH. Abdul Aziz sebagai
pendiri yayasan agar dapat mencetak generasi pendakwah, sehingga siswa tidak
hanya dibiasakan melaksanakan kegiatan religius rutin madrasah, namun juga
mampu menyampaikan nilai-nilai keagamaan kepada masyarakat sejak usia
dini. Observasi awal menyimpulkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah, atau belum memiliki keterampilan yang
memadai dalam menyampaikan informasi, sehingga membuat mereka
terkadang kesulitan berkomunikasi dengan baik. Sehingga program ini tetap
dipertahankan karena dipandang relevan dengan nilai-nilai karakter dalam
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), khususnya karakter komunikatif serta

menguatkan karakter lain seperti religius, disiplin, tanggung jawab siswa.



Dalam penelitian Syahrul Fuad Nur Hakim dan Hakimmudin Salim'2
disebutkan bahwa internalisasi nilai keislaman melalui kultum rutin di MA
mampu memperkuat karakter siswa, yang menunjukkan bahwa ceramah singkat
efektif sebagai media pembentukan karakter di jenjang menengah atas, berbeda
dengan penelitian ini dengan fokus pada pendidikan karakter jenjang MI. Dalam
penelitian Siti Hawa dkk.!® disebutkan bahwa kegiatan kultum di SD Negeri 17
Pangkalpinang berfungsi sebagai pembinaan akhlak, yang menunjukkan adanya
keterkaitan langsung antara kultum dan pembentukan karakter dasar, sehingga
berbeda dari penelitian ini yang menekankan rutinitas harian. Penelitian Restu
Banu Aji dan Maya Rindu Erlandis'* menunjukkan peran guru PAI dalam
kegiatan Ramadhan di MTs, yang menunjukkan bahwa pembentukan karakter
dapat dilakukan melalui momentum khusus, sehingga berbeda dengan kuliman
yang dilaksanakan setiap hari. Penelitian lain seperti Cahyasari'® , Nadhila

Mastura dkk.'® , Sugianto dkk.!”, Adinda Syahnuria Adha'® , Sepvia Diana

12 Syahrul Fuad Nur Hakim and Hakimmudin Salim, “Internalisasi Nilai Keislaman Dan Penguatan
Karakter Melalui Kultum Rutin Di Sekolah,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 7, no. 2 (2025): 204—14, https://doi.org/10.54069/attadrib.v7i2.846.

13 Hawa, Syarifah, and Muhamad, “Pembinaan Akhlak Peserta Didik Melalui Kegiatan Kultum
(Kuliah Tujuh Menit) Di SD Negeri 17 Pangkalpinang.”

4 Maya Rindu Erlandis Restu Banu Aji, “Peran Guru PAI Pada Kegiatan Ramadhan Dalam
Membentuk Karakter Beribadah Siswa Di MTs Negeri 8 Kuningan,” Atsar Unisa 4, no. 1 (2025):
10-18.

15 Intannia Cahyasari and Alex Yusron Al-Mufti, “Strategi Untuk Meningkatkan Karakter Peserta
Didik Melalui Monitoring Kegiatan Ramadhan Di SDN 2 Bawu,” Jurnal Educatio 11, no. 1 (2025):
236-46.

16 Nadhila Mastura et al., “Pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Kultum Terhadap Pembentukan Akhlak
Siswa Kepada Guru,” Ainara Journal (Jurnal Penelitian Dan PKM Bidang llmu Pendidikan) 5, no.
3 (2024): 21015, https://doi.org/10.54371/ainj.v5i3.470.

17 Sugianto, Julianne Kamelia Riza, and Alex Pujosakti, “Meningkatkan Kepercayaan Diri Dan
Penguasaan Materi Agama Siswa Melalui Kegiatan Kultum Setelah Sholat Zuhur Berjamaah,”
Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 4, no. 2 (2024): 305-16,
https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v4i2.1572.

18 Adinda Syahnuria Adha, “Pembinaan Akhlak Siswa Siswi Melalui Kegiatan Kultum Jumat Di Sd
Negeri 008 Samarinda Ulu.,” Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Teknologi 6, no. 2 (2024): 16-27.



Nopita Sari & Hestu Wilujeng'® , Retna Ayu Rachmawati dkk.?° , dan Dymas
Mahfud Saputro?! juga menunjukkan bahwa kultum berperan dalam
pembentukan karakter, namun dengan variasi fokus, metode, dan jenjang
pendidikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian
sebelumnya berfokus pada kegiatan serupa kuliman yakni kultum banyak
dilakukan oleh guru. Selain itu, pembiasaan keagamaan yang dilakukan yaitu
seputar salat, hafalan, kegiatan Ramadan, dll. Adapun kegiatan kultum dari
siswa lebih banyak diterapkan pada jenjang pendidikan menengah keatas.
Penelitian mengenai kuliman yang dilakukan secara rutin oleh siswa Madrasah
Ibtidaiyah sebelum pembelajaran masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada implementasi komunikasi
religius aktif berbasis pembiasaan siswa MI dalam pembentukan karakter

religius, disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan karena
memiliki urgensi teoritis dan praktis dalam pengembangan pendidikan karakter
anak usia sekolah dasar. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat kajian
pendidikan karakter melalui integrasi teori social learning, perkembangan
moral, perkembangan sosial-emosional, dan pendidikan Islam. Secara praktis,

penelitian ini diharapkan dapat menjadi model pembiasaan sederhana namun

19 Sepvia Diana Nopita Sari and Hestu Wilujeng, “Pengaruh Kedisiplinan Shalat Berjamaah Dan
Pemahaman Kultum Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas VIII Di SMPN 1 Jetis,” JMPAI 3,
no. 4 (2025): 24660, https://doi.org/10.61132/jmpai.v3i4.1286.

20 Retna Ayu Rachmawati et al., “Analisis Penerapan Budaya Sekolah Terhadap Pembentukan
Karakter Religius Peserta Didik Di SDN 1 Mataram,” JCAR: Journal of Classroom Action Research
7 (2025): 312-17.

2l Dymas Mahfud Saputro, “Implementasi Kemampuan Dakwah Peserta Didik Melalui Kultum
Bergilir Di MTs Muhammadiyah Watulimo Trenggalek Jawa Timur,” Borneo Journal of Islamic
Education, 4(1), 41-50 4, no. 1 (2024): 41-50.



efektif dalam membentuk karakter siswa Madrasah Ibtidaiyah melalui
komunikasi religius aktif berbasis pengalaman belajar langsung. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai implementasi
program kuliman pra-pembelajaran dalam pembentukan karakter siswa di MI

Al-Hayatul Islamiyah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan pada latar belakang,
penelitian ini difokuskan pada implementasi program kuliman pra-
pembelajaran dalam pembentukan karakter siswa di MI Al-Hayatul Islamiyah.
Fokus penelitian diarahkan pada proses pelaksanaan program, strategi
pembentukan karakter, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
implementasi program kuliman dalam membentuk karakter religius, disiplin,
tanggung jawab, dan komunikatif siswa Madrasah Ibtidaiyah.

Adapun fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi program kuliman pra-pembelajaran dalam
pembentukan karakter siswa di MI Al-Hayatul Islamiyah?

2. Bagaimana strategi pembentukan karakter melalui program kuliman pra-
pembelajaran di MI Al-Hayatul Islamiyah?

3. Apasaja faktor pendukung dan penghambat implementasi program kuliman
pra-pembelajaran dalam pembentukan karakter siswa di MI Al-Hayatul

Islamiyah?
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C. Batasan Masalah

Supaya penelitian lebih terarah pada fokus kajian, maka perlu ditetapkan

batasan masalah sebagai berikut:

1.

Karakter yang akan dibahas dalam penelitian meliputi 4 karakter dari 18
karakter yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden mengenai ‘“Penguatan
Pendidikan Karakter”, yaitu: religius (spiritual), disiplin dan tanggung

jawab (personal), komunikatif (sosial).

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi program kuliman
pra-pembelajaran dalam pembentukan karakter siswa di MI Al-Hayatul
Islamiyah.

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi pembentukan karakter

melalui program kuliman pra-pembelajaran di MI Al-Hayatul Islamiyah.

. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan

penghambat implementasi program kuliman pra-pembelajaran dalam

pembentukan karakter siswa di MI Al-Hayatul Islamiyah.

E. Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah penjabaran mengenai manfaat penelitian dari segi

teoretis dan praktis:

1.

Manfaat Teoretis
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a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan
kajian pendidikan karakter pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah,
khususnya yang berkaitan dengan implementasi pembiasaan religius
berbasis komunikasi aktif siswa, serta memperkaya pengembangan teori
pendidikan karakter melalui integrasi teori social learning,
perkembangan moral, perkembangan sosial-emosional, dan pendidikan
Islam dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar Islam.

b. Sebagai suatu bahan kajian bagi seluruh pendidik dalam mengetahui
bagaiamana peran program madrasah dalam membentuk karakter.

c. BagiPendidikan Islam, penelitian ini menjadi salah satu referensi akademik
mengenai strategi pembentukan karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan
komunikatif melalui program pembiasaan yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia Madrasah Ibtidaiyah.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini tentu akan menjadi salah satu wawasan pengalaman yang
akan memperluas pengetahuan, wawasan, serta cara berpikir dalam
kependidikan Islam khususnya dalam mengetahui salah satu terobosan
baru dalam hal pembentukan karakter.

b. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
pengembangan program pembiasaan karakter di madrasah, khususnya
melalui implementasi program kuliman pra-pembelajaran sebagai

strategi pembentukan karakter siswa secara aktif dan kontekstual.
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c. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam
mengembangkan pendekatan pembelajaran dan pembiasaan karakter
yang lebih partisipatif, komunikatif, dan sesuai dengan perkembangan
moral, sosial, dan spiritual siswa sekolah dasar.

d. Bagi Siswa
Program kuliman diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan karakter religius, disiplin, tanggung jawab, percaya
diri, dan komunikatif melalui pengalaman belajar langsung dan
pembiasaan sosial di lingkungan madrasah.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pendidikan karakter, pembiasaan religius, komunikasi siswa, maupun

pengembangan budaya sekolah di Madrasah Ibtidaiyah.

F. Orisinalitas Penelitian

Penelitian terdahulu diperlukan untuk menunjukkan posisi penelitian,
menghindari pengulangan kajian, serta menemukan celah akademik yang
belum dikaji oleh peneliti sebelumnya. Penelitian ini mengkaji implementasi
program kuliman pra-pembelajaran dalam pembentukan karakter siswa MI Al-
Hayatul Islamiyah. Oleh karena itu, kajian terdahulu dipetakan berdasarkan tiga
fokus utama, yaitu implementasi program pembiasaan religius, strategi
pembentukan karakter siswa, serta faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan program karakter di sekolah dasar/madrasah. Berikut ini adalah
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beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan tema pembahasan
yang akan diteliti beserta perbedaan yang menunjukkan orisinalitas penelitian:

Beberapa penelitian lima tahun terakhir menunjukkan bahwa
pembiasaan kegiatan religius di sekolah dasar berkontribusi terhadap
pembentukan karakter siswa. Safitri, Jamaludin, dan Ngulwiyah meneliti
“Character Education through Habituation of Religious Activities at SDIT Al-
Khairiyah, Cilegon City.” Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan
kegiatan religius dapat membentuk karakter peserta didik melalui rutinitas
ibadah, budaya sekolah, dan keteladanan guru.?? Penelitian tersebut relevan
dengan penelitian ini karena sama-sama membahas pembiasaan religius pada
jenjang sekolah dasar, tetapi berbeda karena belum menempatkan siswa sebagai
penyampai materi keagamaan secara aktif.

Hawa, Syarifah, dan Muhamad meneliti “Pembinaan Akhlak Peserta
Didik Melalui Kegiatan Kultum di SD Negeri 17 Pangkalpinang.” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kultum dapat menjadi sarana pembinaan akhlak
siswa melalui ceramah singkat dan pembiasaan nilai agama.* Persamaan
dengan penelitian ini terletak pada penggunaan ceramah singkat untuk
membentuk karakter. Perbedaannya, penelitian tersebut lebih menekankan
pembinaan akhlak secara umum, sedangkan penelitian ini mengkaji kuliman

pra-pembelajaran yang disampaikan oleh siswa MI secara bergilir.

22 Laila Nur Safitri, Ujang Jamaludin, and Istinganatul Ngulwiyah, “Character Education through
Habituation of Religious Activities at SDIT Al-Khairiyah, Cilegon City,” EduBasic Journal : Jurnal
Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2023): 21-30,
https://ejournal.upi.edu/index.php/edubasic/article/view/51408/pdf.

2 Hawa, Syarifah, and Muhamad, “Pembinaan Akhlak Peserta Didik Melalui Kegiatan Kultum
(Kuliah Tujuh Menit) Di SD Negeri 17 Pangkalpinang.”
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Hakim dan Salim dalam penelitian “Internalisasi Nilai Keislaman dan
Penguatan Karakter Melalui Kultum Rutin di Sekolah” menemukan bahwa
kultum rutin dapat memperkuat nilai keislaman, membangun kebiasaan positif,
dan meningkatkan kesadaran religius siswa.?* Persamaannya terletak pada
penggunaan kegiatan ceramah singkat sebagai media pembentukan karakter.
Perbedaannya, penelitian tersebut dilakukan pada konteks sekolah menengah,
sedangkan penelitian ini berfokus pada siswa Madrasah Ibtidaiyah.

Dalam kajian internasional dan nasional terbaru, Havida meneliti
“Kultum Kamisan as a Strategy to Overcome Limited Islamic Religious
Education Learning Time.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa kultum tidak
hanya menjadi tambahan waktu pembelajaran PAI, tetapi juga menjadi inovasi
pedagogik yang menguatkan nilai religius, karakter, kemampuan komunikasi,
dan kepercayaan diri siswa melalui pengalaman belajar partisipatif.>> Penelitian
ini sangat relevan karena sama-sama melihat kultum sebagai media
pembentukan karakter dan komunikasi siswa, tetapi berbeda pada konteks
waktu, bentuk program, dan jenjang analisis.

Dari sisi strategi pembentukan karakter, penelitian Badri menunjukkan
bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan Islam di sekolah dasar dapat
membangun karakter religius siswa melalui pendekatan kasih sayang,

kelembutan, keteladanan, dan pembiasaan nilai Qur’ani.?® Penelitian ini relevan

24 Nur Hakim and Salim, “Internalisasi Nilai Keislaman Dan Penguatan Karakter Melalui Kultum
Rutin Di Sekolah.”

25 Nadhiva Iffany Havida, Muhammad Fahmi, and Syaifuddin, “Kultum Kamisan as a Strategy to
Overcome Limited Allocation of Time for IRE Learning in School,” Ulumuddin : Jurnal Ilmu-Ilmu
Keislaman 16, no. 1 (2025): 161-84.

26 Lili Sholehuddin Badri and Ahmed Abdul Malik, “Implementation of Islamic Education Values
in Building Students ’ Religious Character through an Affective Approach Based on the Qur ’ an,”
Jurnal Pendidikan Agama Islam 21, no. 1 (2024): 218-33.
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karena sama-sama menekankan pembentukan karakter religius pada anak
sekolah dasar. Namun, penelitian tersebut belum mengkaji strategi komunikasi
aktif siswa melalui ceramah singkat sebelum pembelajaran.

Rofifah meneliti “Habituation of Religious Activities in Strengthening
Character Education of Pancasila Student Profile in the Dimension of Faith and
Piety.” Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan religius melalui
jadwal, evaluasi, dokumentasi, dan keterlibatan guru dapat memperkuat
karakter beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.?’ Persamaannya
terletak pada pembiasaan religius dan karakter siswa. Perbedaannya, penelitian
ini menggunakan program kuliman sebagai praktik komunikasi religius aktif
siswa.

Nursobah dalam penelitian “Integrative Model of Religious Habituation
in Building Religious Character” menemukan bahwa habituasi religius dapat
membentuk nilai disiplin, amanah, keberanian, percaya diri, cinta Islam, dan
akhlak mulia.?® Penelitian ini relevan karena mendukung bahwa pembiasaan
religius tidak hanya membentuk karakter religius, tetapi juga karakter personal
dan sosial. Perbedaannya, penelitian ini secara khusus mengkaji siswa MI
sebagai subjek aktif penyampai kuliman.

Penelitian lain oleh Irsyad dan Salim tentang “The Role of Akhlaq

Teachers in Shaping Student Character” menunjukkan bahwa guru Akidah

27 Rona Nabilatur Rofifah and Supriyadi, “Habituation of Religious Activities in Strengthening
Character Education of Pancasila Student Profile in the Dimension of Faith and Piety,” JGPD:
Jurnal  Gentala  Pendidikan Dasar 10, mno. 2 (2025): 291-308, https://online-
journal.unja.ac.id/gentala/article/view/44210/21552.

28 Asep Nursobah, Muhammad Miftah Ulhaq, and Mutiara Ariska, “Integrative Model Religious
Habituation In Building,” Fitrah: Journal of Islamic Education 6, no. 2 (2025): 310-25,
https://jurnal.staisumatera-medan.ac.id/index.php/fitrah/article/view/1142/149.
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Akhlak berperan sebagai teladan, pembimbing, dan penguat perilaku karakter
siswa.? Penelitian ini relevan dengan aspek keteladanan guru, namun berbeda
karena penelitian ini tidak hanya melihat guru sebagai pusat pembentukan
karakter, tetapi juga siswa sebagai pelaku aktif dalam kegiatan kuliman.

Dari aspek faktor pendukung dan penghambat, penelitian Kurniawan
tentang implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan praktik religius
di sekolah dasar menunjukkan bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh
konsistensi program, keterlibatan guru, budaya sekolah, fasilitas, dan partisipasi
siswa.’? Penelitian ini relevan dengan fokus ketiga penelitian, yaitu faktor
pendukung dan penghambat implementasi program kuliman.

Penelitian Lestari tentang “Habituation of Short Surah Memorization to
Develop Character” menunjukkan bahwa pembiasaan berbasis agama mampu
meningkatkan konsistensi perilaku, motivasi spiritual, dan kedisiplinan anak.
Namun, penelitian tersebut juga menunjukkan keterbatasan pada konteks satu

lokasi dan kebutuhan penguatan variasi program.’!

Hal ini memperkuat
pentingnya penelitian kuliman karena memiliki bentuk pembiasaan berbeda,
yaitu komunikasi religius aktif.

Samsul dalam “A Mixed Methods Study in Indonesian Islamic Schools”

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah Islam, integrasi nilai religius, dan

2 Habib Muhammad Irsyad and Hakimmudin Salim, “The Role of Akhlaq Teachers in Shaping
Student Character : Peran Guru Akidah Akhlag Dalam Membentuk Karakter Siswa,” Indonesian
Journal of Innovation Studies 26, no. 3 (2025): 1-11, https://doi.org/10.21070/ijins.v26i3.1503.

30 Wakib Kurniawan, Untung Sih Nugroho, and Ari Arkanudin, “The Implementation of Character
Education through the Habituation of Religious Practices,” EDUSOSHUM Journal of Islamic
Education and Social Humanities 5, no. 3 (2025): 911-18,
https://edusoshum.org/index.php/EDU/article/view/251/235.

31 Gunarti Dwi Lestari, Wiwin Yulianingsih, and M Fahmi Zakariyah, “Habituation of Short Surah
Memorization to Develop Discipline in Early Childhood: A Faith- Based Character Education
Approach,” : Jurnal Illmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 10, no. March (2025): 13948,
https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/goldenage/article/view/8474/4018.
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kebijakan sekolah berpengaruh terhadap perilaku prososial siswa.>? Penelitian
ini relevan karena menunjukkan pentingnya lingkungan sekolah dan budaya
religius sebagai faktor pembentuk karakter sosial. Perbedaannya, penelitian ini
berfokus pada praktik kuliman sebelum pembelajaran.

Karya Sutiah juga relevan sebagai landasan teoritis penelitian ini. Dalam
“Pengembangan Pembelajaran Hybrid Learning dalam Pendidikan Karakter
Berbasis Ulul Albab”, Sutiah menekankan pentingnya integrasi pembelajaran,
nilai karakter, pengalaman belajar, dan pembentukan pribadi Ulul Albab.*’
Selain itu, dalam “Teori Belajar dan Pembelajaran”, Sutiah menegaskan bahwa
proses belajar harus menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna.’** Karya
tersebut relevan dengan penelitian ini karena kuliman dipahami sebagai
pengalaman belajar aktif yang membentuk karakter religius, disiplin, tanggung
jawab, dan komunikatif siswa.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kajian tentang kultum, pembiasaan religius, pendidikan karakter, dan
budaya sekolah telah banyak dilakukan. Namun, masih terdapat celah
penelitian, yaitu belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
implementasi program kuliman pra-pembelajaran yang disampaikan oleh siswa
Madrasah Ibtidaiyah secara rutin sebelum kegiatan belajar mengajar. Dengan

demikian, orisinalitas penelitian ini terletak pada kajian kuliman sebagai

32 M Samsul Hady et al., “Strategies for Fostering Prosocial Behavior : A Mixed Methods Study in
Indonesian Islamic Schools,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 22, no. 1 (2025): 141-56,
https://ejournal.uin-suka.ac.id/tarbiyah/jpai/article/view/v22i1.10668/4256.

33 Sutiah, Pengembangan Pembelajaran Hybrid Learning Dalam Pendidikan Karakter Berbasis
Ulul Albab (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2020).

3% Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran.
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komunikasi religius aktif berbasis pembiasaan siswa MI dalam pembentukan

karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif.

Diantara perbedaan dan persamaan bidang kajian yang diteliti oleh

peneliti dengan para peneliti sebelumnya adalah:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No | Penulis, Fokus dan | Persamaan Perbedaan | Relevansi Orisinalitas
Judul, Hasil Penelitian dengan Penelitian
Tahun Penelitian | Ini

1 Safitri, Fokus pada | Sama-sama Belum Menguatkan | Penelitian ini
Jamaludin, pendidikan membahas mengkaji bahwa mengkaji
dan karakter melalui | pembiasaan | siswa pembiasaan | kuliman oleh
Ngulwiyah, pembiasaan religius di | sebagai religius siswa MI
Character kegiatan sekolah dasar. | penyampai | relevan secara aktif.
Education religius. materi. untuk
through Hasilnya, karakter
Habituation | rutinitas siswa
of Religious | keagamaan dan SD/ML.

Activities at | budaya sekolah
SDIT Al- | membentuk
Khairiyah, karakter siswa.
Cilegon City,

2023

2 Hawa, Fokus pada | Sama-sama Kultum Menjadi Kuliman
Syarifah, dan | pembinaan membahas lebih dasar bahwa | dilakukan
Muhamad, akhlak melalui | ceramah berorientasi | kultum pra-
Pembinaan kultum. singkat dan | pembinaan | dapat pembelajaran
Akhlak Hasilnya, karakter. akhlak membentuk | dan
Peserta Didik | kultum umum. karakter. disampaikan
Melalui membantu siswa ML
Kegiatan membina akhlak
Kultum  di | siswa.

SD Negeri 17
Pangkalpinan
g, 2021

3 Hakim dan | Fokus pada | Sama-sama Konteks Menguatkan | Penelitian ini
Salim, internalisasi meneliti sekolah fungsi menempatka
Internalisasi | nilai Islam | kultum/kulim | menengah, | ceramah n anak MI
Nilai melalui  kultum | an dan | bukan ML singkat sebagai
Keislaman rutin. Hasilnya, | karakter. sebagai pelaku aktif.
dan kultum penguatan
Penguatan memperkuat karakter.

Karakter nilai keislaman

Melalui
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Kultum dan  kebiasaan
Rutin di | positif siswa.
Sekolah,
2024
Havida, Fokus pada | Sama-sama Bentuk Sangat Penelitian ini
Kultum kultum sebagai | mengkaji program relevan mengkaji
Kamisan as a | strategi kultum dan konteks | dengan kuliman
Strategy  to | mengatasi sebagai berbeda. aspek harian  pra-
Overcome keterbatasan strategi komunikatif | pembelajaran
Limited waktu PAI | karakter dan dan percaya | di MI.
Islamic Hasilnya, komunikasi. diri.
Religious kultum
Education memperkuat
Learning nilai  religius,
Time, 2026 karakter,

komunikasi, dan

percaya diri

siswa.
Badri, Fokus pada nilai | Sama-sama Tidak Menguatkan | Penelitian ini
Implementati | PAI dan karakter | pada mengkaji nilai Islam | mengintegras
on of Islamic | religius sekolah | pendidikan program sebagai ikan nilai
Education dasar. Hasilnya, | Islam dan | kuliman. basis religius
Values in | nilai Islam | sekolah dasar. pembentuka | dengan
Building membangun n karakter. | disiplin,
Religious karakter melalui tanggung
Character in | pendekatan jawab, dan
Elementary kasih sayang dan komunikatif.
Schools, keteladanan.
2023
Rofifah, Fokus pada | Sama-sama Tidak fokus | Menguatkan | Kuliman
Habituation | pembiasaan pembiasaan | pada relevansi dipahami
of Religious | religius dan | religius. komunikasi | pembiasaan | sebagai
Activities in | profil pelajar aktif siswa. | religius praktik
Strengthenin | Pancasila. dengan religius  dan
g Character | Hasilnya, PPK. komunikasi
Education of | kegiatan religius aktif siswa.
the Pancasila | memperkuat
Student karakter beriman
Profile, 2025 | dan bertakwa.
Nursobah, Fokus pada | Sama-sama Konteks Menguatkan | Penelitian ini
Integrative model habituasi | membahas SMK, bahwa dilakukan
Model of | religius. religius dan | bukan MI. | religius pada anak MI
Religious Hasilnya, karakter berdampak | dengan
Habituation | habituasi personal. pada program
in  Building | membentuk karakter kuliman.
Religious disiplin, personal-
Character, amanabh, sosial.
2025 keberanian,
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percaya diri,
cinta Islam, dan
akhlak.

8 Irsyad  dan | Fokus pada | Sama-sama Guru Relevan Penelitian ini
Salim, The | peran guru | membahas menjadi untuk aspek | menekankan
Role of | Akidah Akhlak | pembentukan | pusat, bukan | keteladanan | partisipasi
Akhlaq dalam karakter siswa. dan aktif  siswa
Teachers in | pembentukan Islam. bimbingan | dalam
Shaping karakter. guru. kuliman.
Student Hasilnya, guru
Character, berperan sebagai
2025 teladan,

pembimbing,
dan penguat
karakter.

9 Kurniawan, Fokus pada | Sama-sama Tidak Relevan Penelitian ini
The implementasi membahas membahas | dengan menganalisis
Implementati | karakter melalui | implementasi | kuliman. faktor faktor
on of | praktik religius | dan  faktor pendukung | kuliman pra-
Character di SD. Hasilnya, | pendukung. dan pembelajaran
Education keberhasilan penghambat | di ML
through the | dipengaruhi program.

Habituation konsistensi,

of Religious | guru, budaya
Practices in | sekolah,
Elementary fasilitas, dan
Schools, siswa.

2025

10 | Lestari, Fokus pada | Sama-sama Bentuk Relevan Kuliman
Habituation | hafalan  surah | pembiasaan | program dengan menawarkan
of Short | pendek  untuk | religius anak. | hafalan, disiplin dan | pembiasaan
Surah karakter. bukan spiritualitas | berbasis
Memorizatio | Hasilnya, ceramah anak. komunikasi
n to Develop | pembiasaan siswa. religius aktif.
Character, agama
2024 menguatkan

motivasi
spiritual dan
kedisiplinan.

11 | Samsul, A | Fokus pada | Sama-sama Fokus pada | Relevan Penelitian ini
Mixed lingkungan membahas prososial dengan fokus  pada
Methods sekolah  Islam | lingkungan secara karakter komunikatif
Study in | dan perilaku | sekolah umum. sosial  dan | melalui
Indonesian prososial. Islam. budaya kuliman.
Islamic Hasilnya, sekolah.

Schools, lingkungan
2025 religius dan

kebijakan
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sekolah
memengaruhi
perilaku  sosial
siswa.

12 | Sutiah, Fokus pada | Sama-sama Bukan Menjadi Penelitian ini
Pengembang | pengembangan | menekankan | kajian landasan menerapkan
an pembelajaran pembelajaran | kuliman MI. | teoritis gagasan
Pembelajaran | dan pendidikan | aktif dan pendidikan | pembelajaran
Hybrid karakter berbasis | karakter. karakter aktif  dalam
Learning Ulul Albab. Islam. praktik
dalam Hasilnya, kuliman.
Pendidikan karakter
Karakter dibangun
Berbasis Ulul | melalui integrasi
Albab, 2020 | nilai,

pengalaman
belajar, dan
pembelajaran
aktif.

13 | Sutiah, Teori | Fokus pada teori | Sama-sama Bukan Menjadi Kuliman
Belajar dan | belajar dan | relevan penelitian dasar teori | diposisikan
Pembelajaran | pembelajaran. dengan lapangan pembelajara | sebagai
,2016 Menekankan pembelajaran | kuliman. n aktif dan | pengalaman

pentingnya aktif siswa. bermakna. | belajar
pengalaman karakter
belajar berbasis
bermakna yang praktik.
menyentuh

aspek  kognitif,

afektif, dan

psikomotorik.

14 | Sutiah dkk., | Fokus pada | Sama-sama Konteks Relevan Penelitian ini
Implementati | implementasi terkait perguruan untuk menerapkan
on of | pembelajaran implementasi | tinggi dan | melihat analisis
Distance jarak jauh. | program pembelajara | aspek implementasi
Learning Hasilnya, pembelajaran | n jarak jauh. | implementa | pada program
During  the | pembelajaran si, fasilitas, | karakter MI.
COVID-19 memerlukan dan
Pandemic in | dukungan kesiapan
Faculty  of | proses, fasilitas, peserta
Education dan kesiapan didik.
and Teacher | psikologis
Training, peserta didik.

2020
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Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
penelitian tentang pendidikan karakter, pembiasaan religius, kultum, peran
guru, dan budaya sekolah telah banyak dilakukan. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan religius mampu membentuk
karakter religius, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, dan perilaku sosial

siswa.

Namun, penelitian-penelitian tersebut masih memiliki beberapa celah.
Pertama, sebagian besar penelitian kultum lebih banyak dilakukan pada
jenjang SMP/MTs/SMA/MA, bukan Madrasah Ibtidaiyah. Kedua, beberapa
penelitian masih menempatkan guru sebagai pusat penyampai nilai,
sementara siswa lebih banyak menjadi penerima pesan. Ketiga, penelitian
tentang pembiasaan religius umumnya berfokus pada salat, tadarus, hafalan
surah, budaya sekolah, atau kegiatan Ramadan, belum secara khusus
mengkaji kuliman pra-pembelajaran. Keempat, belum banyak penelitian
yang mengaitkan kuliman dengan pembentukan karakter multidimensional,

yaitu religius, disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif pada anak usia MI.

Dengan demikian, orisinalitas penelitian ini terletak pada kajian
tentang implementasi program kuliman pra-pembelajaran sebagai
komunikasi religius aktif yang dilakukan oleh siswa Madrasah
Ibtidaiyah secara bergilir sebelum pembelajaran. Program ini tidak
hanya membentuk karakter religius, tetapi juga mengembangkan karakter
personal dan sosial siswa, terutama disiplin, tanggung jawab, percaya diri,
dan komunikatif. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kontribusi

baru berupa pemahaman bahwa pembiasaan religius pada anak MI dapat
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dikembangkan dari pola pasif menuju pola aktif-partisipatif melalui

kegiatan kuliman.

G. Definisi Istilah
Berikut ini adalah penjabaran definisi dari beberapa istilah didalam judul

penelitian sebagai penjelas agar penelitian lebih terukur dan terarah dengan baik:

1. Implementasi Program

Implementasi adalah proses pelaksanaan atau penerapan suatu program,
kebijakan, atau kegiatan secara sistematis sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan. Dalam penelitian ini, implementasi merujuk pada proses
pelaksanaan program kuliman pra-pembelajaran yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dalam pembentukan karakter

siswa di MI Al-Hayatul Islamiyah.Kuliman Pra-Pembelajaran

2. Kuliman Pra-Pembelajaran
Program kuliman (kuliah lima menift) pra-pembelajaran adalah
kegiatan penyampaian ceramah singkat mengenai pesan-pesan keagamaan
yang dilakukan siswa secara bergiliran sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai. Dalam penelitian ini, program kuliman dipahami sebagai bentuk
pembiasaan religius dan komunikasi aktif siswa yang bertujuan membentuk
karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif.
3. Pembentukan Karakter
Pembentukan karakter adalah proses internalisasi nilai, pembiasaan
perilaku, dan penguatan sikap yang dilakukan secara berkelanjutan

sehingga membentuk kepribadian dan perilaku positif peserta didik dalam
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kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, pembentukan karakter
difokuskan pada empat karakter utama, yaitu religius, disiplin, tanggung
jawab, dan komunikatif.
. Karakter religius

Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjalankan ibadah,
menyampaikan pesan kebaikan, dan membiasakan perilaku Islami di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.
. Karakter disiplin

Karakter disiplin adalah sikap patuh dan taat terhadap aturan, jadwal,
serta tanggung jawab yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, karakter
disiplin ditunjukkan melalui kesiapan siswa mengikuti jadwal kuliman dan
keteraturan dalam pelaksanaan kegiatan.
. Karakter tanggung jawab

Karakter tanggung jawab adalah sikap kesadaran siswa dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban dengan sungguh-sungguh. Dalam
penelitian ini, tanggung jawab terlihat dari kesiapan siswa dalam
menyiapkan materi dan melaksanakan tugas kuliman sesuai jadwal yang

diberikan.

. Karakter komunikatif

Karakter  komunikatif adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan gagasan, pesan, atau informasi kepada orang lain secara

baik, jelas, dan percaya diri. Dalam penelitian ini, karakter komunikatif
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ditunjukkan melalui kemampuan siswa berbicara di depan kelas dan
menyampaikan pesan keagamaan kepada teman-temannya.
Siswa madrasah ibtidaiyah

Siswa Madrasah Ibtidaiyah adalah peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar Islam yang berada pada fase perkembangan moral, sosial-
emosional, dan spiritual awal. Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah
siswa MI Al-Hayatul Islamiyah yang mengikuti program kuliman pra-
pembelajaran.
Strategi pembentukan karakter

Strategi pembentukan karakter adalah serangkaian pendekatan,
metode, dan langkah yang digunakan secara terencana dalam proses
pembentukan nilai, sikap, dan perilaku peserta didik agar tujuan pendidikan
karakter dapat tercapai secara efektif. Dalam penelitian ini, strategi
pembentukan karakter meliputi keteladanan, pembiasaan, penguatan,
evaluasi, dan dorongan persuasif yang diterapkan dalam program kuliman
pra-pembelajaran untuk membentuk karakter religius, disiplin, tanggung
jawab, dan komunikatif siswa Madrasah Ibtidaiyah.
Faktor pendukung

Faktor pendukung adalah segala kondisi, situasi, sarana, maupun
keterlibatan pihak tertentu yang membantu dan memperlancar pelaksanaan
program sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal. Dalam
penelitian ini, faktor pendukung implementasi program kuliman meliputi

budaya sekolah religius, dukungan guru, partisipasi aktif siswa, dukungan
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orang tua, koordinasi antar pihak madrasah, sarana prasarana yang
memadai, serta penerapan reward dalam kegiatan kuliman.
11. Faktor penghambat

Faktor penghambat adalah segala kondisi atau kendala yang
menghambat, mengurangi efektivitas, atau mempersulit pelaksanaan
program sehingga tujuan kegiatan belum tercapai secara optimal. Dalam
penelitian ini, faktor penghambat implementasi program kuliman meliputi
kurangnya kesiapan siswa berupa ketidakhadiran atau kelalaian siswa dalam
melaksanakan tugas, respon negatif teman sebaya yang kurang mendukung
yang menyebabkan rendahnya rasa percaya diri sebagian siswa saat

menyampaikan materi di depan kelas, serta keterbatasan evaluasi program.

H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dengan konsep penulisan uraian yang sistematik untuk
dapat mempermudah dalam mengkaji dan memahami alur pembahasan dalam
penelitian. Adapaun sistematika penelitian didalam skripsi ini terdiri atas enam

bab, yakni sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi gambaran umum mengenai penelitian yang
meliputi konteks penelitian atau latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, penelitian terdahulu dan
orisinalitas penelitian, serta sistematika penelitian. Pada bagian latar belakang
dijelaskan mengenai urgensi pendidikan karakter pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah, kondisi empiris di lapangan, analisis kesenjangan antara teori dan
praktik pendidikan karakter, relevansi teori pendukung, serta alasan pemilihan

program kuliman sebagai fokus penelitian.
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Bab II Tinjauan Pustaka, berisi kajian teori yang digunakan sebagai landasan
penelitian. Kajian teori meliputi konsep implementasi program (George C.
Edward III), konsep program kuliman pra-pembelajaran, konsep pendidikan
karakter (Thomas Lickona), karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan
komunikatif, karakteristik perkembangan anak Madrasah Ibtidaiyah, teori
perkembangan intelektual Jean Piaget, teori social learning Albert Bandura,
teori perkembangan sosial-emosional Erik Erikson, teori perkembangan moral
Lawrence Kohlberg, teori perkembangan keimanan James W. Fowler, serta
konsep pendidikan karakter dalam perspektif pendidikan Islam. Selain itu, bab

ini juga memuat kerangka berpikir penelitian sebagai dasar analisis penelitian.

Bab III Metode Penelitian, membahas metode yang digunakan dalam
penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
pengecekan keabsahan data, serta tahapan penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus
lapangan. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana
melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dengan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan

triangulasi metode.

Bab IV berisi paparan data hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi di MI Al-Hayatul Islamiyah. Penyajian data
disusun berdasarkan fokus penelitian, yaitu: 1) implementasi program kuliman
pra-pembelajaran dalam pembentukan karakter siswa; 2) strategi pembentukan

karakter melalui program kuliman; dan 3) faktor pendukung dan penghambat
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implementasi program kuliman. Pada bagian ini juga disajikan analisis hasil
penelitian berdasarkan temuan lapangan, triangulasi data, dan interpretasi data

sesuai fokus penelitian.

Bab V Pembahasan, berisi pembahasan dan analisis mendalam terhadap
hasil penelitian dengan mengaitkan temuan lapangan dengan teori-teori yang
relevan, hasil penelitian terdahulu, serta konteks pendidikan karakter di
Madrasah Ibtidaiyah. Pembahasan dilakukan berdasarkan setiap fokus penelitian
dengan pendekatan teoritik menggunakan teori perkembangan intelektual, social
learning, perkembangan moral, perkembangan sosial-emosional, dan
pendidikan karakter Islam. Pada bab ini juga dijelaskan posisi temuan penelitian
terhadap teori dan penelitian terdahulu, apakah menguatkan, memperluas, atau
memberikan temuan baru dalam kajian pendidikan karakter berbasis pembiasaan

religius.

Bab VI Penutup, berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran. Kesimpulan
disusun berdasarkan fokus penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan.
Sementara itu, saran ditujukan kepada pihak madrasah, guru, peneliti
selanjutnya, dan pihak terkait lainnya sebagai bahan pengembangan program

pendidikan karakter melalui kegiatan kuliman pra-pembelajaran.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Implementasi Program Kuliman Pra-Pembelajaran

1. Implementasi

Secara etimologis, implementasi berasal dari kata implementation
yang berarti pelaksanaan atau penerapan suatu rencana, kebijakan, atau
program ke dalam tindakan nyata. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan.’
Implementasi menjadi tahap penting setelah suatu perencanaan disusun,
karena keberhasilan sebuah program tidak hanya ditentukan oleh kualitas

konsep yang dirancang, tetapi juga oleh bagaimana program tersebut

dilaksanakan secara nyata di lapangan.*

Menurut Rusydi Ananda, implementasi merupakan unsur penting
dalam proses perencanaan karena efektivitas suatu program dapat dinilai
dari pelaksanaannya. Perencanaan yang matang tidak akan memiliki makna
apabila tidak diikuti implementasi yang baik. Implementasi mengarah pada
proses pelaksanaan kegiatan yang sistematis dan terarah untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.’” Dengan demikian, implementasi

bukan sekadar menjalankan program, tetapi juga proses menerjemahkan

35 KBBI, “Implementasi,” accessed June 6, 2026, https://kbbi.web.id/implementasi.

3¢ Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam, 1992).

37 Rusydi Ananda, Perencanaan Pendidikan (Medan: LPPPL, 2019).
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tujuan, kebijakan, dan strategi menjadi tindakan nyata yang dapat

menghasilkan perubahan sesuai sasaran program.

Dalam perspektif manajemen pendidikan, implementasi dipahami
sebagai proses integratif yang menghubungkan tujuan pendidikan, strategi
pembelajaran, sumber daya, pelaksana, lingkungan, dan evaluasi dalam satu
kesatuan sistem yang berorientasi pada perubahan perilaku peserta didik.
Sutiah menjelaskan bahwa implementasi program pendidikan harus
dilakukan secara kontekstual, adaptif, dan berorientasi pada pengalaman
belajar peserta didik sehingga proses pendidikan tidak hanya menghasilkan
transfer pengetahuan, tetapi juga transformasi nilai, sikap, dan karakter.*®
Berdasarkan pengertian tersebut, implementasi program kuliman pra-
pembelajaran dalam penelitian ini dipahami sebagai proses pelaksanaan
kegiatan kuliah lima menit yang dilakukan secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi guna membentuk karakter religius,

disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif siswa Madrasah Ibtidaiyah.

a. Konsep Implementasi dalam Pendidikan
Dalam konteks pendidikan, implementasi tidak hanya berkaitan
dengan pelaksanaan administratif suatu program, tetapi juga mencakup
proses pengelolaan pengalaman belajar yang mampu menghasilkan
perubahan perilaku peserta didik. Implementasi pendidikan melibatkan

berbagai unsur seperti guru, siswa, kurikulum, budaya sekolah, metode

38 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran.
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pembelajaran, sarana prasarana, serta lingkungan sosial yang saling
berkaitan dalam mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Fullan, implementasi pendidikan merupakan proses
perubahan yang melibatkan ide, praktik, dan struktur organisasi dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan.** Oleh karena itu,
implementasi program pendidikan tidak dapat dilakukan secara instan,
tetapi memerlukan proses adaptasi, pembiasaan, keterlibatan seluruh
warga sekolah, dan evaluasi berkelanjutan.

Dalam pendidikan karakter, implementasi program memiliki peran
penting karena pembentukan karakter tidak cukup hanya melalui
penyampaian materi secara teoritis, tetapi memerlukan pembiasaan,
keteladanan, pengalaman langsung, dan penguatan lingkungan sosial
secara terus-menerus. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi program karakter sangat bergantung pada konsistensi

pelaksanaan dan keterlibatan seluruh komponen sekolah.

Tabel 2. 1 Konsep Implementasi Program Kuliman Pra-Pembelajaran

Aspek Uraian

Konsep Implementasi merupakan proses pelaksanaan atau

Implementasi penerapan suatu program secara sistematis untuk mencapai
tujuan yang telah direncanakan.

Definisi KBBI Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan suatu
rencana atau program.

Definisi Rusydi | Implementasi adalah unsur penting dalam proses

Ananda perencanaan karena keberhasilan suatu program ditentukan
oleh pelaksanaannya.

Perspektif Implementasi dipahami sebagai proses integrasi tujuan,

Manajemen strategi, sumber daya, pelaksana, dan evaluasi untuk

Pendidikan menghasilkan perubahan perilaku peserta didik.

39 Michael Fullan, The New Meaning of Educational Change (New York: Teachers College Press,

2007).
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Aspek

Uraian

Perspektif Sutiah

Implementasi pembelajaran harus bersifat kontekstual,
adaptif, dan berorientasi pada pengalaman belajar agar
mampu membentuk sikap dan karakter peserta didik.

Fokus Implementasi
dalam Penelitian

Implementasi program kuliman pra-pembelajaran dalam
pembentukan karakter religius, disiplin, tanggung jawab,
dan komunikatif siswa MI.

Tujuan
Implementasi

Mewujudkan pembentukan karakter siswa melalui
pembiasaan religius dan komunikasi aktif berbasis
pengalaman belajar langsung.

Bentuk Program

Kegiatan kuliah lima menit (kuliman) yang dilakukan siswa
secara bergilir sebelum pembelajaran dimulai.

Subjek Pelaksana

Guru, siswa, dan pihak madrasah.

Output Program

Terbentuknya karakter religius, disiplin, tanggung jawab,
dan komunikatif siswa.

Outcome Program

Terwujudnya budaya sekolah religius dan pembelajaran
karakter berbasis pengalaman aktif siswa.

b. Teori Implementasi George C. Edward 111

George C. Edward III menjelaskan bahwa keberhasilan

implementasi suatu kebijakan atau program dipengaruhi oleh empat

faktor utama, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur

birokrasi. Keempat faktor tersebut saling berkaitan dan menentukan

keberhasilan maupun kegagalan implementasi program.*’

1) Aspek Komunikasi

Komunikasi merupakan faktor penting dalam implementasi

program karena berkaitan dengan kejelasan informasi, konsistensi

pesan, dan koordinasi antar pelaksana. Program yang baik tidak

akan berjalan optimal apabila tujuan, aturan, dan mekanisme

pelaksanaannya tidak dipahami secara jelas oleh pelaksana

program.

40 George C. Edward 111, Implementing Public Policy (Washington DC: Congressional Quarterly

Press, 1980).
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Edward III menjelaskan bahwa komunikasi yang tidak efektif
dapat menyebabkan miskomunikasi, ketidaksesuaian pelaksanaan,
dan kegagalan mencapai tujuan program. Oleh karena itu,
komunikasi harus dilakukan secara jelas, konsisten, dan
berkelanjutan kepada seluruh pihak yang terlibat. Komunikasi yang
baik dalam program kuliman tidak hanya berfungsi sebagai
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana internalisasi
nilai karakter melalui interaksi sosial antara guru dan siswa. Dalam
perspektif pendidikan karakter, komunikasi yang intensif dapat
membantu siswa memahami makna kegiatan, meningkatkan
motivasi, dan membangun keterlibatan aktif dalam program.
Aspek Sumber Daya

Sumber daya mencakup sumber daya manusia, sarana
prasarana, waktu, anggaran, dan dukungan lingkungan yang
digunakan dalam pelaksanaan program. Menurut Edward III,
keterbatasan sumber daya menjadi salah satu faktor utama
kegagalan implementasi kebijakan.

Dalam konteks pendidikan, sumber daya manusia meliputi
kepala sekolah, guru, dan siswa sebagai pelaksana program. Selain
itu, budaya sekolah, dukungan orang tua, dan lingkungan sosial
juga termasuk sumber daya sosial yang memengaruhi keberhasilan
program pendidikan karakter. Sutiah menjelaskan bahwa
keberhasilan implementasi program pendidikan sangat dipengaruhi

oleh kesiapan sumber daya pembelajaran dan dukungan lingkungan
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belajar yang kondusif.*! Oleh karena itu, program pendidikan
karakter perlu didukung oleh budaya sekolah yang positif dan
partisipasi aktif seluruh warga sekolah.

3) Aspek Disposisi

Disposisi berkaitan dengan sikap, komitmen, pemahaman,
dan kesungguhan pelaksana program dalam menjalankan
kebijakan. Pelaksana yang memiliki komitmen tinggi dan
memahami tujuan program akan melaksanakan program secara
optimal.

Edward III menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi
sangat dipengaruhi oleh kesediaan pelaksana dalam menerima dan
menjalankan kebijakan. Dalam konteks pendidikan karakter,
disposisi guru dan siswa menjadi faktor penting karena
pembentukan karakter memerlukan keteladanan, konsistensi, dan
kesadaran nilai. Disposisi yang baik akan mendorong siswa
menjalankan kegiatan bukan karena paksaan, tetapi karena
kesadaran dan pembiasaan nilai. Hal ini penting dalam pendidikan
karakter karena tujuan wutama pendidikan karakter adalah
terbentuknya kesadaran moral dan perilaku positif secara sukarela.

4) Aspek Struktur Birokrasi

Struktur birokrasi mencakup mekanisme kerja, pembagian

tugas, prosedur pelaksanaan, dan sistem koordinasi dalam program.

Struktur birokrasi yang jelas dan fleksibel akan mempermudah

41 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran.
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pelaksanaan program. Menurut Edward 111, struktur birokrasi yang

terlalu rumit dan kaku dapat menghambat koordinasi dan

memperlambat proses pelaksanaan kebijakan. Oleh karena itu,

struktur pelaksanaan program harus disusun secara efektif agar

program berjalan optimal.

Tabel 2. 2 Teori Implementasi George C.Edward II1

Aspek Pengertian | Karakteristik | Indikator | Penerapan Indikator
Implementasi dalam Keberhasilan
Program
Kuliman
Komunikasi Proses Jelas, Kejelasan | Penyampaian | Siswa
penyampaian | konsisten, informasi, | jadwal memahami
informasi, berkelanjutan | koordinasi, | kuliman, jadwal  dan
tujuan, dan pemahaman | arahan guru, | tujuan
koordinasi program koordinasi program
program antar  guru
dan siswa
Sumber Daya | Segala Memadai, SDM, Guru Program
sumber yang | mendukung, sarana, membimbing | berjalan rutin
mendukung | terorganisasi waktu, siswa, dan
pelaksanaan dukungan | tersedianya | terorganisasi
program lingkungan | waktu  dan
fasilitas
Disposisi Sikap, Komitmen, Sikap Guru dan | Siswa  aktif
komitmen, tanggung positif siswa dan
dan jawab, pelaksana | memiliki bertanggung
kesungguhan | kesadaran terhadap komitmen jawab
pelaksana program menjalankan
program kuliman
Struktur Mekanisme | Jelas, efektif, | Pembagian | Penyusunan | Program
Birokrasi kerja dan | fleksibel tugas, jadwal, berjalan
pembagian prosedur, pengawasan, | sesuai
tugas dalam koordinasi | evaluasi prosedur
pelaksanaan kegiatan
program
c. Karakteristik Implementasi Program Pendidikan Karakter
Implementasi  program  pendidikan  karakter = memiliki

karakteristik yang berbeda dengan implementasi pembelajaran pada
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umumnya. Pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi atau pengetahuan moral secara teoritis, tetapi lebih
menekankan pada proses pembiasaan nilai, pembentukan sikap, dan
perubahan perilaku peserta didik secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
implementasi pendidikan karakter harus dilakukan secara sistematis,
konsisten, dan terintegrasi dalam seluruh aktivitas pendidikan.

Thomas Lickona menjelaskan bahwa pendidikan karakter
merupakan usaha sadar untuk membantu peserta didik memahami,
mencintai, dan melakukan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-
hari.*? Dengan demikian, pendidikan karakter tidak cukup hanya
menanamkan moral knowing, tetapi juga harus membentuk moral
feeling dan moral action melalui pembiasaan nyata dalam kehidupan
peserta didik.

Dalam perspektif pendidikan Islam, implementasi pendidikan
karakter dipahami sebagai proses pembentukan akhlak melalui
pembiasaan, keteladanan, latihan, pengawasan, dan penguatan
lingkungan sosial secara terus-menerus. Sutiah menjelaskan bahwa
pendidikan karakter harus terintegrasi dalam budaya belajar dan

pengalaman peserta didik sehingga nilai tidak hanya dipahami secara

kognitif, tetapi juga diinternalisasikan dalam perilaku sehari-hari.*’

42 Lickona, Educating for Character : How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
43 Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang: UIN Maliki

Press, 2018).
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Berdasarkan berbagai konsep dan teori tersebut, implementasi

program pendidikan karakter memiliki beberapa karakteristik sebagai

berikut:

Tabel 2. 3 Karakteristik Implementasi Program Pendidikan Karakter

No | Karakteristik Penjelasan Penerapan dalam
Program Kuliman
1 | Berkelanjutan* Dilakukan terus-menerus | Kuliman dilaksanakan
dan konsisten rutin sebelum
pembelajaran
2 | Pembiasaan® Membentuk perilaku | Siswa terbiasa
melalui pengulangan menyampaikan pesan
agama

3 Keteladanan®®

Guru dan lingkungan
menjadi model perilaku

Guru membimbing dan
memberi contoh

4 | Perubahan Berorientasi pada perilaku | Siswa lebih disiplin dan
Perilaku®’ nyata siswa komunikatif
5 | Lingkungan Didukung budaya dan | Budaya religius madrasah
Sosial*® lingkungan sekolah mendukung program
6 | Evaluasi Program dievaluasi secara | Guru memberi umpan balik
Berkelanjutan® terus-menerus dan evaluasi
7 | Integratif° Mengintegrasikan Siswa memahami,
kognitif, afektif, | merasakan, dan
psikomotorik mempraktikkan nilai

d. Indikator Keberhasilan Implementasi Program

Menurut George C. Edward III, implementasi kebijakan dikatakan

berhasil apabila tujuan program dapat dilaksanakan secara efektif

melalui komunikasi yang baik, dukungan sumber daya, komitmen

pelaksana, dan struktur pelaksanaan yang jelas.’! Dalam konteks

4 Lickona, Educating for Character : How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
4 Al-Ghazali, Thya Ulumuddin, 11 (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.).
46 Bandura, “Social Learning Theory.”

47 Kohlberg, The Philosophy Of Moral Development.

48 Kohlberg.

4 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran.
50 Fullan, The New Meaning of Educational Change.
SUILL, Implementing Public Policy.



38

pendidikan karakter, keberhasilan implementasi program ditandai
dengan terjadinya perubahan perilaku dan internalisasi nilai pada
peserta didik. Thomas Lickona menjelaskan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter dapat dilihat dari berkembangnya tiga aspek utama,
yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action.>* Artinya, peserta
didik tidak hanya memahami nilai-nilai moral secara kognitif, tetapi
juga memiliki kesadaran emosional dan mampu mempraktikkan nilai
tersebut dalam perilaku sehari-hari. Dalam perspektif pendidikan Islam,
keberhasilan implementasi pendidikan karakter terlihat dari
terbentuknya akhlak dan kebiasaan baik pada diri peserta didik melalui
proses pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman belajar yang
berkelanjutan. Sutiah menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi
program pendidikan tidak hanya diukur dari keterlaksanaan kegiatan,
tetapi juga dari perubahan sikap, budaya belajar, dan perilaku peserta
didik sebagai hasil dari pengalaman pembelajaran yang bermakna.™
Dengan demikian, indikator keberhasilan implementasi program
pendidikan karakter mencakup aspek proses dan hasil secara
menyeluruh.
1) Keterlaksanaan program sesuai perencanaan
2) Keterlibatan aktif siswa
3) Konsistensi pelaksanaan kegiatan
4) Terciptanya budaya sekolah yang mendukung

5) Meningkatnya perilaku positif siswa

52 Lickona, Educating for Character : How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
53 Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Tercapainya tujuan program

Adanya evaluasi perbaikan program secara berkelanjutan

e. Penerapan Implementasi Program Kuliman Pra-Pembelajaran

Penerapan implementasi program kuliman dilakukan melalui

beberapa tahapan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Perencanaan, yakni proses menentukan tujuan dan langkah-langkah
yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut secara efektif
dan efisien.®® Adapun dalam kuliman perencanaan meliputi:
perencanaan materi dan jadwal, pembagian tugas siswa,
pembimbingan guru.

Pelaksanaan, meliputi praktik dikelas, dan pengawasan. Menurut
Erik Erikson, anak usia sekolah dasar berada pada fase industry
versus inferiority, yaitu fase ketika anak membutuhkan ruang untuk
menunjukkan kemampuan dan memperoleh penghargaan sosial.
Program kuliman memberikan ruang tersebut melalui pengalaman
tampil dan berbicara di depan umum.>”

Evaluasi. Menurut Michael Fullan, implementasi pendidikan
memerlukan evaluasi dan refleksi berkelanjutan agar program dapat
berkembang sesuai kebutuhan peserta didik dan lingkungan

sekolah.>®

% Ananda, Perencanaan Pendidikan.
55 Erikson, “Childhood and Society.”
56 Fullan, The New Meaning of Educational Change.
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B. Pembentukan Karakter
1. Pengertian karakter

Karakter secara etimologi berasal dari kata kharakter, kharassaein, dan
kharax dalam bahasa latin, juga bahasa Yunani dari istilah character dan
charassein, yang berarti membuat dalam atau membuat tajam. Secara
istilah, karakter didefinisikan sebagaimana pendapat Mumammad Abdul
Khalik yang mendefinisikan watak atau kepribadian yakni: “Sekumpulan
sifat yang bersifat pengetahuan (akliyah), perilaku dan tampilan hidup
yang dapat membedakan seseorang dengan yang lainnya”. Secara
sederhananya karakter adalah keadaan asli pada seseorang yang menjadi

suatu ciri yang dapat membedakan tiap individu.’’

Secara umum, karakter diartikan sebagai suatu hal yang bersifat
kejiwaan seperti sifat, tabiat, budi pekerti, atau akhlak yang menjadi
pembeda antara orang yang satu dengan orang yang lain. Karakter
tercermin dalam pola perilaku sehari-hari, seperti kejujuran, kedisiplinan,
tanggung jawab, kepedulian sosial, religiusitas, dan kemampuan

berkomunikasi.

Thomas Lickona menjelaskan bahwa karakter yang baik mencakup
tiga unsur utama, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good),

mencintai kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing

57 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep Dan Implementasi, ed. Asep Saepulrohim, Edisi ke-
1 (Badung: ALFABETA, 2012).
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the good).”® Dengan demikian, karakter tidak hanya berkaitan dengan

aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan perilaku nyata.

Dalam perspektif pendidikan Islam, karakter identik dengan akhlak,
yaitu perilaku yang tertanam dalam diri seseorang dan muncul secara
spontan tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Al-Ghazali menjelaskan bahwa
akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan
tindakan secara mudah tanpa memerlukan pertimbangan panjang.>® Oleh
karena itu, pembentukan karakter dalam Islam dilakukan melalui

pembiasaan, keteladanan, latihan, dan penguatan lingkungan sosial.

Pendidikan karakter menjadi sangat penting diterapkan pada anak usia
sekolah dasar karena pada masa tersebut anak berada pada fase
perkembangan moral, sosial, emosional, dan spiritual yang sangat pesat.
Masa ini sering disebut sebagai golden age, yaitu periode ketika
perkembangan otak dan kemampuan penyerapan anak berkembang secara

1'60

optimal.” Pada masa ini anak lebih mudah menerima nilai, kebiasaan, dan

pengalaman yang akan membentuk kepribadiannya di masa depan.

Jean Piaget menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada
tahap operasional konkret, yaitu fase ketika anak mulai mampu memahami
aturan, hubungan sosial, dan konsep moral melalui pengalaman nyata.®!

Anak belajar melalui aktivitas konkret, pengalaman langsung,

38 Lickona, Educating for Character : How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.

9 Al-Ghazali, Thya Ulumuddin.

0 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, Pustaka Pelajar (Yogyakarta, 2011).

6! Jean Piaget and Barbel Inhelder, The Psychology Of The Child (Paris: Basic Books, 2000),
https://www.alohabdonline.com/wp-content/uploads/2020/05/The-Psychology-Of-The-Child.pdf.
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pengamatan, dan interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu, pendidikan karakter pada anak usia MI tidak cukup dilakukan
melalui ceramah teoritis, tetapi harus dilakukan melalui pembiasaan

konkret dan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Lawrence Kohlberg juga menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar
berada pada tahap perkembangan moral konvensional awal, yaitu fase
ketika anak mulai memahami aturan sosial, penghargaan, dan perilaku
baik berdasarkan lingkungan sosialnya.®? Dalam tahap ini, anak cenderung
melakukan perilaku baik karena ingin diterima dan dihargai lingkungan

sekitarnya.

Erik Erikson menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada
fase industry versus inferiority, yaitu fase ketika anak membutuhkan
kesempatan untuk menunjukkan kemampuan, memperoleh penghargaan
sosial, dan membangun rasa percaya diri.®* Oleh karena itu, pendidikan
karakter perlu memberikan ruang kepada anak untuk aktif, tampil,

berinteraksi, dan memperoleh pengalaman sosial secara langsung.

Selain itu, James Fowler dalam faith development theory menjelaskan
bahwa anak sekolah dasar berada pada fase Mythic-literal faith, yaitu fase
ketika perkembangan iman seorang anak masih dipengaruhi cerita, budaya
dan orang lain/ masyarakat disekitarnya. Mereka mulai dapat

menceritakan pengalaman mereka sendiri dan memahami perspektif orang

62 Kohlberg, The Philosophy Of Moral Development.
63 Erikson, “Childhood and Society.”
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lain. Pada tahap ini rasa keadilan dan kesetaraan sangat kuat.** Oleh karena
itu, memperhatikan bagaimana kondisi sosial anak adalah hal yang sangat

penting untuk membentuk pondasi iman anak dengan baik.

Karakteristik ~ perkembangan  tersebut menunjukkan  bahwa
pembentukan karakter pada anak MI harus dilakukan melalui pendekatan
aktif, partisipatif, dan berbasis pengalaman nyata. Program kuliman pra-
pembelajaran menjadi relevan karena memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar nilai religius, disiplin, tanggung jawab, dan

komunikasi sosial melalui praktik langsung di lingkungan sekolah.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan karakter tidak hanya
bertujuan mencerdaskan otak, tetapi juga membentuk budi pekerti dan
perilaku manusia yang beradab.®> Oleh karena itu, pendidikan karakter
harus menjadi bagian integral dari seluruh aktivitas pendidikan di sekolah.
Dalam perspektif pembelajaran modern, Sutiah menjelaskan bahwa
pendidikan karakter harus diintegrasikan dalam budaya belajar,
pengalaman sosial, dan pembelajaran aktif peserta didik agar nilai tidak
hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diinternalisasikan dalam
perilaku sehari-hari.®® Dengan demikian, pendidikan karakter memerlukan
keterlibatan lingkungan sekolah, guru, dan peserta didik secara aktif dalam

proses pembiasaan nilai.

64 Blessing Obaya, “Faith Development among Elementary Students in an Adventist Campus : A
Case Study,” International Forum 22, no. 2 (2019): 84—-101.

65 Ki Hajar Dewantara, Karya Ki Hajar Dewantara Bagian Pertama: Pendidikan (Yogyakarta:
Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 1977).

% Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran.
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Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
karakter adalah seperangkat nilai, sikap, kebiasaan, dan perilaku yang
menjadi ciri khas individu dan tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan karakter merupakan proses sistematis dalam membentuk nilai
dan perilaku peserta didik melalui pembiasaan, keteladanan, pengalaman

sosial, dan lingkungan pendidikan yang mendukung.

2. Karakter dan Indikator Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu:%’

a. Berorientasi pada pembentukan perilaku positif,

b. Dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan,

c. Berlangsung secara berkelanjutan,

d. Melibatkan lingkungan sosial peserta didik,

e. Mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,

f. Menekankan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak
hanya berfokus pada transfer pengetahuan moral, tetapi juga pada proses

internalisasi nilai dan pembentukan kebiasaan positif peserta didik.

Menurut Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 mengenai

“Penguatan Pendidikan Karakter* disebutkna bahwa:

“PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam pendidikan karakter terutama meiiputi nilai-nilai
religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatit mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar

7 Tim Penyusun Modul PPK Kemendikbud, Modul Pelatihan Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) Bagi Guru (Jakarta: ementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017).
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peduli  lingkungan,

bertanggungiawab.

45

peduli  sosial, dan

Adapun indikator pendidikan karakter yang dibahas dalam

penelitian ini meliputi 4 karakter yaitu religius, disiplin, tanggung jawab,

dan komunikatif. Adapun indikator keempat karakter tersebut dijabarkan

dalam buku “Model Penilaian Karakter* yang merupakan pengembangan

dari Peraturan Pemerintah mengenai Penguatan Pendidikan Kararakter,

yakni sebagai beriku

t.68

Tabel 2. 4 Indikator Pendidikan Karakter Dalam Penelitian

No | Karakter Penjelasan Konseptual Implementasi dalam
Program Kuliman
1 | Religius Karakter religius berkaitan | Siswa menyampaikan
dengan sikap taat beribadah, | materi keagamaan,
menjalankan ajaran agama, | membaca  doa, dan
bersyukur, dan berperilaku | membiasakan  perilaku
sesuai nilai Islam Islami
2 | Disiplin Karakter disiplin menunjukkan | Siswa hadir sesuai jadwal
kepatuhan terhadap aturan, | kuliman dan
ketepatan waktu, dan | mempersiapkan  materi
keteraturan perilaku tepat waktu
3 | Tanggung Sikap melaksanakan tugas | Siswa bertanggung jawab
Jawab dengan baik dan  siap | menyiapkan dan
menerima konsekuensi dari | menyampaikan materi
tugas yang diberikan kuliman
4 | Komunikatif | Kemampuan menyampaikan | Siswa menyampaikan
ide, berbicara, dan berinteraksi | pesan agama dan
sosial dengan baik berkomunikasi ~ dengan

teman-temannya

3. Teori Pembentukan Karakter

Dalam pembentukan karakter, Thomas Lickona berpendapat

bahwasannya karakter yang mulia mencakup pengetahuan, komitmen,

dan aktivitas dalam membuat kebaikan. Karakter baik merujuk kepada 5

8 Tim Pusat Penilaian Pendidikan, Model Penilaian Karakter, ed. Asrijanty and Deni Hadiana

(Jakarta:

Pusat

Penilaian

Pendidikan, 2019),

https://repositori.kemendikdasmen.go.id/18339/1/MODEL PENILAIAN KARAKTER 2019.pdf.
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hal, yakni cognitives, atitudes, motivations, behaviors, dan skills.*
Baginya, pendidikan karakter adalah suatu hal yang dipahami sebagai
suatu situasi dimana keadaan rohaniah seseorang belum selesai, yang
dapat di ubah dan ditingkatkan mutunya, namun juga bisa terlantar yang
mengakibatkan tidak adanya peningkatan kualitas yang membuatnya

semakin terpuruk.””

Guru dalam teori ini berlaku sebagai fasilitator bagi siswa sebagai
pelajar yang aktif dalam pembelajaran. Untuk itu, pengajar harus
melakukan pendekatan yang komprehensif di dalamnya, agar dorongan/
motivasi belajar mereka bangkit. Dengan berpusat pada sistem belajar
student centered learning ini ceramah singkat/ kuliman diharapkan dapat

menumbuhkan karakter siswa secara berkala dengan baik dan maksimal.

Pendidikan karakter diciptakan melalui kehadiran rasa tanggung
jawab dan perkumpulan yang tidak hanya peduli pada pemahaman
akademis, namun juga perkembangan moral. Selain itu, pendidikan
karakter juga harus bersifat multi-channel dan mutilevel, yang artinya
pelaksanaannya tidak hanya dilakukan dilingungan dan oleh sekolah,
namun juga memerlukan keteladanan, dan bukti nyata dalam pengaturan

kehidupan nyata yang tentunya tidak bisa dibangun begitu saja.”! Dalam

% Mainuddin Mainuddin, Tobroni Tobroni, and Moh. Nurhakim, “Pemikiran Pendidikan Karakter
Al-Ghazali, Lawrence Kolberg Dan Thomas Lickona,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah 6, no. 2 (2023): 283-90, https://doi.org/10.54069/attadrib.v6i2.563.

0 Diding Nazmudin, Ahmad Asmuni, and Saefudin Zuhri, “Konsepsi Pendidikan Karakter Menurut
Al-Zarnuji Dan Thomas Lickona,” Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2
(2022): 1-23.

"I Nazmudin, Asmuni, and Zubhri.
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teorinya, pendidikan karakter memiliki tiga aspek, yang dapat dijabarkan

sebagai berikut:’? 7

a. Moral knowing/ Knowing the good (pengetahuan), yaitu aspek
pengetahuan moral yang berkaitan dengan kemampuan peserta didik
memahami nilai-nilai kebaikan dan membedakan perilaku benar dan
salah yang mencakup kesadaran moral, pengetahuan moral,
pemahaman sudut pandang mengenai moral, penalaran moral,
pengambilan keputusan, serta pengetahuan diri.

b. Moral feeling/ Desiring the good (perasaan), yaitu aspek emosional
atau perasaan moral yang berkaitan dengan kesadaran hati nurani dan
motivasi internal untuk melakukan kebaikan yang mencakup hati
nurani, penghargaan diri, empati, cinta kebaikan, kontrol diri, dan
kerendahan hati.

c. Moral action/ Doing the good (tindakan), yaitu tindakan nyata dalam
melakukan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Lickona, pengetahuan dan perasaan moral belum cukup apabila tidak
diwujudkan dalam perilaku nyata.yang mencakup kompetensi,

kemauan, dan kebiasaan.

Selain teori Thomas Lickona, terdapat juga teori lain yang dapat
mendukung penelitian ini, seperti teori Piaget yang menjelaskan bahwa

perkembangan intelektual anak berlangsung secara bertahap sesuai

72 Rian Damariswara et al., “Penyuluhan Pendidikan Karakter Adaptasi Thomas Lickona,” Dedikasi
Nusantara: Jurnal Pengabdian Masyarakat Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2021): 33-39.

73 Mainuddin, Tobroni, and Nurhakim, “Pemikiran Pendidikan Karakter Al-Ghazali, Lawrence
Kolberg Dan Thomas Lickona.”
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tingkat kematangan usia dan pengalaman belajar yang diperoleh dari

lingkungan,”* teori Lawrence Kohlberg yang menjelaskan bahwa

perkembangan moral anak berlangsung secara bertahap sesuai tingkat

kematangan berpikir dan pengalaman sosial yang diperoleh individu,’

teori James W. Fowler yang menjelaskan bahwa perkembangan

keimanan dan spiritualitas manusia berlangsung secara bertahap sesuai

perkembangan usia, pengalaman hidup, dan interaksi sosial individu

dengan lingkungan sekitarnya,’® dan teori Erikson yang menjelaskan

bahwa perkembangan manusia berlangsung melalui tahapan psikososial

yang dipengaruhi oleh interaksi individu dengan lingkungan sosialnya’’

Keempat teori tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 2. 5 Perbandingan Teori Piaget, Kohlberg, Fowler, dan Erikson

Aspek Penjelasan
Tokoh Jean Piaget’® Lawrence James W. Erik Erikson®!
Kohlberg” Fowler®
Tahap Operasional Moral Mythic-Literal | Industry
Perkembangan | Konkret Konvensional | Faith  (Anak | versus
(Concrete Awal (Early | sekolah dasar) | inferiority (6—
Operational Conventional 12 tahun)
Stage 7-11 | Stage)
tahun)
Karakteristik | Berpikir Memahami Memahami Membutuhkan
Anak MI konkret, aturan, ingin | agama secara | penghargaan,
memahami diterima konkret  dan | ingin diakui,
aturan, belajar | sosial, simbolik membangun
melalui membutuhkan | (Kesadaran percaya  diri
pengalaman penghargaan | spiritual  dan | (fokus:
langsung (fokus: Kompetensi

74 Piaget and Inhelder, The Psychology Of The Child.
5 Kohlberg, The Philosophy Of Moral Development.
76 James W. Fowler, Stages of Faith (New York: Harper Collins, 1981).
7 Erikson, “Childhood and Society.”
78 Piaget and Inhelder, The Psychology Of The Child.
7 Kohlberg, The Philosophy Of Moral Development.
8 Fowler, Stages of Faith.

81 Erikson, “Childhood and Society.”
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Norma sosial, | pengalaman sosial dan rasa
penghargaan, | religius) percaya diri)
disiplin,
tanggung
jawab)
Indikator Mampu Mematuhi Pembiasaan Berani tampil,
Perkembangan | bekerja sama, | aturan, ibadah, sopan | percaya diri,
memahami menghargai santun, aktif
hubungan orang lain, | perilaku berinteraksi
sosial, tanggung religius
memahami jawab
sebab-akibat
Karakteristik | Aktif, konkret, | Berbasis Berbasis cerita, | Aktif,
Pembelajaran | berbasis pengalaman keteladanan, partisipatif,
pengalaman sosial dan | dan berbasis
nyata interaksi pengalaman pengalaman
lingkungan nyata sosial
Relevansi Karakter Moral Spiritualitas Karakter
dengan dibentuk berkembang | berkembang berkembang
Pendidikan melalui melalui melalui melalui
Karakter pembiasaan pembiasaan pengalaman pengalaman
dan praktik | sosial dan | religius sosial positif
langsung lingkungan konkret
Implementasi | Siswa tampil, | Siswa Siswa Siswa tampil,
dalam berbicara, menjalankan | menyampaikan | berbicara, dan
Kuliman menjalankan | jadwal, pesan agama | mendapat
tanggung tampil, dan adab | apresiasi
jawab, dan | menghargai Islami (ruang tampil
berinteraksi teman dan
sosial (konkret | (melalui berkembang)
dan aktif) lingungan
sosial)
Relevansi Siswa praktik | Siswa belajar | Siswa Siswa tampil
dengan langsung disiplin  dan | menyampaikan | dan berbicara
Kuliman menyampaikan | tanggung hal-hal di depan kelas
kuliman jawab mengenai
agama dalam
kuliman
Nilai Karakter | Religius, Disiplin, Religius, sopan | Percaya diri,
yang disiplin, tanggung santun, komunikatif,
Berkembang | tanggung jawab, tanggung tanggung
jawab, komunikatif, | jawab, jawab
komunikatif religius komunikatif
Indikator Percaya  diri | Siswa tertib, | Siswa terbiasa | Siswa  lebih
Keberhasilan | meningkat, bertanggung | berperilaku berani tampil
disiplin jawab, religius  dan | dan aktif
berkembang, menghargai memahami berbicara
komunikasi adab
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sosial lebih | teman, aktif
baik berbicara

Tidak hanya melalui pengalaman langsung, teori Albert Bandura
menjelaskan bahwa manusia belajar juga melalui proses pengamatan
terhadap perilaku orang lain dalam lingkungan sosialnya. Menurut
Bandura, perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
pribadi, lingkungan sosial, dan pengalaman perilaku yang disebut
sebagai reciprocal determinism. Oleh karena itu, pembentukan karakter
anak tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan sosial,
keteladanan, dan pengalaman interaksi yang mereka alami dalam
kehidupan sehari-hari. Bandura menjelaskan bahwa manusia belajar
melalui proses observasi, imtasi, modeling, dan reinforcement

(penguatan sosial).®

Teori ini dikenal sebagai Social learning Theory atau teori
pembelajaran sosial, yaitu teori yang menekankan bahwa perilaku
manusia berkembang melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain
dan pengalaman sosial yang terjadi dalam lingkungan sekitar. Menurut
Bandura, anak usia sekolah dasar cenderung belajar dengan cara:
mengamati perilaku lingkungan, meniru tindakan yang dilihat,
memperoleh penguatan sosial, kemudian mempraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, lingkungan sekolah, guru,
keluarga, dan teman sebaya memiliki pengaruh besar terhadap

pembentukan karakter peserta didik.

82 Bandura, “Social Learning Theory.”
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Dalam teori social learning, proses pembelajaran sosial

berlangsung melalui empat tahapan utama, yaitu:®’

[N

. Attention (perhatian), proses ketika anak memberikan perhatian

terhadap perilaku yang diamati.

Retention (mengingat), yaitu kemampuan anak menyimpan dan
mengingat perilaku yang diamati dalam memori mereka.
Reproduction ~ (mempraktikkan), yaitu kemampuan anak
mempraktikkan kembali perilaku yang telah diamati.

Motivation (motivasi). yaitu dorongan atau motivasi yang membuat
anak ingin terus melakukan perilaku tersebut yang biasanya
berbentuk apresiasi, perhatian, penghargaan, atau penerimaan sosial

dari lingungan sosial.

C. Perspektif Teori dalam Islam

Pendidikan karakter dalam perspektif Islam merupakan proses

pembentukan kepribadian manusia agar memiliki akhlak mulia, keimanan yang

kuat, serta perilaku yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.

Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mengembangkan aspek intelektual

peserta didik, tetapi juga membentuk manusia yang beriman, bertakwa,

beradab, dan mampu mengimplementasikan nilai Islam dalam kehidupan

sehari-hari. Dalam konteks ini, pendidikan karakter identik dengan proses

pembentukan akhlak (akhlaq al-karimah) yang dilakukan melalui pembiasaan,

keteladanan, pengalaman sosial, penguatan spiritual, dan pengawasan perilaku

83 Bandura.
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peserta didik. Sebagaimana tujuan diutusnya Rasulullah SAW yang tertera

dalam hadis:

(273 23y cud) 3,4l Y1 3 (gl olg) " 3D

Artinya: Dari Abu Hurairah RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Aku
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.”(HR. Bukhari dalam kitab
Al-Adabu Al-Mufrod (Hadis nomor 273))%*

Hadis tersebut menunjukkan bahwa inti pendidikan Islam adalah
pembentukan karakter dan akhlak manusia. Pendidikan Islam menempatkan
akhlak sebagai fondasi utama dalam membangun kepribadian peserta didik
sehingga pendidikan tidak hanya menghasilkan manusia cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki moral, spiritualitas, dan tanggung jawab sosial

yang baik.

Dalam konteks pendidikan dasar, pembentukan karakter Islami sangat
penting dilakukan sejak usia Madrasah Ibtidaiyah karena anak berada pada fase
perkembangan moral, sosial, emosional, dan spiritual yang sangat mudah
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pendidikan karakter pada
anak usia MI harus dilakukan melalui pengalaman konkret, pembiasaan
perilaku, keteladanan, budaya sekolah, dan praktik nilai agama dalam

kehidupan sehari-hari.

Al-Ghazali memandang akhlak sebagai sifat yang tertanam kuat dalam

jiwa seseorang sehingga melahirkan perbuatan secara mudah dan spontan tanpa

8 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, A/-Adab Al-Mufrad, 3rd ed. (Beirut: Dar al-Basha’ir al-
Islamiyyah, 1989).
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memerlukan pertimbangan panjang. Dalam pandangan ini, akhlak bukan
sekadar pengetahuan tentang baik dan buruk, tetapi kondisi batin yang telah
menjadi kebiasaan dan tampak dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu,
pendidikan karakter menurut Al-Ghazali tidak dapat dibentuk secara instan,
melainkan melalui proses pendidikan, latihan moral, pembiasaan, keteladanan,
pengawasan, dan pengulangan perilaku baik secara terus-menerus sampai nilai

tersebut menjadi bagian dari kepribadian anak.®’

Pemikiran Al-Ghazali menegaskan bahwa karakter anak sangat
mungkin dibentuk melalui lingkungan pendidikan yang konsisten. Apabila anak
terus-menerus dibiasakan berperilaku baik, seperti berkata sopan, menghormati
guru, melaksanakan ibadah, dan bertanggung jawab terhadap tugas, maka
perilaku tersebut akan berubah menjadi kebiasaan yang melekat. Sebaliknya,
apabila pendidikan akhlak hanya diberikan dalam bentuk ceramah, hafalan, atau
nasihat tanpa praktik nyata dan keteladanan, maka nilai moral cenderung
berhenti pada pengetahuan dan tidak berkembang menjadi perilaku. Dengan
demikian, inti pendidikan karakter menurut Al-Ghazali adalah membentuk
kebiasaan baik melalui praktik yang berulang dan lingkungan yang

mendukung.®®

Pendidikan agama Islam yang diterapkan di madrasah berperan secara
strategis dalam misi pembentukan karakter peserta didik. Penegasan dari Sayyid

Qutb menjelaskan bahwasannya integrasi antara moral dan etika Islam dalam

85 Al-Ghazali, Thya Ulumuddin.
8 Al-Ghazali.
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pendidikan sebagai suatu pilar utama dalam membentuk kepribadian.?’
Berbagai pembiasaan ataupun budaya sekolah diterapkan untuk menanamkan
nilai-nilai Islam untuk membentuk karakter mulia, seperti pembiasaan tadarus,

salat berjamaah, d11.%8

Penerapan karakter sedari dini memang sangat penting, mengingat
pembelajaran di jenjang MI/ sederajat sangat mempengaruhi bagaimana

kepribadian anak dimasa depan. Sebagaimana hadis:

‘}Lﬁ*‘j {;?3‘@?/? ‘}i;/fu - JG (..L,j £le A 6@ w}‘ o U o w" e
&S]

Artinya: Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW bersabda: “Muliakanlah anak-
anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka” (HR. Ibnu Majah).*

Menurut Ibnu Miskawaih, tujuan pendidikan bukan hanya
mengembangkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi membentuk
manusia yang memiliki akhlak mulia (al-akhlaq al-karimah) sehingga mampu
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.”® Dalam pandangan Ibnu
Miskawaih, karakter bukan semata-mata bawaan lahir, tetapi dapat dibentuk
dan dikembangkan melalui proses pendidikan, pembiasaan, latihan moral,
pengendalian diri, dan lingkungan sosial yang baik. Oleh karena itu, pendidikan
karakter harus dilakukan secara sadar, sistematis, dan berkelanjutan dalam

kehidupan sehari-hari.

87 Nuraly Masum Aprily, “Implementation of Character Education Atmadrasah Ibtidaiyah (MIS) Az-
Zahra Bandung City,” Dialog 43, no. 1 (2020): 33-48.

8 Abdul Ghani, Ribahan, and Ulyan Nasri, “Paradigma Diferensiasi Dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka: Konteks Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dan Madrasah,”
EL-HIKMAH: Jurnal Kajian Dan Penelitian Pendidikan Islam 17, no. 2 (2023): 169-79,
https://doi.org/10.20414/elhikmah.v17i2.8867.

% Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Kitab Al-Adab), n.d.

% Ibnu Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlak (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1985).
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Ibnu Miskawaih menjelaskan bahwa akhlak merupakan kondisi jiwa
yang mendorong seseorang melakukan suatu tindakan secara spontan tanpa
membutuhkan pertimbangan panjang. Apabila seseorang terbiasa melakukan
perilaku baik secara terus-menerus, maka perilaku tersebut akan menjadi bagian
dari kepribadiannya. Sebaliknya, apabila seseorang terbiasa melakukan
perilaku buruk, maka perilaku tersebut juga akan berkembang menjadi karakter
negatif dalam dirinya.”! Dengan demikian, pembentukan karakter menurut Ibnu
Miskawaih sangat dipengaruhi oleh proses latihan moral dan pembiasaan

perilaku dalam lingkungan pendidikan maupun lingkungan sosial.

Dalam perspektif pendidikan karakter, Ibnu Miskawaih menekankan

bahwa anak harus dibiasakan untuk:®?

1. Mengendalikan diri,

2. Melatih disiplin,

3. Bertanggung jawab,

4. Menjaga sopan santun,

5. Membiasakan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak cukup
dilakukan melalui pemberian teori moral semata, tetapi harus diwujudkan
dalam pengalaman nyata dan pembiasaan perilaku positif secara langsung.
Pendidikan karakter harus melibatkan latihan praktik dan penguatan lingkungan

sosial agar nilai yang diajarkan benar-benar tertanam dalam jiwa peserta didik.

91 Miskawaih.
92 Miskawaih.
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Karakteristik pendidikan karakter menurut Ibnu Miskawaih meliputi:*?

Pembentukan akhlak melalui pengalaman nyata,
Latihan pengendalian diri,

Pembiasaan perilaku baik,

Penguatan lingkungan sosial,

Pembentukan perilaku secara bertahap dan berulang.

Dalam konteks anak usia Madrasah Ibtidaiyah, konsep Ibnu Miskawaih

sangat relevan karena anak berada pada fase perkembangan moral dan sosial

yang masih mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Anak usia MI

memerlukan pembiasaan perilaku positif secara konkret agar nilai yang

diajarkan dapat berkembang menjadi karakter dalam dirinya. Oleh karena itu,

pendidikan karakter pada anak usia MI harus dilakukan melalui:

1.

Praktik langsung,
Keteladanan,
Pembiasaan,

Latihan moral,

. Penguatan perilaku positif dalam kehidupan sekolah.

Indikator karakter yang dikembangkan menurut Ibnu Miskawaih

meliputi:**

1.

2.

Disiplin,

Tanggung jawab,

9 Miskawaih.
9 Miskawaih.
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3. Kontrol diri,
4. Sopan santun,
5. Perilaku religius,

6. Kemampuan menjaga hubungan sosial yang baik.
Contoh implementasi konsep Ibnu Miskawaih dalam pendidikan adalah:

1. Pembiasaan berbicara sopan,

2. Pembiasaan disiplin hadir tepat waktu,

3. Latihan tanggung jawab terhadap tugas,

4. Pembiasaan menjaga adab,

5. Latihan tampil berbicara di depan umum untuk membangun keberanian

dan kontrol diri.

Ibnu Miskawaih menjelaskan bahwa akhlak merupakan malakah, yaitu
kondisi jiwa yang tertanam kuat dalam diri seseorang sehingga mendorong
lahirnya suatu perbuatan secara spontan tanpa memerlukan pertimbangan
panjang.”> Menurutnya, akhlak tidak hanya bersifat bawaan lahir, tetapi dapat
dibentuk melalui pendidikan, latihan moral, pembiasaan, pengendalian diri,
dan lingkungan sosial yang positif. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus
dilakukan secara terus-menerus agar perilaku baik berkembang menjadi

kebiasaan yang menetap dalam diri peserta didik.

Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa akhlak adalah hay’atun fi al-nafs

atau sifat yang menetap dalam jiwa (malakah) yang darinya muncul perbuatan

95 Miskawaih.
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dengan mudah tanpa dipikirkan terlebih dahulu.®® Dengan demikian,
pendidikan karakter dalam perspektif Islam tidak hanya menekankan
pemahaman nilai moral secara teoritis, tetapi pembentukan kebiasaan perilaku

baik sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari kepribadian seseorang.

Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan bahwa pendidikan karakter anak
merupakan proses pembentukan akhlak dan kepribadian yang harus dilakukan
secara menyeluruh melalui keteladanan, pembiasaan, perhatian, nasihat, dan
pengawasan secara berkelanjutan. Menurut Ulwan, anak memiliki
kecenderungan kuat untuk meniru perilaku lingkungan sekitarnya sehingga
guru dan orang tua memiliki peran utama sebagai teladan dalam membentuk
karakter peserta didik.”” Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak cukup
dilakukan melalui penyampaian teori moral semata, tetapi harus diwujudkan
dalam perilaku nyata yang dapat dilihat, ditiru, dan dipraktikkan oleh anak

dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif Abdullah Nashih Ulwan, pendidikan karakter harus
dimulai sejak usia dini karena pada fase tersebut anak berada dalam tahap
perkembangan moral, sosial, emosional, dan spiritual yang masih sangat
mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Anak akan lebih mudah menerima
dan menginternalisasikan nilai apabila mereka melihat contoh perilaku yang

dilakukan secara langsung oleh orang dewasa di sekitarnya. Ulwan

% Al-Ghazali, Thya Ulumuddin.
%7 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbivatul Aulad Fil Islam (Kairo: Darussalam, 1992).



59

menjelaskan bahwa pembentukan karakter anak harus dilakukan melalui

beberapa pendekatan utama, yaitu:*®

[a—y

. Keteladanan (uswah hasanah),

2. Pembiasaan perilaku baik,

3. Perhatian terhadap perkembangan anak,
4. Nasihat secara bijaksana,

5. Pengawasan terhadap perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari.

Keteladanan menjadi aspek utama dalam pendidikan karakter menurut Ulwan
karena anak lebih mudah meniru perilaku dibandingkan hanya mendengarkan
nasihat. Guru dan orang tua harus menjadi contoh dalam: perilaku,

komunikasi,ibadah, kedisiplinan, dan interaksi sosial sehari-hari.

Muhaimin menjelaskan bahwa pendidikan karakter Islami merupakan
proses pembentukan kepribadian muslim yang utuh melalui pengintegrasian
nilai keimanan, akhlak, intelektual, sosial, dan spiritual dalam kehidupan
peserta didik. Menurut Muhaimin, pendidikan karakter tidak cukup hanya
menanamkan pengetahuan agama secara teoritis, tetapi harus diarahkan pada
proses internalisasi nilai Islam sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari
budaya hidup dan perilaku sehari-hari peserta didik.” Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus diwujudkan dalam budaya sekolah, aktivitas
pembelajaran, interaksi sosial, dan pengalaman nyata yang dialami siswa

dalam lingkungan pendidikan.

% Ulwan.
9 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).
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Dalam perspektif Muhaimin, pendidikan karakter Islami harus
mengembangkan manusia secara menyeluruh, bukan hanya pada aspek
kognitif, tetapi juga pada aspek: spiritual, moral, emosional, sosial, dan
perilaku peserta didik. Pendidikan karakter dipahami sebagai proses
membangun kesadaran nilai sehingga peserta didik tidak hanya mengetahui
ajaran agama, tetapi juga mampu menghayati dan mengimplementasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter menurut
Muhaimin menekankan pentingnya integrasi antara pengetahuan, sikap,
pengalaman religius, dan praktik sosial dalam kehidupan peserta didik.
Muhaimin menjelaskan bahwa pendidikan karakter Islami harus

dikembangkan melalui:'*

1. Budaya religius sekolah,

2. Pembelajaran kontekstual,
3. Pembiasaan perilaku islami,
4. Pengalaman religius,

5. Partisipasi aktif peserta didik dalam aktivitas sosial dan keagamaan.

Sutiah menjelaskan bahwa pendidikan karakter merupakan proses
pembentukan nilai, sikap, dan perilaku peserta didik melalui pengalaman
belajar yang aktif, kontekstual, dan berbasis budaya sekolah.'”! Dalam
perspektif Sutiah, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer
pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga proses pembentukan

kepribadian, moral, spiritualitas, dan perilaku sosial peserta didik agar mampu

100 Muhaimin.
101 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran.
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menjadi manusia yang berkarakter dan berakhlak mulia. Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus diintegrasikan dalam seluruh aktivitas pembelajaran
dan kehidupan sekolah sehingga nilai yang dipelajari tidak berhenti pada
aspek pengetahuan, tetapi berkembang menjadi perilaku nyata dalam

kehidupan sehari-hari.

Menurut Sutiah, pendidikan karakter harus dilakukan melalui:
pembelajaran aktif, pengalaman belajar nyata, pembiasaan perilaku, interaksi
sosial, dan internalisasi nilai dalam kehidupan sehari-hari.'> Konsep tersebut
menunjukkan bahwa karakter tidak dapat dibentuk melalui pembelajaran yang
pasif dan teoritis semata, tetapi harus dikembangkan melalui keterlibatan
langsung peserta didik dalam pengalaman belajar yang bermakna. Dalam
proses tersebut, siswa tidak hanya memahami nilai secara kognitif, tetapi juga
mengalami, mempraktikkan, dan membiasakan nilai tersebut dalam kehidupan
sosial dan lingkungan sekolah. Sutiah menekankan bahwa pembelajaran
karakter yang efektif harus berpusat pada peserta didik, berbasis pengalaman
nyata, bersifat kontekstual, melibatkan aktivitas sosial, dan mengintegrasikan

aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik secara menyeluruh.'®

102 Sutiah.
103 Sutiah.



D. Kerangka Berpikir

Kondisi realita:

Kondisi ideal:

. _Re_ndahnya Karakter religius,
kedisiplinan, tanggung disiplin, tanggung
jawab, keberanian, dan jawab, dan

pendidikan karakter komunikatif mulai
masih teoritis terbentuk
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan dan rumusan masalah penelitian, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian bertujuan memahami secara
mendalam  implementasi program kuliman pra-pembelajaran dalam
pembentukan karakter siswa di MI Al-Hayatul Islamiyah berdasarkan situasi
alami yang terjadi di lapangan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
memahami fenomena sosial secara holistik yang meliputi perilaku, pengalaman,
interaksi sosial, motivasi, makna, serta tindakan subjek penelitian dalam
lingkungan alamiah.!%

Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara
menyeluruh melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.!%
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak hanya berfokus pada
hasil program kuliman, tetapi juga memahami secara mendalam proses
implementasi program, strategi pembentukan karakter, pengalaman sosial
siswa, budaya religius sekolah, serta faktor pendukung dan penghambat

pelaksanaan program kuliman. Pendekatan kualitatif dipandang sesuai karena

104 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2020).
105 Texy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Badung: Remaja Rosdakarya, 2018).
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data yang dibutuhkan dalam penelitian ini bersifat naratif, kontekstual, dan
mendalam sehingga tidak dapat dijelaskan hanya melalui angka atau statistik.
Penelitian ini lebih menekankan pemahaman terhadap proses pembentukan
karakter melalui pembiasaan religius, komunikasi aktif, pengalaman belajar,
dan interaksi sosial siswa dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Sebagai contoh,
keberhasilan program kuliman tidak hanya dilihat dari keterlaksanaan kegiatan
secara rutin, tetapi juga dari perubahan perilaku siswa seperti meningkatnya
keberanian berbicara, berkembangnya disiplin, tumbuhnya tanggung jawab,
serta terbiasanya perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Penelitian studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu kasus khusus,
yaitu implementasi program kuliman pra-pembelajaran di MI Al-Hayatul
Islamiyah yang memiliki karakteristik budaya religius dan pembiasaan kegiatan
kuliman sebelum pembelajaran dimulai. Menurut Robert K. Yin, studi kasus
digunakan untuk memahami fenomena kontemporer secara mendalam dalam
konteks kehidupan nyata ketika batas antara fenomena dan konteks belum
tampak secara jelas.!%

Pemilihan studi kasus dalam penelitian ini didasarkan pada adanya
keunikan program kuliman sebagai salah satu bentuk implementasi pendidikan
karakter berbasis pembiasaan religius dan komunikasi aktif siswa. Program
kuliman dilaksanakan secara rutin sebelum pembelajaran dimulai dengan
melibatkan siswa secara langsung untuk menyampaikan pesan moral, cerita

Islami, doa, maupun materi keagamaan sederhana di depan kelas. Kegiatan

106 Robert K. Yin, Case Study Research and Applications: Design and Methods (California: Sage
Publications, 2018).
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tersebut tidak hanya menjadi aktivitas keagamaan rutin, tetapi juga menjadi
media pembelajaran aktif yang melatih keberanian berbicara, tanggung jawab,
disiplin, dan kemampuan komunikasi siswa sejak usia sekolah dasar.

Melalui pendekatan studi kasus, peneliti dapat memahami secara
mendalam proses implementasi program kuliman, strategi pembentukan
karakter, keterlibatan guru dan siswa, pengalaman sosial siswa, budaya religius
sekolah, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program. Dengan
demikian, pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dan kontekstual mengenai pelaksanaan
program kuliman dalam pembentukan karakter siswa.

Selain itu, penelitian ini bersifat naturalistik karena dilakukan dalam
situasi alami tanpa manipulasi kondisi penelitian. Peneliti hadir secara langsung
di lokasi penelitian untuk memahami fenomena berdasarkan kondisi nyata yang
terjadi di lapangan. Peneliti mengamati secara langsung bagaimana siswa
melaksanakan kuliman, bagaimana guru membimbing siswa, bagaimana
budaya religius dibangun, serta bagaimana interaksi sosial dan pembiasaan
karakter berkembang dalam kegiatan sehari-hari di sekolah.

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai informasi dan
data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap
pelaksanaan program kuliman pra-pembelajaran di MI Al-Hayatul Islamiyah.
Penggunaan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus bertujuan untuk
mengeksplorasi dan mendeskripsikan fenomena implementasi program
kuliman dalam pembentukan karakter siswa secara sistematis, mendalam,

argumentatif, dan kontekstual sesuai kondisi nyata yang terjadi di lapangan.
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Dengan demikian, pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus dipandang paling sesuai digunakan dalam penelitian ini karena mampu
memberikan pemahaman secara komprehensif mengenai implementasi
program kuliman pra-pembelajaran dalam pembentukan karakter religius,

disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif siswa Madrasah Ibtidaiyah.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Hayatul Islamiyah yang berlokasi di
Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan akademik, kontekstual, dan substantif bahwa
madrasah tersebut memiliki program kuliman pra-pembelajaran yang
dilaksanakan secara rutin sebagai bagian dari pembiasaan religius dan
pembentukan karakter siswa. Lokasi penelitian dipilih karena relevan dengan
fokus penelitian mengenai implementasi program kuliman dalam pembentukan
karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif siswa Madrasah
Ibtidaiyah. Pemilihan lokasi penelitian dalam penelitian kualitatif sangat
penting karena lokasi penelitian menjadi sumber utama dalam memperoleh data
yang mendalam, kontekstual, dan sesuai dengan fokus penelitian.!’” Oleh
karena itu, MI Al-Hayatul Islamiyah dipandang memiliki karakteristik yang
sesuai untuk mengkaji implementasi pendidikan karakter berbasis pembiasaan
religius dan pengalaman sosial siswa.

MI Al-Hayatul Islamiyah merupakan lembaga pendidikan dasar Islam

yang menerapkan budaya religius dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari.

107 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif.
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Budaya religius tersebut tidak hanya diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
formal di kelas, tetapi juga diintegrasikan dalam berbagai kegiatan pembiasaan
sekolah yang dilakukan secara berkelanjutan. Salah satu bentuk pembiasaan
tersebut adalah program kuliman pra-pembelajaran yang dilaksanakan sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai. Program ini menjadi bagian dari aktivitas
rutin madrasah yang bertujuan membangun pembiasaan religius, penguatan
moral, dan latihan komunikasi siswa sejak usia sekolah dasar. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan karakter di madrasah tidak hanya dilakukan
melalui transfer pengetahuan, tetapi juga melalui praktik nyata dan budaya
sekolah yang mendukung internalisasi nilai-nilai Islami dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

Program kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah menjadi salah satu
program harian madrasah yang dilaksanakan secara terjadwal dan
berkelanjutan. Dalam kegiatan tersebut siswa diberi kesempatan secara
bergiliran untuk menyampaikan materi keagamaan sederhana, doa, cerita nabi,
pesan moral Islami, maupun pengalaman religius di depan kelas sebelum
pembelajaran dimulai. Melalui kegiatan tersebut siswa dilatih untuk berani
berbicara di depan umum, menyampaikan pesan moral, membangun
komunikasi Islami, melatih tanggung jawab, serta membiasakan perilaku
religius dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Program kuliman menjadi
menarik untuk diteliti karena tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas keagamaan
rutin, tetapi juga menjadi media pembelajaran aktif berbasis pengalaman yang
mendukung pembentukan karakter siswa. Siswa tidak hanya menerima materi

agama secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan nilai agama melalui
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pengalaman nyata dalam kehidupan sekolah. Kondisi ini sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia Madrasah Ibtidaiyah yang lebih mudah
memahami nilai melalui pembiasaan, pengalaman langsung, dan interaksi sosial
dibandingkan pembelajaran yang bersifat teoritis semata.

Pemilihan lokasi penelitian juga didasarkan pada adanya budaya religius
sekolah yang mendukung implementasi pendidikan karakter. Budaya religius
tersebut terlihat dari pembiasaan salam dan doa, pembiasaan ibadah,
komunikasi Islami, kedisiplinan siswa, pembiasaan sopan santun, serta
keterlibatan guru dalam pembinaan karakter siswa. Budaya sekolah tersebut
menunjukkan bahwa MI Al-Hayatul Islamiyah tidak hanya menekankan aspek
akademik, tetapi juga menanamkan pendidikan karakter melalui pembiasaan
dan keteladanan dalam lingkungan sekolah. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing dan teladan dalam membangun
perilaku religius dan sosial siswa. Lingkungan sekolah yang religius dan
komunikatif tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan
implementasi program kuliman dalam pembentukan karakter siswa.

Selain itu, pemilihan MI Al-Hayatul Islamiyah sebagai lokasi penelitian
juga didasarkan pada adanya keterbukaan dan kesediaan pihak madrasah dalam
mendukung proses penelitian. Keterbukaan tersebut memudahkan peneliti
memperoleh data secara mendalam melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap pelaksanaan program kuliman dan pembentukan karakter
siswa. Peneliti juga memperoleh kesempatan melakukan pengamatan secara
berkelanjutan terhadap aktivitas sekolah sehingga data yang diperoleh lebih

mendalam, objektif, dan kredibel. Melalui pengamatan langsung tersebut,
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peneliti dapat memahami proses pelaksanaan program kuliman, bentuk
pembiasaan religius, pola interaksi sosial siswa, peran guru dalam pembentukan
karakter, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program.
Dengan demikian, MI Al-Hayatul Islamiyah dipandang sebagai lokasi
yang tepat dan relevan untuk penelitian ini karena memiliki karakteristik
budaya religius, program kuliman yang dilaksanakan secara rutin, serta
lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan karakter siswa
Madrasah Ibtidaiyah melalui pembiasaan religius dan pengalaman sosial secara
langsung. Lokasi penelitian ini diharapkan mampu memberikan data yang
mendalam dan komprehensif mengenai implementasi program kuliman pra-
pembelajaran dalam pembentukan karakter religius, disiplin, tanggung jawab,

dan komunikatif siswa.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, istilah yang lebih tepat digunakan adalah
subjek penelitian atau informan penelitian, bukan populasi dan sampel
sebagaimana dalam penelitian kuantitatif. Subjek penelitian merupakan pihak
yang memahami, mengalami, dan terlibat langsung dalam fenomena yang
diteliti sehingga mampu memberikan informasi secara mendalam mengenai
implementasi program kuliman pra-pembelajaran dalam pembentukan karakter
siswa.'® Penelitian kualitatif lebih menekankan kedalaman data daripada
jumlah responden sehingga pemilihan informan dilakukan berdasarkan

pertimbangan relevansi dan keterlibatan terhadap fokus penelitian.

108 Nurul Faizatus Sholikah and Sunarto, “Teori Manajemen Pendidikan Islam,” Jurnal Riset llmu
Pendidikan Islam 2, no. 2 (2025): 205-13.
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Subjek penelitian dalam penelitian ini meliputi kepala madrasah, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, wali kelas, siswa, dan orang tua siswa.
Kepala madrasah dipilih sebagai informan karena memiliki peran dalam
kebijakan dan pengelolaan program kuliman di madrasah. Wakil kepala sekolah
bidang kurikulum dipilih karena memahami pelaksanaan program sekolah dan
integrasi program kuliman dalam kegiatan pembelajaran. Wali kelas dipilih
karena berperan secara langsung dalam membimbing, mengawasi, dan
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan kuliman serta perkembangan karakter
siswa sehari-hari. Sementara itu, siswa menjadi subjek utama penelitian karena
siswa merupakan pelaku utama dalam implementasi program kuliman pra-
pembelajaran. Orang tua dipilih sebagai informan pendukung karena memiliki
peran dalam mengamati perkembangan perilaku siswa di lingkungan keluarga
setelah mengikuti program kuliman di sekolah.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive sampling
(purposive or judgment sampling), yaitu teknik pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan penelitian.'” Teknik
purposive sampling digunakan karena peneliti memilih informan yang dianggap
paling memahami implementasi program kuliman dan perkembangan karakter
siswa. Dalam penelitian kualitatif, teknik purposive sampling digunakan untuk
memperoleh data yang lebih mendalam, relevan, dan sesuai dengan fokus
penelitian sehingga informan dipilih berdasarkan keterlibatan, pengalaman, dan

pengetahuan terhadap fenomena yang diteliti.

199 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif.



71

Kemudian yang menjadi fokus subjek penelitian adalah siswa MI Al-
Hayatul Islamiyah. Adapun populasi yang dipilih adalah siswa kelas 1-B yang
berjumlah 31 siswa. Pemilihan siswa kelas 1 dilatarbelakangi dari
keingintahuan peneliti mengenai bagaimana pengelolaan yang diberikan
madrasah dan guru sejak awal siswa memasuki jenjang Madrasah Ibtidaiyah.
Selain itu, siswa kelas awal berada pada fase perkembangan moral, sosial,
spiritual, emosional, dan komunikasi yang masih sangat dipengaruhi oleh
pembiasaan, keteladanan, pengalaman sosial, serta lingkungan pendidikan di
sekolah. Kondisi tersebut sesuai dengan teori perkembangan anak usia sekolah
dasar yang menjelaskan bahwa anak usia Madrasah Ibtidaiyah lebih mudah
memahami dan menginternalisasi nilai melalui pembiasaan, pengalaman
langsung, interaksi sosial, dan keteladanan lingkungan sekitarnya.

Dalam menentukan informan siswa, peneliti memilih beberapa siswa
berdasarkan kategori yang dibuat guru dalam pelaksanaan kuliman, yaitu siswa
yang lancar dalam pelaksanaan kuliman dan siswa yang masih kurang lancar
atau mengalami kendala saat tampil di depan kelas. Pemilihan kategori tersebut
bertujuan agar peneliti memperoleh data yang lebih mendalam mengenai
pengalaman siswa, bentuk respon siswa, kendala pelaksanaan kuliman, tingkat
keberanian berbicara, perkembangan komunikasi, serta perkembangan karakter
siswa melalui kegiatan kuliman. Melalui perbedaan kategori tersebut, peneliti
dapat memahami variasi pengalaman dan perkembangan siswa dalam

pelaksanaan program kuliman secara lebih komprehensif.
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D. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang bersifat naratif,
deskriptif, dan kontekstual. Data kualitatif digunakan karena penelitian
bertujuan memahami secara mendalam implementasi program kuliman pra-
pembelajaran dalam pembentukan karakter siswa di MI Al-Hayatul Islamiyah.
Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif tidak berbentuk angka statistik,
tetapi berupa informasi, pengalaman, perilaku, tindakan, interaksi sosial, serta
makna yang diperoleh dari subjek penelitian secara langsung.!!’ Oleh karena
itu, data penelitian difokuskan pada proses, pengalaman, dan fenomena sosial

yang terjadi dalam pelaksanaan program kuliman di lingkungan sekolah.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
diperoleh secara langsung dari informan yang memahami dan terlibat dalam
pelaksanaan program kuliman.!'! Sumber data primer dalam penelitian ini
diperoleh dari kepala madrasah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wali
kelas, siswa, dan orang tua siswa. Kepala madrasah memberikan data mengenai
kebijakan dan tujuan program kuliman, wakil kepala sekolah bidang kurikulum
memberikan data mengenai pelaksanaan program dalam kegiatan sekolah, wali
kelas memberikan data mengenai strategi pembentukan karakter dan
perkembangan siswa, siswa memberikan data mengenai pengalaman mengikuti
kegiatan kuliman, sedangkan orang tua memberikan data mengenai perubahan

perilaku siswa di rumah setelah mengikuti program kuliman.

119 Sugiono.
"1 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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Selain sumber data primer, penelitian ini juga menggunakan sumber data
sekunder sebagai data pendukung. Sumber data sekunder diperoleh dari
berbagai dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan program kuliman dan
pembentukan karakter siswa di madrasah. Sumber data sekunder tersebut
meliputi jadwal kegiatan kuliman, buku pedoman sekolah, lembar penilaian,
arsip sekolah, serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan program
kuliman. Selain itu, berbagai literatur seperti buku dan artikel jurnal juga
menunjang penelitian yang berkaitan dengan implementasi kuliman serta
pendidikan karakter ini. Data sekunder digunakan untuk memperkuat data hasil
observasi dan wawancara sehingga data penelitian menjadi lebih lengkap,

objektif, dan kredibel.

Dengan demikian, data dan sumber data dalam penelitian ini disusun
secara sistematis sesuai fokus penelitian agar mampu memberikan informasi
yang mendalam mengenai implementasi program kuliman pra-pembelajaran
dalam pembentukan karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan

komunikatif siswa di MI Al-Hayatul Islamiyah.

. Instrumen Penelitian

Pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif membuat pengumpulan
data bersifat narasi yang dikumpulkan dari data lokasi. Untuk itu, peneliti
membuat alat/ instrument pengumpulan data guna membantu setiap teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti demi kelancaran penelitian.
Diantara instrumen penelitian yang digunakan peneliti yaitu pedoman

wawancara, check list, dan pedoman dokumentasi.



Lembar Instrumen

1. Intrumen wawancara (pedoman wawancara)

a. Kepala sekolah

Tabel 3. 1 Instrumen Wawancara Kepala Sekolah
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No. | Pertanyaan RM

1 Apa latar belakang pelaksanaan program Kuliah Lima Menit
(Kuliman) di MI Al-Hayatul Islamiyah?

2 Bagaimana sejarah awal pelaksanaan kuliman?

3 Apa tujuan dari program Kuliman ini?

4 Bagaimana peran sekolah dalam mendukung program Kuliman
setiap hari?

5 Bagaimana perencanaan kegiatan kuliman di MI Al-Hayatul
Islamiyah?

6 Apakah ada evaluasi rutin yang dilakukan terkait program Kuliman
ini?

7 Hambatan apa yang dihadapi madrasah dalam pelaksanaannya, dan
bagaimana cara madrasah dalam mengatasinya?

8 Bagaimana respon guru dan orang tua dalam kegiatan dan bagaimana
koordinasinya?

b. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum

Tabel 3. 2 Instrumen Wawancara Waka Kurikulum

No. | Pertanyaan RM

1 Bagaimana posisi program Kuliah Lima Menit (Kuliman) dalam
struktur kurikulum di MI Al-Hayatul Islamiyah?

2 Apakah kegiatan Kuliman termasuk dalam program pembiasaan atau
bagian dari kurikulum formal?

3 Bagaimana integrasi kegiatan Kuliman dengan mata pelajaran,
khususnya Pendidikan Agama Islam?

4 Apakah terdapat perencanaan khusus (RPP, program tahunan, atau
program harian) yang mendukung pelaksanaan Kuliman?

5 Bagaimana sistem penjadwalan kegiatan Kuliman?

6 Apakah ada indikator keberhasilan yang digunakan untuk menilai
efektivitas program Kuliman?

7 Bagaimana evaluasi kegiatan Kuliman dari sisi  kurikulum
dilakukan?

8 Apakah kegiatan Kuliman memberikan kontribusi terhadap

pencapaian kompetensi siswa, terutama dalam aspek sikap dan
pengetahuan?
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9 Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengintegrasikan Kuliman ke | 3
dalam sistem kurikulum sekolah?

10 | Bagaimana solusi atau upaya yang dilakukan untuk mengatasi | 1
kendala tersebut?

11 | Apaharapan dan rencana pengembangan program Kuliman ke depan | 3
dari sisi kurikulum?

12 | Upaya apa yang dilakukan madrasah agar kulima tetap berjalan | 1
konsisten?

13 | Bagaimana cara madrasah menanamkan komitmen pada guru terkait | 3
kuliman agar tetap berjalan dengan baik?

14 | Bagaimana proses awal mula kuliman mulai tersistem dengan | 1
jadwal?
c. Wali kelas

Tabel 3. 3 Instrumen Wawancara Wali Kelas

No. | Pertanyaan RM

1 Bagaimana bentuk manajemen kegiatan Kuliman di kelas anda | 1
(mulai perencanaan sampai evaluasi)?

2 Apa bentuk bimbingan yang anda berikan kepada siswa sebelum | 1
menyampaikan Kuliman?

3 Apakah kegiatan ini berpengaruh pada pembentukan karakter dan | 2
pemahaman PAI siswa?

4 Apakah tantangan yang sering muncul selama pelaksanaan | 3
Kuliman dikelas?

5 Bagaimana anda menilai perkembangan pemahaman agama |2
setelah mengikuti kegiatan Kuliman?

6 Kenapa Kulima diterapkan dari kelas satu? 1
d. Siswa

Tabel 3. 4 Instrumen Wawancara Siswa

No. | Pertanyaan RM

1 Apakah kamu tahu apa itu kuliman? 3

2 Bagaimana perasaannya ketika mendapatkan giliran 3
untuk menyampaikan kuliman

Tanggung Jawab

3 Kalau kamu dapat giliran, kamu siapin materi tidak? 2

4 Siapa yang bantu kamu belajar Kuliman? 2

5 Kamu senang tidak kalau dapat tugas Kuliman? 2

Disiplin

6 ‘ Kuliman dilakukan setiap hari tidak di kelasmu? 1
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7 Kamu duduk yang rapi dan diam saat teman tampil? 3

8 Kamu pernah terlambat ikut Kuliman? 3

Religius

9 Kamu biasanya cerita apa saat Kuliman? (misalnya doa, 1
cerita nabi, atau lainnya)

11 | Setelah ikut Kuliman, kamu jadi lebih rajin sholat atau 2
berdoa tidak?

12 | Kamu suka tidak belajar tentang agama di Kuliman? 2

Komunikatif

13 | Kamu berani tidak bicara di depan kelas? 2

14 | Kamu senang cerita di depan teman-teman? 2

15 | Teman-temanmu mendengarkan kamu tidak saat kamu 3
tampil?
e. Orang tua/ Wali Murid

Tabel 3. 5 Instrumen Wawancara Wali Murid

No. | Pertanyaan RM

1 Apakah Bapak/Ibu mengetahui kegiatan Kuliman di 1
sekolah anak?

2 Bagaimana tanggapan Anda mengenai kegiatan kuliman 1

Tanggung jawab

3 Apakah anak menyiapkan materi Kuliman di rumah? 2

4 Apakah anak meminta bantuan saat akan tampil 2
Kuliman?

Disiplin

5 Apakah anak terlihat lebih teratur dalam belajar atau 2
berangkat sekolah?

6 Apakah anak lebih terbiasa mengikuti aturan setelah 3
mengikuti Kuliman?

Religius

7 Apakah ada perubahan dalam kebiasaan ibadah anak 2
(shalat, doa, mengaji)?

8 Apakah anak sering menceritakan hal-hal tentang 2
kuliman?

9 Apakah menurut Bapak/Ibu pemahaman agama anak 2
meningkat?

Komunikatif

10 | Apakah anak menjadi lebih berani berbicara di depan 2
orang lain?

11 | Apakah anak lebih sering bercerita tentang kegiatan di 2
sekolah?

12 | Menurut Bapak/Ibu, tentang kuliman ini adapakah ada 3
kendala yang dihadapi kemudian solusi yang dilakukan
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seperti apa?

13 | Apa saja feedback/ saran yang diberikan kepada anak 3
ketika Kuliman dan cara menanggapinya?
2. Instrument observasi (tabel check list)

Tabel 3. 6 Instrumen Observasi Perencanaan Kuliman

a. Perencanaan kegiatan kuliman

No. | Indikator | Ya/ Tidak ‘ Ket.
Tanggung Jawab

| Siswa yang bertugas telah terjadwal

2 Siswa menyiapkan materi sebelumnya

Disiplin

3 Jadwal tersusun dan dikatehui siswa

4 Kegiatan dilaksanakan sebelum pembelajaran

Religius

5 | Materi yang disiapkan mengandung nilai keagamaan | |
Komunikatif

6 | Siswa mempersipkan cara penyampaian (latihan) | \

b. Pelaksanaan kegiatan kuliman

Tabel 3. 7 Instrumen Observasi Pelaksanaan Kuliman

No. \ Indikator

| Ya/ Tidak | Ket.

Tanggung Jawab

1 Siswa tampil sesuai jadwal

2 Siswa menyampaikan materi sampai selesai
Disiplin

3 Kegiatan dimulai tepat waktu

4 Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib

5 Siswa tidak mengganggu teman saat tampil
Religius

6 Siswa membuka/ menutup dengan salam atau doa
7 Materi yang disampaikan mengandung nilai agama
8 Siswa menunjukkan sikap sopan

Komunikatif

9 Siswa berani tampil didepan kelas

10 | Siswa berbicara dengan suara jelas

11 | Siswa menyampaikan materi dengan lancar

12 | Siswa mampu menarik perhatian teman
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Tabel 3. 8 Instrumen Observasi Evaluasi Kuliman

No. | Indikator | Ya/ Tidak | Ket.
Tanggung Jawab

1 Siswa menyelesaikan tugas kuliman dengan baik

2 Siswa menerima masukan dari guru

Disiplin

3 Siswa tertib sampai kuliman selesai

4 Siswa mengikuti arahan guru saat evaluasi

Religius

5 | Siswa memahami pesan keagamaan yang disampaikan ‘
Komunikatif

6 Siswa berani menanggapi atau menjawab pertanyaan

7 Siswa menunjukkan kepercayaan diri setelah tampil

3. Instrument Dokumentasi

Tabel 3. 9 Instrumen Dokumentasi

Kegiatan Kuliman

Foto

Keterangan

Jadwal kuliman dan lembar nilai siswa

Buku pedoman "Materi Dakwah"

Pelaksanaan kuliman dikelas

Wawancara

Foto

Keterangan

Wawancara kepala sekolah

Wawancara wakil kepala sekolah
bidang kurikulum

Wawancara wali kelas

Wawancara wali murid (SN)

Wawancara wali murid (M)

Wawancara siswa (MAN dan YS)

Wawancara siswa (MAA dan MZ7)

MI Al-Hayatul Islamiyah

Foto

Keterangan

Gedung Yayasan

Lingkungan MI Al-Hayatul Islamiyah

Penghargaan
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik

dalam pengumpulan datanya, diantaranya yaitu:

1.

Wawancara yaitu salah satu dari cara yang digunakan dalam pengumpulan
data atau informasi penelitian dengan cara peneliti bertanya langsung
dengan responden secara mendalam.!'? Namun karena perkembangan
teknologi dimasa sekarang, wawancara tidak hanya bisa dilakukan secara
langsung namun juga bisa dengan bantuan sarana komunikasi. Wawancara
dalam penelitan ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan karakter
yang dialami siswa atau dirasakan oleh guru. Mengenai hal ini peneliti
akan mengumpulkan data mengenai bagaiamana tanggapan setiap sampel
kategori siswa yang telah ditentukan tadi kepada pelaksanaan Kuliman di
madrasah, sehingga peneliti akan tahu bagaimana strategi ini dapat
membentuk  karakter. Dalam melakukan wawancara, peneliti
melakukannya dengan sistem semi terstruktur, yaitu dengan diadakannya
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan menambahkan
pertanyaan yang sekiranya perlu untuk ditanyakan, sehingga data yang
didapat tidak keluar dari apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian
dan sesuai dengan kebutuhan dari peneliti. Peneliti akan berusaha
mewawancarai kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum,
guru kelas/ wali kelas sebagai perantara dalam kegiatan Kuliman di MI Al-

Hayatul Islamiyah, siswa, serta orang tua sebagai bagian dari kehidupan

112 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif.
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siswa dan tentunya memantau dan memfasilitasi tumbuh kembang
anaknya.

Observasi yaitu salah satu metode dalam mengumpulkan data atau
informasi dalam melakukan penelitian yang mana isinya mengenai rincian
dari suatu kegiatan, tindakan, perilaku, juga proses didalamnya yang dapat
diamati.!"® Dalam melakukan observasi, peneliti tidak ikut terlibat dalam
kegiatan, atau dalam kata lain penelitu hanya mengamati sebagai pihak
independen, dimana keadaan peneliti tidak berada ditengah-tengah objek
yang diteliti saat observasi, peneliti hanya fokus mengamati tanpa
berinteraksi dengan subjek, dengan begitu peneliti dapat menjaga jarak
objekif dan mengurangi potensi bias. Observasi dilakukan dengan konsep
terstruktur, yaitu peneliti telah melakukan rencana dengan membuat
instrumen observasi yang jelas. Hal-hal yang diobservasi meliputi saat
kegiatan kuliman berlangsung, pengamatan kepada siswa yang bertugas,
dan yang sedang tidak bertugas, serta peran guru dikelas sebagai pengawas
kegiatan.

Dokumentasi, yakni teknik yang digunakan agar data yang didapat
menjadi lebih akurat. Teknik pengumpulan data ini bisa menjadi penunjang
atau sebagai data penguat dari data-data yang telah, sedang, atau akan
dikumpulkan dalam penelitian.!'* Dalam hal ini data diperoleh untuk
melengkapi data-data yang ada yang diambil secara langsung oleh peneliti.

Dalam pelampirannya, dokumentasi dalam penelitian ini meliputi foto MI

13 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
114 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,

2019).
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Al-Hayatul Islamiyah, kegiatan kuliman didalam kelas, foto saat
wawancara, serta foto-foto lain terkait dokumen atau arsip yang diambil
oleh peneliti terkait penelitian yang dilaksanakan di MI Al-Hayatul

Islamiyah.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam mengolah datanya, peneliti berusaha untuk mengecek bagaimana
keabsahan dari setiap data-data tersebut. Dalam hal ini peneliti menggunakan
pengecekan keabsahan data dengan uji kredibilitas:
1. Uji Kredibilitas
a. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data
dengan memanfaatkan berbagai sumber, metode, maupun waktu untuk
membandingkan dan memeriksa kebenaran data.!'> Dalam penelitian
ini, triangulasi dilakukan melalui triangulasi metode dan triangulasi
sumber. Penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu
triangulasi metode/ teknik yang dilakukan dengan membandingkan
data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta triangulasi
sumber yang dilakukan melalui berbagai informan penelitian.
b. Meningkatkan Ketekunan Pengamat
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara mengamati
fenomena penelitian secara terus-menerus dan mendalam agar peneliti

memperoleh pemahaman yang lebih rinci mengenai situasi

115 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif.
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penelitian.''® Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan
secara berulang terhadap pelaksanaan program kuliman, perilaku siswa,
interaksi sosial siswa, pembiasaan religius, dan peran guru dalam
pembentukan karakter siswa. Ketekunan pengamatan dilakukan agar
peneliti mampu memahami pola perilaku siswa, menemukan data yang
relevan, membedakan data penting dan tidak penting, serta memperoleh
data yang lebih akurat dan mendalam. Sebagai contoh, peneliti tidak
hanya mengamati satu kali kegiatan kuliman, tetapi melakukan
pengamatan secara berulang pada berbagai kegiatan sehingga peneliti
dapat memahami perkembangan karakter siswa secara lebih objektif
dan berkelanjutan.
Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan dilakukan dengan memperpanjang
waktu kehadiran peneliti di lokasi penelitian agar peneliti lebih
memahami situasi sosial dan memperoleh hubungan yang lebih dekat
dengan subjek penelitian.!!” Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
kehadiran secara berkelanjutan di MI Al-Hayatul Islamiyah untuk
memahami budaya religius sekolah, proses pelaksanaan program
kuliman, serta interaksi sosial siswa dalam kehidupan sekolah sehari-
hari. Melalui perpanjangan keikutsertaan, peneliti dapat memperoleh
data yang lebih mendalam, membangun kepercayaan dengan informan,
memahami kondisi nyata di lapangan, dan mengurangi kemungkinan

data yang bersifat sementara atau dibuat-buat. Perpanjangan

116 Sugiono.

17 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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keikutsertaan juga membantu peneliti memahami perubahan perilaku
siswa selama mengikuti program kuliman dalam jangka waktu tertentu

sehingga data yang diperoleh menjadi lebih kredibel.

d. Menggunakan Bahan Referensi yang Tepat
Member check merupakan teknik pengecekan data dengan cara
mengonfirmasi kembali data atau hasil penelitian kepada informan
penelitian.''® Teknik ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh peneliti sesuai dengan informasi yang dimaksud oleh
informan. Dalam penelitian ini, member check dilakukan dengan cara
menunjukkan hasil wawancara kepada informan, mengonfirmasi hasil
observasi, dan mendiskusikan kembali hasil interpretasi data dengan
guru maupun informan terkait. Sebagai contoh, peneliti mengonfirmasi
hasil wawancara mengenai perkembangan karakter siswa kepada wali
kelas dan orang tua siswa untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
sesuai dengan kondisi nyata yang dialami siswa. Melalui member
check, peneliti dapat memperbaiki kesalahan interpretasi data,
meningkatkan validitas data, dan memastikan bahwa hasil penelitian
benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan.

Dengan demikian, pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini
dilakukan secara sistematis melalui triangulasi, ketekunan pengamatan,
perpanjangan keikutsertaan, dan member check agar data hasil penelitian

mengenai implementasi program kuliman pra-pembelajaran dalam

18 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif.
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pembentukan karakter siswa di MI Al-Hayatul Islamiyah menjadi lebih valid,

objektif, mendalam, dan kredibel.

H. Analisis Data

Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan model analisis
data interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Model analisis ini dipilih karena
sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang menekankan proses
analisis data secara mendalam, sistematis, dan berkelanjutan sejak awal
pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan penelitian. Analisis data dalam
penelitian kualitatif tidak dilakukan setelah seluruh data terkumpul, tetapi
dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung sehingga
peneliti dapat memahami fenomena penelitian secara lebih mendalam dan
kontekstual. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, analisis data kualitatif

terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu:'!

1. Kondensasi Data, yaitu proses dalam mengelompokkan data berdasarkan
fokus penelitian, memilih data yang relevan, menyusun kategori data, dan
memfokuskan data sesuai indikator penelitian yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti melakukan
seleksi terhadap data yang relevan dengan fokus penelitian sehingga data
yang diperoleh menjadi lebih terarah dan sistematis.

2. Penyajian data, yaitu proses menyusun dan menampilkan data secara

sistematis agar mudah dipahami dan dianalisis. Penyajian data dapat

119 Matthew B. Mile, A. Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, ed. Helen Salmon, 3rd ed. (California: SAGE Publications, 2014).
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dilakukan dalam bentuk uraian naratif, tabel, bagan, mastriks, atau deskripsi
tematik.

3. Penarikan kesimpulan/ verifikasi, yaitu penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Pada tahap ini peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang
telah dianalisis untuk menemukan makna, pola, hubungan, dan temuan

penelitian.

I. Prosedur Penelitian
Dalam melakukan penelitian, maka peneliti akan melewati beberapa
tahapan, diantaraya yaitu:'?°
1. Tahap Persiapan:
a. Observasi mengenai pendahuluan atau orientasi guna mendapatkan
gambaran umum atau informasi awal mengenai objek penelitain.
b. Membuat pengajuan penelitian berupa proposal.
c. Membuat rancangan penelitian.
d. Membuat dan mempersiapkan beberapa instrument penelitian
menyesuaikan dengan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan tahap inti dari penelitian. Sebagai tindakan
awalnya yaitu peneliti melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana
situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran di MI Al-Hayatul Islamiyah,
kemudian disusul dengan kegiatan wawancara dengan narasumber terkait

dan mengumpulkan data-data yang dianggap perlu dalam penelitian yang

120 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif.
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didukung dengan teknik dokumentasi. Dalam menentukan responden
wawancara kepada siswa, sebelumnya peneliti akan mengobservasi siswa
dengan beberapa perbedaan diantara mereka, misalkan yang terkesan tidak
terbebani oleh kegiatan dan yang terkesan terkendala dalam
pelaksanaannya.
Tahap Analis Data

Dalam kegiatan ini meliputi mengolah dan mengorganisir data dari
teknik yang dipilih dalam pengumpulan data dalam kegiatan pelaksanaan
kuliah lima menit sebelum pembelajaran, yang kemudian disusun dalam
bentuk yang sistematis dan terperinci sehingga data yang ada dapat dengan
mudah dipahami
Tahap Penyelesaian

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian. Pada tahap ini peneliti
akan menyajikan penelitian yang ada dalam bentuk penulisan laporan hasil

penelitian pada bab selanjutnya



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Sejarah MI Al-Hayatul Islamiyah

MI Al Hayatul Islamiyah merupakan salah satu lembaga pendidikan
dasar berbasis Islam yang memiliki peran penting dalam pengembangan
pendidikan keagamaan di Kedungkandang, Kota Malang. Lembaga ini
didirikan pada tanggal 1 Mei 1959 oleh seorang tokoh agama dan pendidik,
yaitu KH. Abdul Aziz. Pendirian madrasah ini dilatarbelakangi oleh kondisi
masyarakat pada masa itu yang masih memiliki keterbatasan dalam
memperoleh pendidikan formal yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam.

Sejak awal berdirinya MI Al Hayatul Islamiyah berlokasi di
Kedungkandang, Timur Sungai, RT 1/ RW 4, Kedungkandang, Kota
Malang. Lokasi tersebut dipilih karena berada di tengah lingkungan
masyarakat yang membutuhkan akses pendidikan yang mudah dijangkau,
khususnya pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek intelektual,
tetapi juga pembinaan akhlak dan spiritual peserta didik hal ini sejalan
dengan visi pendiri yang menginginkan terbentuknya generasi yang
berilmu, beriman, dan berakhlakul karimah.

Dalam perkembangannya, MI Al Hayatul Islamiyah berada di bawah
naungan Yayasan Pengembangan Pendidikan Al Hayatul Islamiyah.
Yayasan ini berfungsi sebagai lembaga pengelola yang bertanggung jawab

terhadap keberlangsungan pengembangan, serta peningkatan mutu
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pendidikan di lingkungan Madrasah. Dengan adanya Yayasan tersebut,
sistem manajemen lembaga menjadi lebih terorganisir dan mampu
menyesuaikan diri dengan dinamika perkembangan pendidikan, baik pada
tingkat lokal maupun nasional.

Selain mendirikan lembaga pendidikan formal berupa madrasah
Ibtidaiyah, KH. Abdul Aziz juga merintis Madrasah Diniyah sebagai bentuk
pendidikan non-formal. Madrasah Diniyah ini bertujuan untuk
memperdalam pemahaman peserta didik terhadap ilmu-ilmu keislaman,
seperti Al-qur'an hadis, fiqgih, aqidah, dan akhlak. Keberadaan Madrasah
Diniyah ini yang melengkapi sistem pendidikan formal yang ada, sehingga
peserta didik memperoleh keseimbangan antara pengetahuan umum dan
pengetahuan agama.

Perkembangan Madrasah Diniyah tersebut menjadi cikal bakal
berdirinya Pondok Pesantren Al Hayatul Islamiyah. Hal ini menunjukkan
adanya kesinambungan antara pendidikan formal dan non formal yang
dirintis oleh pendiri. Integrasi kedua sistem pendidikan tersebut menjadi
karakteristik khas MI Al Hayatul Islamiyah dalam membentuk peserta didik
yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kedalaman
spiritual dan kepribadian yang Islami.

Dengan perjalanan sejarah yang panjang, MI Al Hayatul Islamiyah telah
menunjukkan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan yang konsisten
dalam mengembangkan nilai-nilai keislaman titik keberadaannya hingga
saat ini tidak terlepas dari komitmen para pendiri, pengelola, serta dukungan

masyarakat dalam menjaga kualitas pendidikan. Oleh karena itu, MI Al-
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Hayatul Islamiyah tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi
juga sebagai pusat pemilihan karakter dan penguatan nilai religius di tengah

masyarakat.!'?!

2. Visi, Misi, Dan Tujuan MI Al-Hayatul Islamiyah

a. Visi
Visi MI Al-Hayatul Islamiyah:!'??
"Terwujudnya pembelajar yang berakhlakul karimah, inovatif,
berprestasi dan peduli pada lingkungan"
b. Misi

Berikut ini adalah diantara misi MI Al-Hayatul Islamiyah:!??

1. Meningkatkan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai akhlakul
karimah

2. Menyediakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
pengembangan akhlakul karimah

3. Meningkatkan kompetensi pembelajar melalui  program
pengembangan keterampilan kreatif dan kolaboratif.

4. Menyediakan akses terhadap teknologi dan sumber daya
pendidikan yang mendukung inovasi dalam proses pembelajaran.

5. Meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran

6. Menumbuhkan budaya berprestasi dan berkarakter

121 https://mi.alhayatulislamiyah.sch.id/
122 Dokumen MI Al-Hayatul Islamiyah, Visi, Misi, dan Tujuan MI Al-Hayatul Islamiyah, 1
123 Dokumen MI Al-Hayatul Islamiyah, Visi, Misi, dan Tujuan MI Al-Hayatul Islamiyah, 1
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7. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan pembelajar tentang
pentingnya pelestarian lingkungan melalui pendidikan dan
pengalaman langsung.

8. Mendorong pembelajar untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
yang mendukung keberlanjutan lingkungan secara berkelanjutan.

c. Tujuan
Adapun tujuan Dokumen MI Al-Hayatul Islamiyah, yaitu:'?*

1. Membentuk generasi yang memiliki kepribadian unggul, jujur,
disiplin, dan tanggung jawab melalui pengintegrasian pendidikan
karakter ke dalam seluruh kegiatan pembelajaran

2. Menciptakan  suasana  pembelajaran  yang  mendukung
pembentukan sikap santun, toleransi, dan kerja sama, sehingga
pembelajar dapat mengaplikasikan nilai-nilai akhlakul karimah
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Membekali pembelajar dengan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
dan inovatif sesuai kebutuhan dunia kerja dan masyarakat.

4. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi,
eksperimen, dan penerapan ide-ide baru.

5. Memanfaatkan teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar
dan memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek.

6. Mendorong pembelajar untuk mengembangkan solusi inovatif

terhadap tantangan nyata melalui penggunaan teknologi modern.

124 Dokumen MI Al-Hayatul Islamiyah, Visi, Misi, dan Tujuan MI Al-Hayatul Islamiyah, 2
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Menyediakan fasilitas pendidikan yang modern dan mendukung
proses pembelajaran secara efektif.

Mengembangkan metode pembelajaran inovatif dan interaktif untuk
memaksimalkan potensi siswa.

Memberikan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik untuk
meningkatkan kompetensi mereka dalam mendampingi siswa
berprestasi.

Mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan akademik dan non-
akademik yang mendukung pengembangan diri.

Membentuk lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya semangat
kompetisi sehat dan penghargaan terhadap prestasi.
Mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung
jawab, dan kerja keras dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Membekali pembelajar dengan pengetahuan tentang isu-isu
lingkungan global dan lokal, seperti perubahan iklim, polusi, dan
pelestarian keanekaragaman hayati.

Mengembangkan program pembelajaran berbasis pengalaman,
seperti kegiatan penanaman pohon, pengelolaan sampah, dan
kunjungan ke kawasan konservasi.

Memfasilitasi pembelajar untuk terlibat dalam proyek lingkungan
berbasis komunitas, seperti bank sampah atau urban farming.
Mengintegrasikan praktik ramah lingkungan dalam kegiatan sehari-
hari di lingkungan madrasah, seperti program daur ulang dan

pengurangan penggunaan plastik.
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3. Struktur Organisasi MI Al-Hayatul Islamiyah

Struktur organisasi MI Al-Hayatul Islamiyah tahun ajaran 2025/ 2026

dapat dijabarkan sebagai berikut:!'?®

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi MI Al-Hayatul Islamiyah

No. | Nama Jabatan

1 DR. Hijjaturrasyida, M.Pd Kepala Madrasah

2 Bahrul Ulum, S.Pd.1 Waka Bidang Kurikulum
3 Sapari, S.Ag Guru Kelas VI B

4 Munafia, S.Pd Guru Kelas VI A

5 Halimatus Sa'diyah, S.Pd.I Guru Kelas IT A

6 Nur Hidayati, S.Pd Guru Kelas VB

7 Robiatul Adawiyah, S.Pd.I Guru Kelas IV A

8 Siti Hamidatul Munawwarah, M.Pd Guru Kelas IIT A

9 Yuliatin, S.Pd.I Guru Kelas T A

10 | A Hasanuddin, S.Pd.I Guru Kelas I B

11 Amiruddin, S.Pd.I Ekskul Padsu, Seni Musik
12 | Ar Khatibul Umam, M.Pd Guru Seni Rupa Dan Pai
13 M. Igbalul Hayyi Az Guru PJOK

14 | Ah Maulidi Rifki Md Guru TIK

15 | Asy’ari, S.Ip Guru TIK

16 | Faridatul Afifa, S.Hum Guru Kelas VA

17 Siti Mar'atus Sholihah, S.Pd Guru Kelas III B

18 | Ayu Devinta Mega Lestari Guru Kelas IV B

19 | Khusnul Hadi, A.Md TU/ Operator

20 | Masyrifatul Wafiiroh, S.M Guru

21 Siti Fadiyah Lailatussalma Guru Mulok Tahfidz

22 | Lailul Fitriah Guru Bahasa Inggris

23 Siti Afiatul Jamilah Staf TU

4. Data Tenaga Kependidikan MI Al-Hayatul Islamiyah

Tenaga kependidikan di MI Al-Hayatul Islamiyah berjumlah 23 dengan

penjabaran sebagai berikut:!?

125 Dokumen MI Al-Hayatul Islamiyah, Data Guru dan Tenaga Kependidikan MI Al-Hayatul
Islamiyah 2025/ 2026
126 Dokumen MI Al-Hayatul Islamiyah, Data Guru dan Tenaga Kependidikan MI Al-Hayatul
Islamiyah 2025/ 2026
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No. | Pendidikan Laki-laki Perempuan
1 Sarjana S1 6 10

2 Sarjana S2 1 1

3 Sarjana S3 - 1

4 Diploma dan SLTA 2 2

Jumlah 9 14

5. Data Peserta Didik MI Al-Hayatul Islamiyah

Adapun data peserta didik tahun ajaran 2025/ 2026 pada semester genap

dapat dijabarkan sebagai berikut:!?’

Tabel 4. 3 Data Peserta Didik MI Al-Hayatul Islamiyah

No. | Kelas A B Jumlah
1 Satu 34 31 65

2 Dua 18 24 42

3 Tiga 22 23 45

4 Empat 32 31 63

5 Lima 22 24 46

6 Enam 21 20 41
Jumlah 149 153 302

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari MI Al-Hayatul Islamiyah

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka didapatlah data

yang sesuai dengan kondisi lapangan. Berikut ini adalah pemaparan data

berdasarkan hasil penelitian terkait kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah dalam

rangka pembentukan karakter siswa.

Pelaksanaan kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah berlangsung sebagai

kegiatan rutin yang terintegrasi dalam budaya sekolah. Sebagaimana yang

disampaikan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum, yaitu:

127 Dokumen MI Al-Hayatul Islamiyah, Bank Data Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah Kelas 1-6.
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“Jadi kuliman itu kegiatan harian atau pembiasaan/ pengembangan
diri yang jamnya dititipkan di jam pembiasaan ibadah.”
[BU.RM.1.5]'%*

Hal ini menunjukkan bahwasannya kuliman adalah program yang masuk
dalam alokasi jam pembiasaan, yang tidak hanya dilakukan dihari-hari tertentu,

melainkan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai dikelas.

Adapun berdasarkan sejarahnya, pelaksanaan kulima nyatanya adalah
budaya yang sudah dibangun sudah sangat lama. Dalam wawancara, kepala

sekolah menyebutkan bahwa:

“Sejarahnya itu dimulai dari sejak zamannya pendiri, Abah Abdul Aziz.
Jadi mulai zamannya Abah Abdul Aziz itu sudah melatih anak-anak
untuk kuliman. Jadi, beliau sendiri memang yang memulai, yang

akhirnya menjadi kegiatan rutin yang harus dilaksanakan.”
[H.RM.1.2]'¥

Hal ini sejalan dengan pernyataan wali kelas 1a, yaitu:

“Mulai yo wes pendiri Al-Hayat menginginkan itu, lulusan anak dari
Al-Hayat itu bisa tampil didepan, apa nggak malu didepan itu. Sudah
mulai dulu zamannya abah.” [Y.RM.1.6]'*°

Dari pernyataan tersebut kita mengetahui bahwasannya pelaksanaan
kegiatan serupa telah diterapkan semenjak pendiri pertama Yayasan

Pengembangan Pendidikan Agama Islam Al-Hayatul Islamiyah., yakni KH.

128 Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.

129 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.

130 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.
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Abdul Aziz. Adanya program ini sendiri dilatarbelakangi oleh misi dari pendiri

yayasan, sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah:

“Jadikan pendiri dulu itu kan penda’i, seorang da’i, sampai penerus
vang kedua juga seorang da’i, nggeh. Jadi memang itu yang
melatarbelakangi. Jadi, diharapkan semua lulusannya itu bisa
menyampaikan hadis atau ayat, meskipun 1 atau 2 ayat, ngoten. Jadi
memang ada basic supaya bisa menyampaikan hal-hal yang baik
secara dakwah dimuka umum, begitu. Jadi memang ada basic dari
pendiri, begitu.”[H.RM.2.3]'*!

Untuk pelaksanaan program kuliman pada masa pendiri pertama tentu
sangat berbeda dengan yang diterapkan sekarang. Sebagaimana disampaikan

oleh kepala sekolah, yakni:

“Kalau dulu itu baris mbak. Jadi, baris didepan kantor dipiket, yang
kuliman didepan dua atau tiga anak setelah selesai langsung masuk
kelas. Jadi langsung gabung, dulu gabung, ada MI, ada MTs, dulu kan
belum ada MA. Ada MI ada MTs gabung giliran yang
kuliman.”|H.RM.1.2]'3?

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga menambahi:

“...kalau dulu secara keseluruhan bareng semua lembaga. Dulu kan
lembaganya ketika awal-awal berdiri kan hanya sampai MTs saja dulu
awalnya. Itu barisnya bareng didepan jadi tampil. Tampilnya langsung
didepan umum itupun tidak ada buku panduan kalau zaman dulu...
langsung main tunjuk.”[BU.RM.1.12]!3?

Terlihat dari hasil wawancara, bahwa kuliman dulu diadakan satu yayasan

secara serentak, dengan sistem tunjuk, dan tampil didepan guru dan siswa satu

131 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh

penulis, 15 April 2026.

132 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.

133Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.
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yayasan. Dengan begitu, otomatis setiap siswa akan mempersiapkan materi tiap
harinya, dan mental yang besar untuk menghadapi pendengar yang banyak.
Namun pelaksanaannya kemudian mulai berubah, melihat waktu yang terbatas,
jumlah siswa yang semakin banyak, serta sistem kebijakan pendidikan yang ada
maka pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing lembaga.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh wakil kepala sekolah bidang kurikulum:

“Nah lambat laun pergantian waktu, pergantian zaman mulai
ditertibkan. Kuliman itu diserahkan ke lembaga masing-masing, untuk
teknis dan macem-macemnya termasuk penjadwalannya diserahkan ke
lembaga.”|[BU.RM.1.12] 34

Adapun misi pelaksanaan program kuliman ini kemudian dicanangkan
didalam misi madrasah poin ke 6, yaitu: “Menumbuhkan budaya berprestasi dan
berkarakter.” Berprestasi dalam artian memahami serta mampu menyampaikan/
menyebarkan apa yang telah diketahui. Kemudian berkarakter yang dimaksud
adalah menerapkan apa yang diketahui dan dibahami kedalam kehidupan
sehari-hari dalam artian berakhlakul karimah yang tentunya sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Kepala sekolah juga sadar bahwa penerapan
kuliman membawa dampak baik, sebagaimana pernyataannya mengenai latar

belakang pelaksanaan kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah:

“Untuk memberikan kesempatan ke anak-anak untuk berlatih
mengasah diri berani berbicara didepan, karena kalau ngga dilatih
sejak dini, meskipun cuma disuruh jadi MC ngga bicara sing yang
banyak-banyak itu kalau ngga ada latihan dari dini ngga bisa bicara,
atau takut, begitu.”|H.RM.1.1]'*3

134 Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.

135 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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Beliau menyadari bahwa penerapan kuliman sangat berdampak besar dalam
kompetensi dan karakter siswa, sehingga kuliman tetap eksis diterapkan

dimadrasah.

1. Implementasi Program Kuliman Pra-Pembelajaran dalam

Pembentukan Karakter Siswa

Adapun sekarang, pelaksanaan kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah
sudah diatur sendiri oleh lembaga. Pelaksanaan kuliman dapat dipetakan
menjadi tiga kategori pengelolaan kuliman, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Adapun perencanaan ini adalah suatu upaya yang dilakukan
sebelum adanya kegiatan kuliman, dengan tujuan supaya kuliman
berjalan dengan baik dan tujuan dari adanya kuliman dapat tercapai.
Berikut adalah bentuk perencanaan yang disampaikan oleh kepala
sekolah yaitu:

“Jadi perencanaannya yang pertama yang jelas ada buku

panduannya,  nggeh.  Terus  yang  kedua  ada

penjadwalannya, jadi dijadwal. Habis gitu ada
bimbingan...”[H.RM.1.5]136

136 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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Gambar 4. 1 Buku Panduan "Materi Dakwah"

Mengenai jadwal kuliman ini kemudian diperinci oleh wali kelas 1a:

“..kita sebelumnya buat jadwal dulu, dijadwal. Jadi
setiap awal tahun ajaran baru kita sudah ngasih jadwal.
Tapi biasanya kan awal masuk kita belum ngadakan, nanti
setelah minggu kedua atau minggu ketiga kita kasih
jadwal... Selain kita ngeshare jadwalnya di grub, kita
mengingatkan satu hari sebelumnya kita mengingatkan ke
anak itu kalau besok waktunya kuliman.”|Y.RM.1.1]'%

Untuk pelaksanaan bimbingan dikelas sebagaimana yang

disampaikan oleh wali kelas 1a, yaitu:

“Biasanya saya kasih contoh dulu. Untuk anak-anak kan
sudah ada buku pedoman untuk belajar dakwah itu. Tapi
sebelum itu biasanya saya kasih contoh saya yang
ngomong”’[Y.RM.1.2]'%8

Adapun pembimbingan yang dimaksud meliputi pembimbingan

penguatan personal dan pembimbingan pelaksanaan. Berdasar hasil

observasi dikelas, penguatan personal meliputi ajakan untuk berani

137 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.
138 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.
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unjuk diri, mencoba, dan menegaskan bahwa kesalahan adalah hal
yang wajar dalam proses belajar.!* Hal ini juga sesuai dengan hasil

wawancara dengan wali kelas:

“Untuk penilaiannya sementara ini saya ngambil ini, pokok
anaknya mau maju, terus kita lihat yang disampaikan juga
apa.”’[Y.RM.1.1]'4°

Beliau juga menambahi:

“Untuk perencanaan dalam yayasan itu kan diserahkan ke
masing-masing lembaga, kalau di MI sendiri kuliman. Baru
untuk pemula yang khususnya kelas satu ini nggak sampai
lima manit pokoknya anak-anak sudah
berusaha.”[Y.RM.1.1]41

Siswa kelas 1 sebagai subjek dalam penelitian, membuat
penguatan personal siswa menjadi sangat penting untuk ditekankan
dan diperhatikan terlebih dahulu dari pada konteks penyampaian,
sehingga memunculkan rasa percaya diri, bukan rendah diri pada
pelaksanaan selanjutnya agar kuliman dapat tersampaikan

sebagaimana mestinya.

Kemudian untuk pembimbingan dalam pelaksanaan kuliman
selain pemberian contoh cara penyampaian kuliman, dilakukan juga
penyaringan materi yang akan disampaikan. Sebagaimana hasil

observasi, terlihat bahwasannya wali kelas mengetahui materi yang

139 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 & 15 April 2026.
140 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15

April 2026.

141 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15

April 2026.



akan disampaikan siswa,'*
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kepala sekolah bidang kurikulum:

“Namun, buku panduan itu tidak mengikat, boleh anak-
anak atau siswa itu mencari materi sendiri dengan
bimbingan orang tua atau dengan bimbingan wali kelas.
Kalau mencari sendiri atau dibimbing orang tua, maka
wajib ditunjukkan kepada pihak wali kelas atau madrasah
untuk disaring, khawatir ada yang berkaitan dengan
SARA atau bahasa yang nggak sopan, itu harus disaring
dulu, itu kalau mencari materi sendiri. Jika tidak mau
seperti itu, nggak mau ribet, anak-anak cukup
menggunakan buku panduan yang sudah diterbitkan oleh
madrasah, mungkin itu.”[BU.RM.1.4]'*
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sebagaimana yang disampaikan wakil

Verifikasi materi ini hanya diperuntukkan bagi siswa yang

mencari referensi selain melalui buku pedoman yang diberikan

madrasah, sehingga konten yang disampaikan lebih sesuai

dengan aturan yang ditetapkan madrasah.

Tabel 4. 4 Triangulasi Perencanaan Program Kuliman

Indikator Wawancara | Observasi Dokumentasi | Triangulasi
Sumber
Penyusunan Kepala Guru Jadwal Kepala
jadwal kuliman | sekolah  dan | mengingatkan | kuliman siswa | sekolah, wali
wali kelas | siswa  sesuai | tersedia kelas
menjelaskan | jadwal
jadwal dibuat
sejak awal
semester
Penyediaan Kepala Siswa Buku panduan | Kepala
materi kuliman | sekolah membawa dakwah siswa | sekolah, wali
menjelaskan buku kecil kelas
adanya buku | materi kuliman
panduan
materi

142 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.

143 Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.
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Pembimbingan | Guru memberi | Guru Foto Kepala
guru contoh melakukan pembimbingan | sekolah,
pelaksanaan simulasi siswa wakil kepala
kuliman berbicara sekolah
bidang
kurikulum,
wali kelas
Keterlibatan Orang tua | Siswa tampak | Grup Kepala
orang tua membantu lebih siap saat | paguyuban sekolah, wali
latihan siswa | tampil kelas kelas
di rumah

Berdasarkan hasil kondensasi data dari wawancara, observasi,

dan dokumentasi, peneliti menemukan bahwa perencanaan program

kuliman dilakukan secara sistematis melalui:

antara hasil wawancara,

Penyusunan jadwal kegiatan,

Penyediaan materi pembelajaran,

Pembimbingan guru,

Pengondisian siswa,

Serta keterlibatan orang tua siswa.

Hasil triangulasi metode menunjukkan adanya kesesuaian

observasi,

dan dokumentasi.

Kepala

madrasah, wali kelas, siswa, dan orang tua memberikan informasi

yang saling menguatkan mengenai proses perencanaan program

kuliman. Observasi lapangan juga menunjukkan bahwa guru tidak

hanya menyusun jadwal secara administratif, tetapi terlibat langsung

dalam pembimbingan dan pengondisian siswa sebelum tampil.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perencanaan program

kuliman telah membangun:

1) Komunikasi program yang terstruktur,
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2) Kesiapan sumber daya,

3) Keterlibatan guru,

4) Keterlibatan orang tua,

5) Serta kesiapan mental siswa sebelum tampil.

Selain itu, proses pembimbingan guru menunjukkan bahwa
siswa belajar melalui pengamatan, latihan, dan praktik langsung
sebelum tampil di depan kelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan program kuliman tidak hanya berorientasi pada
pelaksanaan kegiatan, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa
secara bertahap melalui pembiasaan dan pengalaman belajar
langsung.

b. Pelaksanaan

Untuk pelaksanaannya sendiri, wali kelas memegang kendali
penuh atas pelaksanaan kuliman dikelas. Hal ini terlihat dari hasil
observasi di kelas 1a sebagai populasi yang diamati. Berdasarkan hasil
observasi pada tanggal 13 April 2026 dikelas, didapati bahwa:!'**

1) Kuliman dilaksanakan tepat setelah pelaksanaan shalat dhuha
berjamaah, menabung dan amal, serta pengkondisian kelas
(salam, doa). Hasil observasi ini selaras dengan ungkapan wakil
kepala sekolah bidang kurikulum, yakni Ustadz Bahrul Ulum,
S.Pd.I:

“..program kuliman itu diletakkan dijamnya
pembiasaan. Kan kita punya pembiasaan ibadah, maka

144 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.
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kuliman ditaro di  jamnya pembiasaan
itu”’[BU.RM.1.2]'#

Siswa tampil sesuai jadwal. Hal ini terlihat dalam hasil observasi
kelas, dimana saat mereka diminta tampil untuk melaksanakan
kuliman dengan kesadaran diri tanpa ada hal-hal yang mengarah
pada pemaksaan dari guru atau rasa enggan seperti malu dan takut
yang berlebihan dari siswa. Untuk awal pelaksanaan biasanya
anak dirangkul, dan diajak bersama kedepan kelas sambil diberi
penguatan sosial. Mereka diyakinkan bahwa mereka bisa dengan
belajar perlahan, sebagaimana pernyataan dari wali kelas:

“Cuma lek suruh maju kadang ya “Nggak mau, nggak

2

mau”, “Ayo maju”. Kadang ngikuti saya yang

ngomong begitu ya mau maju. Jadi saya ngomong,

anaknya ikut ngomong. Jadi saya yang kuliman

mengikuti, begitu.” [Y.RM.1.4]'4
Siswa menyampaikan dengan baik dengan indikator: mengetahui
tata cara pelaksanaan kuliman, isi materi yang relevan, dan
banyak siswa pendengar yang mendengarkan dengan baik.
Pemahaman mengenai tata cara kuliman menggambarkan bahwa
pernyataan Yuliatin, S.Pd mengenai pemberian contoh
pelaksanaan itu benar. Beliau menyampaikan:

“Tapi sebelum itu biasanya saya kasih contoh saya

yang ngomong, caranya gini, gini, gini, tak kasih
contoh langsung, omongan langsung.”[Y.RM.1.2]'*

145 Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.
146 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15

April 2026.

147 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15

April 2026.
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Hal ini ditunjang juga dengan pengkondisian yang dilakukan wali

kelas, sebagaimana yang beliau sampaikan:

“Yo biasanya, apalagi kalo suaranya kecil kan nggak
kedengaran. Akhirnya temannya yang dibelakang
wes ngomong sendiri. Tapi saya ini wes berusaha
biar memperhatikan temannya yang maju ‘“Nanti
waktu anu tak tanyak lo ya”, lek nggak begitu gantian
lek nggak mendengarkan temannya tak suruh maju
begitu saja wes.”[Y.RM.1.4]'*8

Kondisi kelas yang tidak kondusif diatasi dengan
pendisiplinan dengan cara pemberian peringatan ketika mereka
tidak mendengarkan kuliman, seperti guru menanyakan apa saja
materi yang disampaikan atau bahkan meminta mereka untuk
melakukan kuliman setelah pelaksana terjadwal tanpa persiapan.

Secara keseluruhan untuk seumuran siswa kelas satu,
mereka sudah memahami dengan baik urutan atau susunan dari
penyampaian ceramah. Berdasarkan pengamatan, pelaksanaan
dikelas dapat dijabarkan sebagai berikut:

a) Pembukaan, meliputi salam, mugaddimah (bahasa arab), dan
sambutan.

b) Isi, meliputi penggiringan pendengar dari pembukaan
menuju materi inti, penyampaian materi dengan baik dengan
atau tanpa dalil (sesuai kemampuan siswa) dengan penjelasan

sederhana mengenai materi. Adapun mengenai isi materi

148 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.
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sebenarnya dibagi menjadi dua, sebagaimana disampaikan
oleh wakil kepala sekolah, yaitu:

“...kita sudah punya buku panduan untuk kuliman
atau kultum yang diterbitkan oleh yayasan...
Namun, buku panduan itu tidak mengikat, boleh
anak-anak atau siswa itu mencari materi sendiri
dengan bimbingan orang tua atau dengan
bimbingan wali kelas.” [BU.RM.1.4]'%

Jadi untuk materi yang tidak ada di buku panduan kuliman
atau dengan konsep mencari materi sendiri maka ada syarat
tersendiri sebelum tampil. Wakil kepala sekolah menyatakan
bahwa:
“Kalau mencari sendiri atau dibimbing orang tua,
maka wajib ditunjukkan kepada pihak wali kelas
atau madrasah untuk disaring, khawatir ada yang
berkaitan dengan SARA atau bahasa yang nggak

sopan, itu harus disaring dulu, itu kalau mencari
materi sendiri.”|[BU.RM.1.4]">°

Gambar 4. 2 Pelaksanaan Kuliman dikelas

14 Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.
150 Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.
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c) Penutup, meliputi penegasan ulang terhadap isi materi,

ucapan terimakasih dan permohonan maaf, serta salam.

Tabel 4. 5 Triangulasi Pelaksanaan Program Kuliman

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi | Triangulasi
Sumber
Pelaksanaan Guru Kegiatan Jadwal harian | Wali kelas,
rutin menjelaskan kuliman kelas waka
kuliman berlangsung kurikuluam
dilakukan setiap | sebelum
hari pembelajaran
Penyampaian | Siswa Siswa tampil | Foto kegiatan | Wali kelas,
materi religius | menyampaikan | di depan kelas | kuliman waka
doa dan pesan kurikuluam
Islami
Pendampingan | Guru membantu | Guru Catatan Wali kelas,
guru siswa yang | mendampingi | pembimbingan | waka
malu, dan | siswa saat kurikuluam
terkendala saat | tampil
tampil

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,

pelaksanaan program kuliman dilakukan setiap pagi sebelum

pembelajaran dimulai setelah kegiatan doa dan pembiasaan religius

siswa. Kegiatan kuliman dilaksanakan secara bergilir sesuai jadwal

yang telah disusun oleh wali kelas. Dalam pelaksanaan kegiatan

tersebut siswa menyampaikan:

D
2)
3)
4

5)

Doa,
Hadis,
Cerita islami,

Pesan moral,

Maupun materi keagamaan sederhana di depan kelas.

Hasil wawancara dengan wali kelas menunjukkan bahwa

pelaksanaan kuliman dilakukan secara rutin dan menjadi bagian dari
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budaya kelas. Guru memberikan pendampingan kepada siswa yang
masih kurang percaya diri dan membantu siswa ketika mengalami
kesulitan saat berbicara di depan kelas.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa
sebagian besar siswa telah mampu:

1) Membuka kuliman dengan salam,
2) Menyampaikan isi materi,

3) Berbicara di depan kelas,

4) Dan menutup kegiatan dengan doa.

Meskipun beberapa siswa masih terlihat malu dan kurang
lancar berbicara, namun secara umum kegiatan berlangsung tertib
dan kondusif. Triangulasi data diperkuat melalui dokumentasi
berupa foto kegiatan kuliman, lembar penilaian siswa, dan catatan
kegiatan harian kelas.

Evaluasi

Untuk evaluasi pelaksanaan kuliman di MI Al-Hayatul
Islamiyah, wali kelas la, Ustadzah Yuliatin S,Pd menyampaikan
konsep penilaian yang dilakukan:

“Untuk penilaiannya sementara ini saya ngambil ini,

pokok anaknya mau maju, terus kita lihat yang

disampaikan juga apa. Evaluasinya cuma feedback
langsung. Untuk catatan ke orang tua ya cuma catatan
biasa, kadang ya kita nyampaikan sudah bagus cuma

kurang apa, apa begitu kita sampaikan via japri
WhatsApp.”[Y.RM.1.1]"!

151 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15

April 2026.
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Gambar 4. 3 Lembar Jadwal dan Nilai

Hasil wawancara menggambarkan bahwa penilaian benar-
benar diserahkan kepada wali kelas terkait, menyesuaikan kondisi
kelas masing-masing, tanpa adanya pedoman yang benar-benar
mengikat. Selain itu, pemberian catatan kepada orang tua/ wali
murid juga biasanya dilakukan oleh wali kelas setelah pelaksanaan
jadwal kuliman melalui chat pribadi di aplikasi whatsapp untuk
menghargai dan menghormati privasi siswa. Berdasarkan obervasi
dikelas, tindak lanjut untuk penampilan siswa dilakukan secara
langsung melalui lisan. Siswa biasanya diberikan kritik dan saran
yang membangun agar dapat menyampaikan kuliman lebih baik
dilain kesempatan/ jadwal selanjutnya.'>* Hasil dokumentasi lembar
penilaian tersebut juga menunjukkan bahwa evaluasi kuliman benar-

benar berjalan.

152 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.
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Untuk evaluasi lanjutan madrasah, beliau juga menyampaikan:

“Kita setiap bulan selalu dengan Umik sebagai pembina
di MI memang selalu mengadakan rapat. Jadi kita ada
laporan absensi didalam rapat satu bulan itu, terus ada
kendala apa kita sampaikan ketika rapat itu. Kegiatan-
kegiatan itu mesti satu bulan kita adakan rapat. Jadi
diakhir bulan atau awal bulan.”|Y.RM.1.1]'>

Ustadzah Dr. Hijjaturrasyida, M.Pd sebagai kepala sekolah juga
menambahkan mengenai apa saja yang dibahas didalam rapat
tersebut:

“Evaluasi rutinnya yang pertama itu kita pasti mendata

anak-anak yang selalu bermasalah ketika dijadwal

tampil, begitu. Kemudian yang kedua, tentang isi dan
materinya, ada peningkatan atau tidak, apa tetap-tetap

itu atau ngga. Kemudian durasi waktunya, durasi waktu

kan ini kuliman, kuliah lima menit, nah itu sudah

mencapai lima menit mboten. Kalau belum mencapai

berarti kan materinya kurang, tapi kalau lebih atau
sesuai lima menit berarti kan materinya mereka sudah
nyampe.”[H.RM.1.6]'>*

Dari kedua hasil wawancara diatas, dapat diketahui
bahwasannya kegiatan evaluasi adalah kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap bulan, baik diawal bulan ataupun akhir bulan.
Untuk pengadaan rapat evaluasi dilaksanakan oleh Umik atau
Ustadzah S.M Diana sebagai pembina MI Al-Hayatul Islamiyah.
Didalamnya guru-guru akan membicarakan berbagai kendala yang

dialami ketika kegiatan berlangsung, diantaranya mendata anak yang

bermasalah, isi materi kuliman, serta durasi waktu kuliman.

153 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.

154 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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Setelah kuliman, ada yang disebut mimbaris. Mimbaris adalah
istilah yang digunakan di MI Al-Hayatul Islamiyah yang mengarah
pada pelaksanaan sebagaimana kuliman yang dilaksanakan oleh
pelaksana kuliman terbaik dikelas dengan pendengar lebih banyak,
yang biasanya dilakukan satu bulan sekali di masjid setelah
melaksanakan shalat dhuhur berjamaah. Hal ini selaras dengan
pernyataan wali kelas:

“Jadi selama 3 minggu itu ada dikelas, yang satu minggu
ini nanti kita tampil dimasjid setelah shalat dhuhur, tapi
itu diambil terbaik dikelas itu.”[Y.RM.1.1]'>
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga menambahkan:

“Jadi dalam satu bulan, anak-anak yang tampil itu kan
dinilai oleh para guru. Nanti yang terbaik itulah nanti
yvang ditampilkan sesama terbaik dalam kurun waktu
satu bulan. Kemudian yang terbaik dari yang baik tadi
itu dijadikan juara mimbarisnya yang berhak
mendapatkan penghargaan dari
madrasah.”[BU.RM.1.5]'%¢

Pelaksanaan mimbaris adalah ajang yang dilakukan untuk
menentukan siswa terbaik dalam kegiatan kuliman dalam satu
lembaga. Adapun pengkategoriannya biasanya diklasifikasikan
dalam dua kategori, yaitu tingkatan bawah dan atas. Tingkatan
bawah meliputi kelas 1, 2, dan 3, sementara tingkatan atas meliputi
kelas 4, 5, dan 6. Adapun yang terbaik dari pelaksanaan mimbaris

akan diberi reward, biasanya berupa hadiah dan sertifikat.!>’

155 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.

156 Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.

157 Hasil observasi di Masjid 2 MI Al-Hayatul Islamiyah, 3 Februari 2025.
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Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi | Triangulasi
Sumber
Evaluasi Penilaian Guru Pelaksanaan Wali kelas,
pelaksanaan | kuliman memberikan evaluasi waka
kuliman oleh | dilakukan kritik dan saran | kuliman setelah | kurikulum
wali kelas secara secara langsung | siswa tampil di
sederhana, kepada siswa dan | kelas.
secara  lisan | orang tua lewat
dan catatan whatsapp setelah
tampil dan agar
penampilan
berikutnya lebih
baik.
Rapat Setiap  bulan | Guru-guru - Wali kelas,
evaluasi rutin | diadakan rapat | melakukan kepala
kuliman evaluasi koordinasi rutin sekolah
bersama terkait
pembina MI pelaksanaan
kuliman
Pelaksanaan | Siswa terbaik | Mimbaris Pelaksanaan Wali kelas,
mimbaris di kelas akan | dilaksanakan di | mimbaris waka
tampil di | masjid  dengan kurikulum
masjid melibatkan siswa

terbaik dari tiap
kelas

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi,

evaluasi program kuliman dilakukan secara menyeluruh, yakni:
1) Evaluasi internal madrasah setiap bulan

2) Evaluasi

pelaksanaan kuliman dikelas

3) Pelaksanaan mimbaris sebagai evaluasi kuliman

siswa dan pelaporan kepada orang tua setiap

Hasil wawancara wali kelas dan kepala sekolah menunjukkan

evaluasi madrasah memang dilaksanakan, adapun penilaian didalam
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kelas diserahkan kepada setiap wali kelas. Observasi lapangan
menunjukkan bahwa guru memang menyampaikan evaluasi kepada
siswa setelah pelaksanaan kuliman dilaksanakan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa evaluasi program kuliman
perlahan membangun:
1) Komunikasi program terstruktur,
2) Kesiapan siswa, yang kemudian menumbuhkan karakter religius,
kedisiplinan, tanggung jawab, dan komunikatif,

3) Keterlibatan guru dan orang tua

Bagaimana peran wali kelas didalam kelas sangat berpengaruh
dalam pelaksanaan evaluasi kuliman, oleh karena itu sikap wali kelas
dalam menanggapi/ memperhatikan pelaksanaan sangat berpengaruh

dalam kesuksesan program kuliman.

. Strategi Pembentukan Karakter Melalui Kuliman di MI Al-Hayatul

Islamiyah

a. Keteladanan
Pada dasarnya guru adalah seseorang yang “digugu dan ditiru”,
yang mana setiap perkataan maupun perbuatannya harus bisa
dipertanggungjawabkan karena akan ditiru oleh siswa. Dalam
menyukseskan program kuliman, sebagai seorang guru sudah
seharusnya memberikan contoh. Berdasarkan observasi dan
dokumentasi pelaksanaan kuliman dikelas, selain memberikan

mengenai bagaimana contoh pelaksanaan kuliman dikelas guru juga
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mencontohkannya didalam berbagai kegiatan madrasah.!®® Salah
satunya adalah dalam kegiatan upacara sebagaimana yang disampaikan

oleh kepala sekolah:

“Guru-guru itu punya jadwal menjadi pembina upacara. Nah
dari situ kan kelihatan, ini gurunya iso ngomong opo tidak,
kok ada yang ngga bisa, tapi akhirnya kan bisa, begitu. Jadi
memberikan contohnya ya itu tadi, tidak murid tok yang
ngomong didepan, tapi guru juga ada kesempatan
menunjukkan saat upacara. Kan beda mbak berbicara
didepan kelas ngajar sama berbicara saat upacara kan
beda.”|H.RM.2.8]">°

Dari penerapan jadwal ini maka akan timbul rasa yakin pada siswa
bahwa guru yang meminta mereka melaksanakan kuliman juga
memiliki kompetensi, sehingga hal ini dapat memperkecil peluang siswa

menyepelekan tugas.

b. Pembiasaan

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, bahwasannya pelaksanaan kuliman ada didalam jam
pembiasaan ibadah. Pembiasaan ini dilakukan dengan berorientasi pada
partisipasi aktif siswa yang terlihat melalui peran mereka sebagai orang
yang menyampaikan ceramah.'®® Hasil observasi dan dokumentasi
menggambarkan bahwa pelaksanaan program pembiasaan kuliman ini
dapat terbilang teratur dan baik, karena dilakukan sesuai jadwal dan

seluruh pihak terkait juga ikut terlibat untuk melaksanakan program

158 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.

159 Hail Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.

160 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.
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dengan baik. Dari pembiasaan program kuliman tersebut muncullah
diantara beberapa karakter diantaranya:
1) Religius

Karena pada dasarnya kuliman adalah sebuah pembiasaan
ceramah dari siswa, maka aspek religius adalah salah satu aspek
yang sangat disoroti. Mulai dari materi dan penyampaiannya
semuanya sangat terkait dengan aspek religius. Sebagaimana yang
disampaikan salah satu wali murid mengenai kuliman anaknya:

“Sedeng habis kultum itu pulangnya saya tanya

“Gimana? Bisa?”, “Bisa”’ jerene, “Age se”, ya

bisa.”[M.RM.2.8]'®!

Selain itu, siswa juga menunjukkan perubahan kebiasaan
dalam hal ibadah, sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu
wali murid:

“Iya, dari ya ketika masuk ngaji, masuk sekolah kan

sudah diajarkan itu semua, jadi anaknya anu sendiri

begitu. Kalau mau makan ya wes berdoa, mau tidur ya
berdoa,  waktunya  shalat ya itu  doanya
itu.”[SN.RM.2.7]'%2

Siswa terbukti benar-benar melaksanakan kuliman dengan
baik, dengan perubahan yang sepadan pula untuk anak seusia
mereka.

Sebagai wali kelas, Ustadzah Yuliatin, S.Pd juga

menyampaikan:

“Dari tingkah laku setiap harinya juga, kadang kan ada
anak-anak yang menyampaikan kebersihan sebagian

16! Hasil Wawancara Miswati, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis,
15 April 2026.

162 Hasil Wawancara Siti Nafidatun, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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dari iman, tapikan ini ya ada kelasnya yang kotor ya wes
mengingatkan begitu saja. Yo alhamdulillah anak-anak
juga ngertilah dengan tugasnya. Waktu istirahat, ada
yang kotor ya mesti nyapu.”[Y.RM.2.5]'%3
Guru disini juga berperan sebagai fasilitator terwujudnya
karakter religius yang dicanangkan madrasah dengan selalu
menegur dan mengingatkan siswa, serta merealisasikan/
mengintegrasikan penyampaian dalam kuliman kedalam realita
kehidupan.
2) Tanggung jawab
Selain aspek religius, aspek tanggung jawab juga adalah
salah satu karakter yang terbentuk melalui kegiatan kuliman. Mulai
dari menyiapkan materi, sampai pelaksanaan kuliman dikelas.
Siswa mulai menunjukkan partisipasinya dalam kuliman,
sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadzah Yuliatin, S.Pd:
“Tapi untuk ini alhamdulillah tanggung jawab semua
sama tugasnya. “Kamu tanggal ini, tanggal ini”
alhamdulillah  sudah melaksanakan. Kalau yang
kemaren, “Aku nggak bisa, aku nggak bisa”, kan gitu.
Sekarang sudah nggak, sudah disemester dua ini wes
alhamdulillah peningkatannya banyak lah
begitu.”| Y.RM.2.3]!64
Dalam wawancara tersebut siswa rasa tanggung jawab siswa
bahkan menunjukkan peningkatan, seperti senantiasa melaksanakan

kuliman pada tanggal yang ditentukan. Selain itu juga terlihat dari

wawancara kepada siswa mengenai persiapan sebelum kuliman:

163 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.
164 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.
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“Sudah, aku siapin setiap hari habis maghrib.”
[MAN.RM.2.3]1%

lIa juga menambahi mengenai siapa orang yang
membimbingnya dalam belajar kuliman dan bagaimana pemilihan
materi, yaitu:

“Ayah, materinya dipilihin.” [ MAN.RM.2.4]'6

Pernyataan ini juga dikonfirmasi oleh orang tuanya, yaitu:

“Jadi dari sekolah itu sudah ada bukunya, jadi tinggal
milih materi apa, “Ayo kamu mau materi apa pelajari
ini”. Jadi seumpama diberi waktu satu minggu, jadi
dalam satu minggu itu harus belajar. Waktunya itu
biasanya habis maghrib, saya tentukan pokoknya harus
belajar. Gini, soalnya kan kalo pagi sekolah ya mbak ya,
pulang  ngaji, baru ada waktu itu  habis
maghrib.”|SN.RM.2.3]'%

Beliau juga menambahi:

“Ya, soalnya “Ayo buk disemak”, begitu anaknya. Ya
menghafal, jadi dari satu baris, ayo hafalkan dulu ini,
nanti kalau sudah bisa baru lanjutnya-lanjutnya
begitu.”[SN.RM.2.4] '

Mengenai ayahnya sebagai pembimbing dirumah beliau
mengungkapkan:

“Dia kalau yang ditakuti dirumah itu kan ayahnya, jadi
ayahnya “Ayo Adib ini kurang keras, kamu harus
belajar dulu”, dia dikasi tahu jangan gini begitu itu
sudah  ya  manut  begitu  loh  kalo ke
ayahnya.”[SN.RM.2.13]'®

165 Hasil Wawancara Muh Adib Nilun Nafis El, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
166 Hasil Wawancara Muh Adib Nilun Nafis El, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
167 Hasil Wawancara Siti Nafidatun, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
168 Hasil Wawancara Siti Nafidatun, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
169 Hasil Wawancara Siti Nafidatun, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab siswa juga
tergantung bagaimana pola pendidikan orang tua terhadap anak
dirumah. Bagaimanapun orang tua adalah sosok yang benar-benar
mengetahui jadwal anak dirumah. Sehingga dengan menyesuaikan
jadwal yang ada, mereka pula yang dapat menentukan kapan waktu
terbaik bagi anak untuk belajar dengan baik. Dalam hasil
wawancara juga bahkan anak yang meminta untuk disimak untuk
latihan kuliman, yang mana ini dapat menjadi rujukan bahwa rasa

tanggung jawab anak mulai terbentuk.

Disisi lain beberapa siswa mengaku tidak didampingi orang
tuanya secara intens, namun mereka tetap belajar secara mandiri,

sebagaimana yang disampaikan oleh dua siswa:

“Belajar sendiri, aku biasanya ikutin teman-teman.
Biasanya aku dengerin, terus nanti kalau sudah
dengerin  waktunya kultum aku baru nyontoh.
Ngomongin yang sudah diomongin teman. Baru
sekarang dibantuin sama ibu.”[YS.RM.2.4]'7°

“Sendiri, kalo teman maju didengerin. Nanti kalau maju
disampaikan.”[MAA.RM.2.4]'"!

Pernyataan tersebut dapat menunjukkan bahwa tanggung
jawab siswa mulai terbentuk karena ada siklus pembiasaan
keberlanjutan. Sehingga meskipun kurang mendapatkan perhatian

dari orang tua, mereka tetap mengusahakan apa yang menjadi

170 Hasil Wawancara Yasmine Syakilatul Hilwa, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.

171 Hasil Wawancara M. Alvin Adam, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.
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kewajiban mereka seperti kuliman ini. Walaupun dengan hanya
sekedar mencontoh temannya, namun mereka menyampaikannya

dengan pemahaman mereka sendiri.

3) Disiplin

Disiplin sejatinya adalah sarana dalam menunaikan
tanggung jawab. Untuk itu, dalam melaksanakan kuliman memang
harus didasari nilai kedisiplinan. Diantara cerminan kedisiplinan ini
dapat dilihat dari wawancara dengan wali kelas, yaitu:

“Biasanya anak-anak tanya gini: “Saya kapan?, Saya

kapan?” begitu. Nah kan kadang ya sudah dishare di

jadwal, tapi kan anak-anak sek ngga ngerti “Saya
kapan?.”’[Y.RM.2.3]'"?

Reaksi siswa yang seperti ini menujukkan bahwa mereka
sedang berusaha untuk disiplin dengan memastikan jadwal. Dari
hasil observasi didalam kelas, siswa juga menunjukkan sikap
disiplin, diantaranya kegiatan dilaksanakan tepat waktu, siswa baik
pelaksana kuliman maupun yang mendengarkan mengikuti dengan
tertib, serta siswa tidak mengganggu teman yang sedang tampil.
Bentuk kedisiplinan siswa tercermin dari hasil wawancara, dimana
3 dari 4 siswa mengatakan tidak pernah terlambat melaksanakan
kuliman dikelas, sedangkan satu diantaranya pernah karena lupa.

Kemudian mengenai hasil wawancara dengan salah satu siswa

mengenai reaksi teman-temannya saat ia tampil yaitu:

172 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.
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“Ada yang dengerin, ada yang nggak dengerin, tapi

lebih banyak yang dengerin.”[YS.RM.2.14]'"3

Adapun siswa yang lain juga menyatakan hal yang serupa.

Untuk kedisiplinan sendiri wali murid menyampaikan:

“Kalau dia biasanya pulang kalau ada PR begitu ngasi

tahu ke saya, “Buk ada PR ini”, tapi kan jam

belajarnya memang habis maghrib mbak. Soalnya

sebelum itu kan disini pulangnya jam satu, nyampe

rumah itu setengah dua, langsung mandi persiapan

ngaji. Jam tiga kurang seperempat itu sudah masuk

ngajinya sampai jam setengah lima. Pulang sebentar

kan main sebentar, shalat maghrib habis shalat

maghrib baru dia ada waktu belajar.”|]SN.RM.2.5]'7*

Meskipun kedisiplinan mulai terbentuk, namun arahan dari
orang tua masih dangat perlu diperhatikan, sebagaimana pernyataan
dari kedua orang wali murid yang mana keduanya sepakat
bahwasannya anak harus diarahkan, dan dibimbing dalam jadwal/
kegiatan hariannya.

4) Komunikatif

Secara tidak langsung, kegiatan kuliman adalah kegiatan
untuk megasah kemampuan public speaking siswa. Sebagaimana
yang disampaikan oleh kepala sekolah:

“Karakternya itu yang pertama religiusnya... Yang jelas

va public speakingnya juga, karena kan berbicara
didepan umum.”[H.RM.2.3]'7°

173 Hasil Wawancara Yasmine Syakilatul Hilwa, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
174 Hasil Wawancara Siti Nafidatun, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
175 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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Wali kelas juga mengamati perkembangan cara komunikasi
siswa dikelas. Beliau menyampaikan bahwa:

“Kalau yang semester satu ke semester dua ya

meningkatnya banyak. Yang semester satu kemaren

anak-anak sek malu-malu sekarang wes semua

kayaknya wes berani ngomong.”|[Y.RM.2.3]'7¢

Wali murid juga menyampaikan mengenai bagaimana
kebiasaan komunikasi dengan anaknya:

“Ya sangat kritis anaknya. Ya jadi kalo ada pertanyaan

begitu ya kalo nggak sampe di jawab dia tanya terus.

Jadi kadang yang mau jawab ini sampe capek. Jadi

anaknya ~memang suka begitu, kritis banget

wes.”[SN.RM.2.10]"7”

Wali murid yang lain juga menyatakan:

“Iya, ya bicaranya itu tidak malu begitu loh, kalau
dikasih pertanyaan ya tegas jawabnya itu. Ya banyak
tanya juga.”[M.RM.2.10]'7

Saat wawancara dengan siswa mengenai aspek komunikatif,
diawali dengan keberanian dan perasaan mereka ketika
melaksanakan kuliman, mereka semua menjawab berani meski
beberapa merasa sedikit takut dan malu dan senang/ suka ketika
kuliman. Selain itu, pelaksanaan dikelas juga menunjukkan bahwa
presentasi kuliman dari siswa dapat dikategorikan baik. Dimulai
dari cara penyampaian, isi materi, dan bagaimana respon teman

yang sedang mendengarkan mereka.!”

176 Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15 April 2026.

177 Hasil Wawancara Siti Nafidatun, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.

178 Hasil Wawancara Miswati, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis,
15 April 2026.

179 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.
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c. Motivasi dan Penguatan Sosial
Adapun evaluasi yang dilakukan untuk kegiatan kuliman dimulai
dari evaluasi kelas, yakni setelah pelaksanaan kuliman. Hasil observasi
menyatakan, setelah siswa melaksanakan kuliman guru senantiasa
menyampaikan secara langsung kepada siswa terkait kritik dan saran.'®°
Selain itu, hasil dokumentasi juga memperkuat proses evaluasi dimana
terdapat lembar nilai kuliman pada setiap siswa yang telah
melaksanakannya.

Kritik dan saran yang serupa yang disampaikan siswa juga
disampaikan kepada wali murid. Hal ini bertujuan agar kritik dan saran
yang diberikan kemudian ditindaklanjuti. Kepala sekolah
menyampaikan bahwa:

“Jadi ketika ada masalah atau ada sesuatu yang ingin

disampaikan ya itu disampaikan disitu. Tapi lebih efektifnya

antara guru dan orang tua ya lewat paguyuban

itu.”[H.RM.2.8] '8!

Paguyuban yang dimaksud adalah suatu bentuk perkumpulan dari
semua wali murid didalam satu kelas, yang biasanya akan dibentuk grub
Whatsapp untuk membahas berbagai informasi seperti kegiatan
madrasah, masalah, kebijakan madrasah, dll. namun untuk kritik yang
lebih pribadi seperti kegiatan kuliman biasanya wali kelas menggunakan
konsep chat pribadi.

Untuk evaluasi madrasah sebagaimana yang telah dibahas pada

bagian pelaksanaan kuliman, bahwasannya evaluasi menyeluruh

130 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.
181 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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dilaksanakan satu bulan sekali, baik di awal bulan maupun akhir bulan
yang biasanya diadakan atau dikoordinir oleh pembina madrasah.
Didalamnya guru-guru biasanya membahas mengenai berbagai
masalah/ kendala yang muncul ketika pelaksanaan kuliman dikelas
maupun ketika mimbaris di masjid, serta sama-sama memikirkan solusi
yang tepat dalam mengatasi berbagai masalah tersebut.

Untuk dorongan persuasif dalam kegiatan kuliman ini, lembaga
menggunakan konsep reward and punishment. Adapun reward,
sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah:

“Di Ml ada itu buku panduannya, kemudian ada
reward.”[H.RM.2.4]'%?

Beliau menyampaikan bahwasannya penghargaan adalah salah
satu bentuk dukungan madrasah kepada program kuliman. Untuk
penghargaannya sendiri hanya diberikan kepada mimbaris terbaik
dengan golongan ditingkat bawah dan tingkat atas. Kemudian untuk
punishment atau sanksi yang dimaksud bukanlah suatu hal yang
berkenaan secara fisik. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh
Ustadz Bahrul Ulum, S.Pd.I:

“Jika tidak tampil kan ada sanksi nanti diakhir untuk tampil

lagi.  Sanksi  nya  tampil  lagi, bukan  sanksi

fisik.”[BU.RM.2.8]'%3

Kepala sekolah juga menambahkan:

“Konsekuensinya terjadwal ulang. Dia pasti akan dapat

gilirannya, gak dateng hari ini berarti besoknya, ngga dateng
lagi besoknya. Dan yang jelas yang orang tua dikasi tahu

182 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.

183 Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.
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nggak

Berdasarkan hasil wawancara, kebijakan sanksi seperti ini

sebenarnya dapat membuat siswa lebih bertanggung jawab dan disiplin

pada tugasnya. Mereka tidak mudah lari dari kewajiban/ tugas yang

diberikan, yang akhirnya memaksa mereka untuk menjalankan

kewajiban tersebut. Sehingga dari penerimaan secara berkala ini

kemudian menumbuhkan rasa penerimaan, sehingga membuat mereka

kemudian terbiasa dengan program kuliman ini.

Tabel 4. 7 Triangulasi Evaluasi Program Kuliman

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi | Triangulasi
Sumber
Keteladanan | Guru memberi | Cara guru | Foto kegiatan | Kepala
contoh mencontohkan kuliman sekolah, wali
kepada siswa kelas
sesuai
Pembiasaan | Siswa  mulai | Siswa tampil | Foto kegiatan | Kepala
terbiasa menyampaikan kuliman sekolah, wali
dengan kuliman kelas, waka
kuliman kurikulum
Motivasi dan | Pemberian Guru dan siswa | Foto kegiatan | Kepala
Penguatan pujian, memotivasi kuliman sekolah, wali
Sosial dukungan, membuat kelas
tepuk tangan, | pelaksana
dan reward antusias

Berdasarkan temuan lapangan didapati

bahwasannya

strategi

pembentukan karakter melalui kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah

dilaksanakan melalui keteladanan, pembiasaan,

serta motivasi

dan

penguatan sosial. Keteladanan tercermin melalui cara guru dalam

mencontohkan pelaksanaan kuliman, menjadi pembina upacara, atau

184 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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kegiatan serupa yang mencerminkan bagaimana guru memberikan contoh
penyampaian atau cara tampil didepan khalayak ramai. Pembiasaan terlihat
dari aktivitas keseharian dimadrasah termasuk kuliman yang perlahan
melatih katakter religius, tanggung jawab, disiplin, dan komunikatif siswa.
Kemudian motivasi dan penguatan sosial tampak dari bagaimana guru
pendampingi siswa mulai perencanaan sampai evaluasi secara intensif.
Selian itu guru juga sering kali memberikan reward berupa apresiasi atas
kemauan siswa untuk tampil dan berusaha dengan memberikan tepuk

tangan, serta penguatan verbal seperti pujian, dan motivasi.

3. Faktor Penghambat Dan Pendukung Kegiatan Kuliman di MI Al-

Hayatul Islamiyah

1) Faktor penghambat
a) Ketidakhadiran/ kelalaian siswa
Meskipun tidak banyak, namun ketidakhadiran/ kelalaian
siswa masih menjadi salah satu penghambat keberhasilan
pelaksanaan kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah. Hasil observasi
juga menggambarkan terkadang siswa lupa dengan jadwalnya
sebagai pelaksana kuliman dikelas.!®> Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh kepala sekolah:
“Hambatannya itu sebenernya siswanya nggak datang,
ketika dijadwal dia nggak datang. Atau ketika sudah
dibuatkan jadwal dia tidak perhatian kejadwalnya.

Akhirnya, alasan ngga tahu kalau  mereka
terjadwal.”[H.RM.3.7] '8¢

135 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.
186 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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Beliau  juga  menyampaikan  diantara  penyebab
ketidakhadiran/ kelalaian siswa, yaitu:

“Atau ini mungkin, sudah dijadwal karena anak masih

MI kan butuh peran serta orang tua, kadang orang tua

yang kurang perhatian.”[H.RM.3.7]'%

Untuk siswa jenjang MI memang sangat membutuhkan peran
orang tua, dimana untuk anak seusia mereka masih ada pada tahap
meraba dan memahami apa yang mereka lakukan. Sehingga sangat
membutuhkan peran orang tua untuk mengarahkan serta
memberikan perhatian lebih kepada anak, terutama masalah
pendidikan.

Menanggapi hal tersebut kepala sekolah telah mencanangkan
kebijakan. Dimana kebijakan tersebut dilakukan dengan pendekatan
humanis, yang dilakukan dengan pendekatan antara guru/ wali kelas
dengan siswa. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala
sekolah,

“Mengatasinya, berarti anak-anak yang trouble itu
ditanya, kenapa. Jawabannya bisa dua, bisa jadi dia
nggak tahu tampilnya, atau yang kedua, memang dia
tidak siap. Nah ketika sudah ada jawaban, ketika tidak
siap otomatis tidak bisa dan tidak siap itu nanti ada
bimbingan dari guru, guru wali
kelasnya.”[H.RM.3.7]'88

Didalam wawancara tersebut beliau meyampaikan bahwa

siswa akan ditanya mengenai masalah yang mereka hadapi sehingga

tidak melaksanakan kuliman. Dari jawaban beliau mengenai dua

187 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
188 Hasil Wawancara Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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jawaban dari siswa, menunjukkan bahwa pendekatan ini sudah
sering dilakukan. Untuk ketidaksiapan siswa sendiri biasanya akan
ada bimbingan khusus dari guru/ wali kelasnya.
Kurangnya tindakan evaluasi

Adapun tindakan evaluasi yang dimaksud adalah mengenai
pemberian feedback dari wali kelas kepada wali murid. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu wali murid dari
siswa kelas 1a yang menyampaikan bahwa:

“Belum di anu, tidak pernah. Belum ada feedback dari
guru.”|[M.RM.3.13]'%

Dari hasil wawancara berikut menggambarkan bahwa
pemberian hasil evaluasi belum benar-benar diterapkan. Pemberian
timbal balik tidak dilakukan dengan baik dapat berakibat pada
penampilan siswa yang bergitu-begitu saja/ tidak ber-progress,
sehingga tujuan dari kuliman sulit tercapai. Selama observasi kelas,
peneliti melihat bahwa terkadang perhatian guru/ wali kelas kurang
dalam menangani masalah seperti ini.!”® Hal ini harus disoroti,
mungkin dengan kebijakan/ kegiatan tertentu dari lembaga, seperti
perekapan feedback, kritik, saran, pengontrolan lapangan, atau buku
penghubung antara orang tua dan sekolah.

Rasa malu dan takut untuk tampil

139 Hasil Wawancara Miswati, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis,

15 April 2026.

190 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.
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Bagaimana orang lain merespon apa yang dilakukan
nyatanya sangat berpengaruh pada perkembangan mental dan pola
pikir seseorang. Respon baik dan buruk terutama dari orang sekitar
dapat mengubah cara mereka bersikap dikemudian hari. Hal ini
sebagaimana yang terjadi dilapangan. Walaupun tidak banyak,
namun beberapa siswa terindikasi mengabaikan, atau bahkan
menertawakan serta mengejek.'”! Berikut adalah beberapa hasil
wawancara kepada siswa mengenai hal tersebut:

“Deg-degan karena takut salah.” [ MAN.RM.3.2]'"?
“Takut sama deg-degan.”[YS.RM.3.2]!'%

“Isin, lek salah satu pun diguyu.”[MAA.RM.3.2]'**
“Malu, takut salah.”[MZ.RM.3.2]'%>

Semua siswa mengatakan bahwa mereka merasakan hal-hal
seperti malu, takut, dan jantung berdebar. Setelah ditanya lebih
lanjut, ternyata pernyataan diatas didasari oleh kebiasaan
menertawakan teman didalam kelas ketika mereka salah atau lupa.
Ketika ditanya mengenai apakah mereka memiliki keberanian
ketika diminta kuliman, salah satu siswa mengatakan:

“Tidak, malu. Nanti sama fizi diguyui. [MAA.RM.3.12]'%

91 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.

192 Hasil Wawancara Muh Adib Nilun Nafis El, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.

193 Hasil Wawancara Yasmine Syakilatul Hilwa, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.

194 Hasil Wawancara M. Alvin Adam, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.

195 Hasil Wawancara M. Zainal Abidin, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis,
15 April 2026.

19 Hasil Wawancara M. Alvin Adam, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.
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Suatu hal yang menurut mereka adalah hanya sekedar bahan
candaan, nyatanya berdampak pada mental siswa. Hal ini mungkin
perlu diperhatikan oleh guru/ wali kelas ketika pelaksanaan kuliman
berlangsung, supaya kuliman dapat berjalan kondusif juga tidak
merusak mental anak secara perlahan.

Selain itu, sering kali terdapat anak yang tidak
mendengarkan. Pernyataan tersebut juga disampaika oleh wali
kelas, Ustadzah Yuliatin, S.Pd. menyampaikan:

“Nggak mendengarkan itu, kadang nggak perhatikan
teman yang maju, kan selalu diingatkan itu sebenernya... Yo
biasanya, apalagi kalo suaranya kecil kan nggak
kedengaran. Akhirnya temannya yang dibelakang wes
ngomong sendiri.”’[Y.RM.3.4] "

Dari penyampaian beliau dapat diketahui bahwa indikasi
bahwa siswa yang tidak mendengarkan atau tidak memperhatikan
itu salah satunya berangkat dari suara siswa pelaksana kuliman yang
tidak terdengar. Dengan kondisi tersebut kemudian membuat siswa
yang mendengarkan tidak bisa mendengarkan apa yang
disampaikan sehingga membuat mereka mengabaikan kegiatan
kuliman. Namun dari wali kelas sendiri menyampaikan beberapa
upaya yang dilakukan beliau supaya kegiatan tetap berjalan
kondusif, yaitu:

“Tapi saya ini wes berusaha biar memperhatikan

temannya yang maju ‘“Nanti waktu anu tak tanyak lo
va”, lek nggak begitu gantian lek nggak mendengarkan

197 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15

April 2026.
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Meskipun pendekatan ini terkesan mengancam, namun

beliau menegaskan bahwa ini hanyalah bentuk gertakan/ ketegasan

dari wali kelas dalam menetapkan peraturan dikelas selama kuliman

berlangsung. Adapun alternatif lain yang bisa dilakukan adalah

dengan menggunakan fasilitas pengeras suara yang ada dikelas,

sehingga suara siswa dapat terdengar dengan jelas oleh siswa lain

yang sedang mendengarkan.

Tabel 4. 8 Triangulasi Faktor Penghambat Kegiatan Kuliman

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi | Triangulasi
Sumber
Kelalaian/ Siswa yang tidak | Siswa yang | Foto Kepala
tidakhadiran | perhatian pada |terkadang  belum | pelaksanaan sekolah,
siswa jadwal, dan |siap ketika terjadwal | kuliman waka
kurangnya tampil kurikulum
perhatian orang
tua.
Kurangnya |Belum  pernah |Kurangnya Foto Orang tua,
tindakan diberikan perhatian guru | pelaksanaan siswa
evaluasi feedback  dari |[dalam  menangani | kuliman
guru problem secara
langsung.
Respon Mereka merasa | Beberapa siswa | Foto 4 orang
negatif malu dan [memang terindikasi | pelaksanaan siswa
teman kelas | nervous ketika |tidak  benar-benar | kuliman
kuliman, karena | mendengarkan
takut salah dan |kuliman, namun
ditertawakan. sebagian besar
masih
mendengarkan.

198 Hasil Wawancara Yuliatin, Wali Kelas 1a MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15

April 2026.
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Berdasarkan hasil temuan dilapangan ditemukan tiga faktor
penghambat diantaranya kelalaian/ ketidakhadiran siswa, kurangnya
tindakan evaluasi, dan respon teman kelas yang negatif. Kelalaian/
ketidakhadiran siswa yang terjadi sering kali dari peran orang tua yang
kurang yang menyebabkan siswa kurang terarah dan tidak siap tampil
saat kuliman. Untuk menanggulangi hal tersebut guru biasanya
melakukan pendakatan untuk menanyakan kendala yang dialami siswa,
sehingga masalah bisa terpecahkan dan teratasi. Kemudian tindakan
evaluasi yang dilaporkan kepada orang tua terkadang tidak
dilaksanakan. Hal ini membuat orang tua merasa tidak ada masalah pada
anaknya ketika kuliman, yang dampaknya penampilan siswa tidak ada
peningkatan atau bahkan menurun, sehingga kurang sesuai dengan
harapan dari program kuliman seharusnya. Madrasah disini harus
berperan menjadi jembatan yang dapat menguatkan proses evaluasi,
misalkan dengan mengadakan pelaporan evaluasi tiap siswa dikelas
dalam rapat bulanan madrasah sehingga bisa di tindak lebih lanjut.
Selain itu respon negatif teman sekelas yang terkadang mengejek dan
menertawakan dapat membuat kepercayaan diri siswa menurun,
sehingga guru membuat peraturan pendisiplinan didalam kelas supaya
kegiatan kuliman lebih kondusif.

Faktor pendukung
a) Budaya sekolah yang Islami
MI Al-Hayatul Islamiyah pada dasarnya adalah salah satu

lembaga yang dinaungi oleh YPPAI Al-Hayatul Islamiyah, yang
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mana lembaga ini juga dalam lingkup pondok Al-Hayatul
Islamiyah. Dengan kondisi yang bernuansa islami ini maka akan
sangat mendukung pelaksanaan kuliman. Selain itu, pembiasaan
ibadah yang dilakukan rutin setiap hari disekolah juga dapat
menjadi faktor pendukung kegiatan tersebut. Sebagaimana yang
disampaikan dari salah satu wali murid mengenai pendapat mereka
mengenai pemahaman anaknya:

“Meningkat 90 ya mau ke 100 lah mbak ya. Soalnya

lingkungannya kan disini juga lingkungan pondok

pesantren. Jadi dari, kan dia sekolah disini itu dari

PAUD, jadi sudah diajarkan nilai-nilai akhlaknya. Jadi

di MI ini tinggal ngelanjutkannya.”[SN.RM.3.10]'*°

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwasannya
wali murid menyadari bahwasannya lingkungan sekolah juga
mempengaruhi bagaimana cara belajar anak. Apalagi anak/ siswa
sudah mulai terlatih sejak PAUD dalam lingkungan/ yayasan yang
sama. Hasil observasi dan dokumentasi sekolah menunjukkan
bahwa lokasi madrasah berada dalam satu lingkup yang sama
dengan pesantren Al-Hayat, serta pembiasaan keseharian di
madrasah juga menunjukkan nilai-nilai pesantren yang kental.>%

b) Koordinasi
Suatu program akan terjaga dengan baik apabila komunikasi/

koordinasinya terjaga dengan baik pula. Begitu pula dengan

pelaksanaan kuliman, programnya yang masih terjaga sejak dahulu

199 Hasil Wawancara Siti Nafidatun, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
209 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 15 April 2026.
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hingga sekarang menunjukkan keharmonisan hubungan internal
madrasah atas dasar komunikasi yang intensif, seperti pelaksanaan
rapat yang terjadwal rapi.?”! Ketika suatu lembaga mengadakan
program, maka perlu ada komitmen sebagai bentuk kesungguhan
dalam menjalankan program tersebut. Wakil kepala sekolah bidang
kurikulum menyatakan bahwa:

“Yang pertama dari tekat dan niat. Jadi semua guru

civitas akademik yang ada di Al-Hayat itu sudah

ditanamkan tekad kalau sudah bikin program, program

itu jangan sampai buyar. Harus tetep hidup, kalau bisa

harus lebih maju, lebih baik lagi,

begitu.”’[BU.RM.3.13]%*

Sebagai garda terdepan dalam pelaksanaan kuliman, guru
tentu harus memiliki komitmen dan tekad yang kuat agar
pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik. Selain itu koordinasi
juga dilakukan oleh guru dengan wali murid, sebagaimana yang
dijelaskan pada bagian pelaksanaan kuliman. Koordinasi ini
menjadi bagian yang sangat penting, dimulai dari kesungguhan
guru/ wali kelas, perhatian orang tua, dan kesiapan siswa untuk
dapat melaksanakan kuliman yang intensif dan berkelanjutan.

¢) Tersedianya sarana pendukung
Diantara bentuk persiapan madrasah dalam pelaksanaan

program kuliman adalah mengadakan sarana pendukung. Diantara

sarana tersebut adalah buku pedoman “Materi Dakwah” yang dapat

201 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.

202 Hasil Wawancara Bahrul Ulum, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum MI Al-Hayatul
Islamiyah, wawancara oleh penulis, 18 April 2026.
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digunakan siswa sebagai referensi ceramah mereka. Adanya buku
pedoman ini juga dikonfirmasi oleh salah satu wali murid, yang
mana beliau mengatakan bahwa:

“Saya lulusan tahun 2016, saya masuk sini tahun 2010.
Buku dakwahnya juga ada dulu.”[SN.RM.3.1]*%

Selain itu, disetiap kelas juga disediakan pengeras suara,
sehingga siswa bisa saja menggunakan alat bantu tersebut sebagai
sarana yang dapat mendukung program kuliman ini.?**

d) Partisipasi aktif siswa

Selain beberapa faktor pendukung diatas, hal yang tidak
kalah pentingnya adalah partisipasi aktif dari siswa. Mengingat
bahwasannya pelaksana kuliman adalah siswa, maka peran mereka
sangat krusial didalam program ini. Bentuk partisipasi tersebut
tercermin dari hasil observasi didalam kelas, terlihat anak terlihat
bertanggung jawab dan mulai terbiasa dengan kegiatan kuliman
tanpa merasa terbebani.’®> Berikut beberapa hasil wawancara
mengenai apakah mereka mengetahui apa itu kuliman, dan menurut
mereka apa yang dimaksud kuliman, seperti:

“Ya, kuliman itu pidato.” [ MAN.RM.3.1]?%

“Ya, kuliman itu berceramah.”[YS.RM.3.2]*"

203 Hasil Wawancara Siti Nafidatun, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
204 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.

205 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.

206 Hasil Wawancara Muh Adib Nilun Nafis El, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.

207 Hasil Wawancara Yasmine Syakilatul Hilwa, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.
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“Ya, berceramah.”[MAA.RM.3.2]%%

“Ya, pidato.”[MZ.RM.3.1]%

Dari sini dapat disimpulkan bahwa mereka paham secara
teori, selain itu dengan indikator pelaksanaan yang baik ketika
observasi membuat peneliti yakin bahwasannya mereka memahami
dengan baik apa itu kuliman meskipun mereka masih berada di
kelas 1.

e) Keterlibatan orang tua

Melihat jenjang pendidikan tergolong pendidikan dasar,
maka peran orang tua adalah faktor yang penting bagi kesiapan
siswa. Dengan usia yang masih sangat muda mereka masih sangat
membutuhkan arahan dan perhatian. Sebagaimana hasil wawancara
pada kedua wali murid mengenai aturan atau jadwal keseharian
siswa:

“Tetap harus diarahkan.”[M.RM.3.6]*'°

“Kalau dia anu mbak apa masih harus dibimbing dulu.

Jadi kalau dia nggak disuruh belajar dia maunya

main.”[SN.RM.3.7]*!!

Dengan pengarahan dan pengontrolan jadwal dari orang tua
secara berkala anak/ siswa akan memahami jadwal kegiatannya

dengan pembiasaan dari wali murid/ orang tua secara rutin.

208 Hasil Wawancara M. Alvin Adam, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15
April 2026.

209 Hasil Wawancara M. Zainal Abidin, Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis,
15 April 2026.

210 Hasil Wawancara Miswati, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis,
15 April 2026.

211 Hasil Wawancara Siti Nafidatun, Wali Murid Siswa MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh
penulis, 15 April 2026.



135

f) Pemberian reward

Pemberian penghargaan bagi siswa adalah salah satu bentuk
apresiasi yang dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.
Adapun penetapan pemberian/ pengadaan penghargaan berupa
material ini ada pada pelaksanaan mimbaris, sedangkan pada
kuliman berupa dorongan/ motivasi positif.?!? Sebagaimana yang
disampaikan kepala sekolah:

“Jadi setiap dhuha kan itu ya, setiap dhuha kan ada

kuliman, jadi itu penunjangnya. Terus pemberian

reward, begitu.”[H.RM.3.7]*"3

Penghargaan yang diberikan sebenarnya tergolong hal yang
sederhana, biasanya berupa apresiasi dan motivasi yang
membangun. Adapun ketika mimbaris reward-nya berupa sertifikat
dan hadiah sederhana dari madrasah. Namun, dengan melakukan
penampilan didepan seluruh masyarakat madrasah membuat timbul

rasa bangga/ puas tersendiri saat mendapatkan penghargaan

tersebut.

Tabel 4. 9 Triangulasi Faktor Pendukung Program Kuliman

Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi | Triangulasi
sumber
Budaya Pemahaman Wilayah madrasah | Foto Kedua orang
sekolah meningkat berada dalam satu | lingkungan tua, kepala
yang didukung |lingkup yang | madrasah sekolah
dengan kondisi | sama dengan
madrasah pesantren Al-
Hayat,
Koordinasi | Komitmen Hubungan - Waka
komunikasi harmonis  yang kurikulum,

212 Hasil Observasi di MI Al-Hayatul Islamiyah, 13 April 2026.
213 Hijjaturrasyida, Kepala Sekolah MI Al-Hayatul Islamiyah, wawancara oleh penulis, 15 April

2026.
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dalam  setiap |terjalin karena kepala
program komunikasi yang sekolah, wali
madrasah intensif. kelas
Tersedianya |Buku dakwah |Selain buku | Buku Wali  kelas,
sarana sudah lama ada |pedoman dakwah, | pedoman kepala
pendukung ada pula pengeras | dakwah sekolah,
suara ditiap waka
kelasnya yang kurikulum,
dapat digunakan orang tua
untuk pelaksanaan
kuliman.
Partisipasi Siswa Kuliman berjalan | Foto Kepala
aktif siswa | memahami dengan baik pelaksanaan sekolah wali
konsep kuliman kelas, orang
kuliman tua, siswa
Keterlibatan | Wali murid | Kuliman berjalan | Foto Orang tua,
orang tua sadar  bahwa |dengan baik pelaksanaan wali  kelas,
anak  mereka kuliman siswa.
masih  butuh
arahan dan
bimbingan
Pemberian | Kegiatan Guru memberikan | Foto Wali  kelas,
reward kuliman  ada |tepuk tangan/ | pelaksanaan kepala
penghargaan/ | dukungan/ kuliman sekolah,
reward motivasi/ afirmasi waka
positif pada siswa kurikulum

yang telah
melaksanakan
kuliman dikelas.

Berdasarkan hasil penelitian lapangan,

diantara faktor pendukung

implementasi kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah antara lain budaya sekolah

islami yang masih berada dalam lingkup pesantren, koordinasi yang baik dalam

internal madrasah, tersedianya sarana pendukung yakni pengeras suara dan

buku pedoman, partisipasi aktif siswa dalam pelaksanaan kuliman setiap hari,

keterlibatan orang tua dirumah dalam mengarahkan siswa, dan pemberian

reward baik berupa penguatan ataupun hadiah fisik dalam kegiatan mimbaris.




BABYV

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, terdapat beberapa
temuan selama proses penelitian di MI Al-Hayatul Islamiyah. Peneliti menemukan
bagaimana kuliman pra-pembelajaran dalam pembentukan karakter pada siswa MI
Al-Hayatul Islamiyah. Temuan tersebut meliputi bagaimana pelaksanaan, strategi
pembentukan karakter, serta faktor pendukung dan penghambat pembentukan

karakter melalui kegiatan kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah.

A. Implementasi Program Pembiasaan Kuliman Pra-Pembelajaran dalam
Pembentukan Karakter Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program kuliman
pra-pembelajaran dilaksanakan melalui perencanaan program yang sistematis,
pelaksanaan kegiatan religius secara rutin, pembiasaan komunikasi aktif,
pendampingan guru, pengalaman belajar langsung, serta evaluasi berkelanjutan
dalam membentuk karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan komunikatif
siswa. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa program kuliman tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan pembiasaan religius sebelum pembelajaran dimulai,
tetapi berkembang menjadi media pendidikan karakter berbasis pengalaman

langsung (experiential learning) dan pembelajaran sosial (social learning).

a. Perencanaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program kuliman
dilakukan melalui penyusunan jadwal, penyediaan materi, pembimbingan

guru, pengondisian siswa, dan keterlibatan orang tua. Temuan tersebut

137
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menunjukkan bahwa implementasi program berjalan secara terstruktur dan
terorganisasi sehingga siswa memperoleh kesiapan sebelum melaksanakan
kuliman. Perencanaan program yang sistematis menunjukkan adanya
penguatan komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua dalam mendukung

pembentukan karakter siswa melalui kegiatan religius dan komunikasi aktif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori implementasi George C.
Edward III yang menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi program
dipengaruhi oleh komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur
organisasi.?!* Dalam penelitian ini, komunikasi terlihat melalui koordinasi
guru dan orang tua dalam mempersiapkan siswa sebelum tampil. Sumber
daya terlihat melalui penyediaan buku panduan dan pembimbingan guru.
Disposisi tampak dari komitmen guru mendampingi siswa secara langsung,
sedangkan struktur organisasi terlihat melalui jadwal kegiatan yang disusun

secara sistematis.

Temuan penelitian juga relevan dengan teori Social learning Albert
Bandura yang menekankan bahwa anak belajar melalui observasi,
modeling, imitasi, dan penguatan sosial. Dalam proses pembimbingan
sebelum tampil, siswa belajar melalui pengamatan terhadap contoh yang
diberikan guru, kemudian meniru dan mempraktikkannya secara langsung
dalam kegiatan kuliman.?!> Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses

pembentukan karakter tidak hanya berlangsung melalui penyampaian teori

214111, Implementing Public Policy.
215 Bandura, “Social Learning Theory.”
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moral, tetapi melalui pengalaman sosial dan keteladanan nyata dalam
lingkungan sekolah.
Penelitian ini

menguatkan hasil penelitian Nurhayati

yang
menjelaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dasar
dipengaruhi oleh sistem pembiasaan yang terstruktur dan keterlibatan guru
secara aktif.?!® Namun demikian, penelitian ini memperluas temuan
sebelumnya karena menemukan bahwa keterlibatan orang tua dalam
persiapan siswa sebelum tampil menjadi bagian penting dalam keberhasilan

pembentukan karakter berbasis komunikasi religius aktif pada siswa usia

dasar.

Tabel 5. 1 Perbandingan Temuan Perencanaan Program Kuliman

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan
Komunikasi Edward III*'7 | Koordinasi guru dan | Menguatkan
program, orang tua mendukung
pengadaan kesiapan siswa, buku
sumberdaya, pedoman, pelaksanaan
komitmen, dan rutin, penyusunan
struktur birokrasi kegiatan .

Modeling Bandura?!8 Guru memberi contoh | Menguatkan
sebelum siswa tampil
Pembiasaan Nurhayati*!® | Program rutin | Mengembangkan
karakter membentuk  karakter
secara bertahap
Keterlibatan Penelitian Orang tua membantu | Menemukan
orang tua terdahulu persiapan kuliman siswa | unsur baru
masih
terbatas

216 Nurhayati, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar 7,

no. 2 (2022): 115-26.

2711, Implementing Public Policy.
218 Bandura, “Social Learning Theory.”
219 Nurhayati, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar.”
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Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa
perencanaan program kuliman bukan hanya kegiatan administratif, tetapi
menjadi dasar utama pembentukan karakter melalui komunikasi aktif,
pembiasaan religius, dan keterlibatan sosial siswa secara berkelanjutan.

b. Pelaksanaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program kuliman
dilakukan secara rutin sebelum pembelajaran dimulai melalui penyampaian
doa, hadis, cerita Islami, pesan moral, dan komunikasi religius siswa di
depan kelas. Pelaksanaan kuliman memperlihatkan bahwa siswa belajar
melalui pengalaman langsung berbicara dan berinteraksi sosial dengan
teman-temannya.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif
Jean Piaget yang menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada
tahap operasional konkret sehingga lebih mudah memahami nilai melalui
pengalaman nyata dibandingkan penjelasan abstrak.??° Program kuliman
memberikan pengalaman konkret kepada siswa wuntuk berbicara,
memahami aturan, menjalankan tanggung jawab, dan mempraktikkan nilai
religius secara langsung dalam kehidupan sekolah sehari-hari.

Temuan penelitian juga relevan dengan teori pendidikan karakter
Thomas Lickona mengenai moral knowing, moral feeling, dan moral
action. Program kuliman tidak hanya membantu siswa memahami nilai

religius (knowing the good), tetapi juga membiasakan siswa untuk

220 piaget and Inhelder, The Psychology Of The Child.
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melakukan tindakan moral secara langsung (doing the good) melalui

komunikasi Islami dan penyampaian pesan moral di depan kelas.??!

Penelitian ini menguatkan hasil penelitian Rahmawati yang

menjelaskan bahwa pembiasaan religius di sekolah dasar efektif

membentuk karakter disiplin dan religius siswa.??> Namun penelitian ini

memperluas penelitian sebelumnya karena menemukan bahwa komunikasi

aktif siswa melalui kuliman mampu mengintegrasikan pendidikan religius,

keterampilan komunikasi, dan pembelajaran sosial secara bersamaan.

Tabel 5. 2 Perbandingan Temuan Pelaksanaan Program Kuliman

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan
Pengalaman | Piaget**? Siswa belajar melalui | Menguatkan
konkret praktik langsung
Moral action | Lickona?** Siswa mempraktikkan | Menguatkan
nilai  moral secara
nyata
Pembiasaan Rahmawati’*’ Kuliman membentuk | Mengembangkan
religius disiplin dan religiusitas
Komunikasi | Penelitian Komunikasi  religius | Menemukan
aktif terdahulu aktif membentuk | kebaruan
terbatas karakter
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa

pelaksanaan program kuliman menjadi media pembelajaran aktif berbasis

pengalaman nyata yang membantu siswa memahami dan mempraktikkan

nilai religius secara langsung dalam lingkungan sosial sekolah.

221 Lickona, Educating for Character : How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
222 Rahmawati, “Pembiasaan Religius Dalam Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal

Pendidikan Islam 6, no. 1 (2021): 44-56.

223 Piaget and Inhelder, The Psychology Of The Child.
224 Lickona, Educating for Character : How Qur Schools Can Teach Respect and Responsibility.
225 Rahmawati, “Pembiasaan Religius Dalam Pembentukan Karakter Siswa Sekolah Dasar.”
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c. Evaluasi

Hasil penelitian menunjukkan evaluasi dilakukan dengan melibatkan
tiap pihak terkait program kuliman. Tahap evaluasi ini menunjukkan bahwa
teori implementasi Geoege C. Edward I1I°%° diterapkan dengan baik.
Diantaranya komunikasi yang berjalan secara berkelanjutan antara guru,
siswa, dan orang tua. Selain itu, evaluasi juga mencerminkan disposisi atau
sikap pelaksana program yang mendukung keberhasilan implementasi.
Peran guru disini tidak hanya sekedar menjalankan program semata, namun
juga tetap aktif memberikan motivasi, dan umpan balik kepada siswa

supaya tujuan pembentukan karakter dapat tercapai dengan maksimal.

Ananda dan Rafida Menekankan bahwa keberhasilan implementasi
program pendidikan hanya dapat diketahui melalui evaluasi. Evaluasi

27 Namun

menjadi indikator apakah tujuan perencanaan tercapai.’
penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya karena menemukan
bahwa evaluasi komunikasi religius aktif guru tidak hanya membentuk
religiusitas siswa, tetapi juga:

a. Keberanian berbicara,

b. Kemampuan komunikasi,

c. Interaksi sosial,

d. Dan rasa percaya diri siswa secara simultan.

228 111, Implementing Public Policy.
227 Rusydi Ananda and T. Rafida, Evaluasi Program Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2017).
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Tabel 5. 3 Perbandingan Temuan Evaluasi Program Kuliman

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan

Komunikasi Geoege C. | Siswa belajar melalui | Menguatkan
Edward III**® | praktik langsung

Evaluasi Ananda  dan | Evaluasi sebagai | Mengembangkan
Rafida®* indikator ketercapaian

Evaluasi Penelitian Evaluasi pada setiap | Menemukan

komunikasi terdahulu pihak terkait kebaruan

religius aktif terbatas

Berdasarkan temuan lapangan, evaluasi implementasi kuliman

dilaksanakan secara menyeluruh, baik dengan internal madrasah untuk

meninjau berjalannya program, maupun dengan siswa, serta orang tua

untuk meninjau perkembangan penampilan siswa ketika melaksanakan

kuliman. Evaluasi ini dinilai lebih efektif karena setiap pihak terkait dapat

mengetahui bagaimana pelaksanaan kuliman selama ini berjalan, sehingga

dapat membenahi apa yang dirasa kurang dan perlu diperbaiki untuk

jadwal kuliman selanjutnya.

B. Strategi

Pembentukan Karakter Melalui

Pembelajaran

Kegiatan Kuliman Pra-

Berdasarkan pelaksanaan kuliman di MI Al-Hayatul Islamiyah dalam

menanamkan karakter siswanya, terdapat beberapa strategi yang dilakukan

madrasah untuk mendukung program kuliman. Diantara bentuk strateginya

adalah:

1. Keteladanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi keteladanan guru

dilakukan melalui:

228111, Implementing Public Policy.
229 Ananda and Rafida, Evaluasi Program Pendidikan.
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a. Contoh komunikasi Islami,
b. Perilaku religius,

c. Pendampingan siswa,

d. Motivasi,

e. Dan pembimbingan langsung dalam kegiatan kuliman.

Guru tidak hanya memberikan instruksi verbal, tetapi menunjukkan contoh
nyata mengenai cara berbicara, menyampaikan pesan moral, dan

berinteraksi secara sopan dengan siswa.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori Social learning Albert
Bandura yang menjelaskan bahwa anak belajar melalui:?*°
a. Observasi,
b. Imitasi,
c. Modeling,

d. Reinforcement.

Dalam kegiatan kuliman, siswa belajar melalui pengamatan terhadap
perilaku guru kemudian meniru dan mempraktikkannya secara langsung di

depan kelas.

Temuan penelitian juga relevan dengan teori perkembangan moral
Lawrence Kohlberg yang menjelaskan bahwa perkembangan moral anak
usia sekolah dasar dipengaruhi oleh:?*!

a. Aturan sosial,

239 Bandura, “Social Learning Theory.”
21 Kohlberg, The Philosophy Of Moral Development.
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b. Penghargaan sosial,

c. Interaksi lingkungan.

Keteladanan guru dalam program kuliman membantu siswa memahami
perilaku baik melalui pengalaman sosial dan penghargaan yang diperoleh

ketika tampil.

Selain itu, temuan penelitian ini sesuai dengan konsep pendidikan
karakter menurut Muhaimin yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter
Islami harus dilakukan melalui:**

a. Budaya sekolah,
b. Keteladanan,
c. Pengalaman religius,

d. Keterlibatan aktif siswa dalam kehidupan sosial sekolah.

Program kuliman menunjukkan bahwa keteladanan guru dan budaya
religius sekolah menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku religius

siswa.

Temuan penelitian juga relevan dengan pandangan Sutiah yang
menjelaskan bahwa pendidikan karakter harus dilakukan melalui:**?
a. Pembelajaran aktif,
b. Pengalaman belajar nyata,
c. Interaksi sosial,

d. Budaya sekolah yang mendukung internalisasi nilai.

232 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam.
233 Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Dalam penelitian ini, guru tidak hanya menjadi penyampai materi, tetapi

menjadi fasilitator pembelajaran sosial dan komunikasi aktif siswa.

Namun penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya karena
menemukan bahwa keteladanan komunikasi religius aktif guru tidak hanya
membentuk religiusitas siswa, tetapi juga:

e. Keberanian berbicara,
f. Kemampuan komunikasi,
g. Interaksi sosial,

h. Dan rasa percaya diri siswa secara simultan.

Tabel 5. 4 Perbandingan Temuan Strategi Keteladanan Guru

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan

Modeling Bandura®** Guru menjadi model | Menguatkan
komunikasi siswa

Moral sosial Kohlberg?** Guru membentuk | Menguatkan
perilaku sosial siswa

Pendidikan Muhaimin**® | Budaya religius | Menguatkan

karakter Islami mendukung

pembentukan karakter

Pembelajaran | Sutiah®*’ Guru menjadi fasilitator | Mengembangkan
aktif pengalaman sosial

Komunikasi Penelitian Keteladanan Menemukan
religius aktif sebelumnya komunikasi membentuk | kebaruan

belum spesifik | percaya diri siswa

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa strategi
keteladanan guru menjadi faktor utama pembentukan karakter siswa karena
siswa usia dasar belajar melalui pengamatan langsung terhadap perilaku

guru dalam kehidupan sekolah sehari-hari.

234 Bandura, “Social Learning Theory.”

235 Kohlberg, The Philosophy Of Moral Development.

236 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam.

27 Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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2. Pembiasaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi utama dalam
pelaksanaan program kuliman dilakukan melalui pembiasaan religius dan
komunikasi aktif siswa secara rutin dan berkelanjutan. Pembiasaan tersebut
dilakukan melalui:
a. Salam,
b. Doa,
c. Penyampaian pesan moral,
d. Latihan berbicara,
e. Dan pelaksanaan kuliman secara bergilir setiap hari sebelum

pembelajaran dimulai.

Strategi pembiasaan tersebut menunjukkan bahwa pengulangan
perilaku positif secara terus-menerus membantu membentuk perilaku
religius dan sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian
ini juga sesuai dengan teori pendidikan akhlak Al-Ghazali yang

menjelaskan bahwa pembentukan akhlak dilakukan melalui:**8

a. Pembiasaan,
b. Latihan moral,
c. Pengulangan perilaku baik,

d. Dan pengalaman religius secara terus-menerus

238 Al-Ghazali, Thya Ulumuddin.



148

Program kuliman memperlihatkan bahwa pembiasaan religius secara rutin
membentuk perilaku siswa menjadi lebih disiplin, terbiasa berdoa,

berbicara sopan, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Temuan penelitian juga relevan dengan konsep pendidikan karakter
menurut Ibnu Miskawaih yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter
harus dilakukan melalui:?*°
a. Latihan moral,

b. Pengendalian diri,
c. Pengalaman sosial,

d. Dan lingkungan yang mendukung pembentukan akhlak mulia.

Dalam program kuliman, siswa tidak hanya memahami nilai agama
secara teoritis, tetapi belajar mengendalikan diri, berbicara di depan umum,
dan menjalankan tanggung jawab sosial secara langsung. Selain itu, temuan
penelitian ini sejalan dengan teori Abdullah Nashih Ulwan yang

menekankan bahwa pendidikan karakter anak harus dilakukan melalui:**°

a. Pembiasaan,
b. Keteladanan,
c. Perhatian,

d. Nasihat,

e. Pengawasan berkelanjutan.

239 Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlak.
249 Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam.
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Program kuliman menunjukkan bahwa pembiasaan religius yang dilakukan
secara konsisten membantu proses internalisasi nilai moral dan religius

pada siswa Madrasah Ibtidaiyah.

Temuan penelitian juga relevan dengan teori Thomas Lickona
mengenai:**!
a. Moral knowing,
b. Moral feeling,

c. Moral action.

Program kuliman tidak hanya membantu siswa memahami nilai moral,
tetapi juga membiasakan siswa mempraktikkan nilai tersebut secara nyata
melalui komunikasi religius aktif dan pengalaman sosial langsung.
Penelitian Hidayati menunjukkan bahwa budaya religius sekolah
berpengaruh terhadap pembentukan karakter religius dan tanggung jawab

siswa madrasah.?*

Namun demikian, penelitian ini memperluas dan mengembangkan
penelitian sebelumnya karena menemukan bahwa pembiasaan komunikasi
religius aktif melalui kuliman mampu membentuk:

a. Karakter religius,
b. Disiplin,

c. Tanggung jawab,

241 Lickona, Educating for Character : How Qur Schools Can Teach Respect and Responsibility.
242 Hidayati, “Budaya Religius Dan Pembentukan Karakter Siswa Madrasah,” Jurnal Pendidikan
Karakter 10, no. 1 (2023): 91-105.
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d. Komunikatif secara simultan melalui pengalaman berbicara langsung

di depan kelas.

Tabel 5. 5 Perbandingan Temuan Strategi Pembiasaan

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan
Pembiasaan Al-Ghazali*¥ Pembiasaan kuliman | Menguatkan
akhlak membentuk perilaku
religius
Latihan moral | Ibnu Siswa belajar | Menguatkan
Miskawaih?** tanggung jawab dan
kontrol diri
Pembiasaan Abdullah Nashih | Pembiasaan religius | Menguatkan
karakter Ulwan?# dilakukan rutin
Moral action | Lickona?*® Nilai moral | Menguatkan
dipraktikkan langsung
Budaya Hapsari®*’ Budaya religius | Mengembangkan
religius memperkuat karakter
siswa
Komunikasi Penelitian Komunikasi aktif | Menemukan
religius aktif | sebelumnya membentuk percaya | kebaruan
masih terbatas diri dan  karakter
sosial

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa strategi

pembiasaan dalam program kuliman menjadi inti pembentukan karakter

karena perilaku religius dan sosial siswa dibangun melalui pengulangan

aktivitas secara terus-menerus dalam budaya sekolah sehari-hari.

3. Motivasi dan Penguatan Sosial

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi motivasi

penguatan sosial dilakukan melalui:

a. Pujian,

b. Penghargaan,

243 Al-Ghazali, Thya Ulumuddin.

244 Miskawaih, Tahdzib Al-Akhlak.

245 Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam.
246 Lickona, Educating for Character : How Qur Schools Can Teach Respect and Responsibility.
247 Hidayati, “Budaya Religius Dan Pembentukan Karakter Siswa Madrasah.”

dan
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c. Tepuk tangan,
d. Dukungan verbal,

e. Pendampingan guru kepada siswa yang tampil melaksanakan kuliman.

Penguatan sosial tersebut membantu meningkatkan keberanian dan

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan kuliman.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori Albert Bandura mengenai
reinforcement yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh
penguatan sosial dari lingkungan.*® Dalam kegiatan kuliman, siswa
memperoleh motivasi melalui apresiasi guru dan teman sehingga siswa
terdorong untuk tampil lebih baik.

Temuan penelitian juga relevan dengan teori Erik Erikson mengenai
industry versus inferiority yang menjelaskan bahwa anak usia sekolah
dasar membutuhkan:**’

a. Penghargaan,
b. Pengakuan,
c. Dan kesempatan menunjukkan kemampuan agar berkembang rasa

percaya diri dan kompetensi sosialnya.

Program kuliman memberi ruang kepada siswa untuk memperoleh
pengalaman keberhasilan sosial melalui tampil di depan kelas dan
mendapatkan apresiasi dari lingkungan sekolah. Berdasarkan penelitian

Maryama dukungan sosial dalam meningkatkan keterlibatan siswa

248 Bandura, “Social Learning Theory.”
249 Erikson, “Childhood and Society.”
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memainkan peran yang sangat signifikan, dimana interaksi harian secara

langsung dapat memotivasi mereka dalam proses pembelajaran.?>

Selain itu, temuan penelitian ini sesuai dengan teori Fowler

mengenai perkembangan spiritual anak usia sekolah dasar yang

berkembang melalui:**!

a.

b.

Pengalaman konkret,
Simbol,
Cerita,

Dan pengalaman religius langsung.

Motivasi dan penguatan sosial dalam kegiatan kuliman membantu siswa

membangun pengalaman religius yang menyenangkan dan bermakna.

Namun demikian, penelitian ini menemukan kebaruan bahwa

penguatan sosial berbasis komunikasi religius aktif mampu membentuk:

Karakter komunikatif,

Religius,

Disiplin,

Dan tanggung jawab sosial siswa secara bersamaan melalui

pengalaman tampil langsung dalam kegiatan kuliman.

230 Hanna Maryama, Indah Mulia Sari, and Eka Fauziyya Zulnida, “Pengaruh Dukungan Sosial
Orang Tua , Guru Dan Teman Terhadap Keterlibatan Siswa,” Jurnal Psikologi Insight 9, no. 1
(2025): 81-90.

B Fowler, Stages of Faith.
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Tabel 5. 6 Perbandingan Temuan Strategi Motivasi dan Penguatan Sosial

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan
Reinforcement | Bandura®? Penguatan sosial | Menguatkan
meningkatkan
keberanian siswa
Percaya diri | Erikson®> Apresiasi membangun | Menguatkan
sosial rasa percaya diri
Pengalaman Fowler?>* Pengalaman  religius | Mengembangkan
spiritual memperkuat motivasi
siswa
Dukungan sosial
Motivasi sosial | Maryama?®* meningkatkan Mengembangkan
partisipasi siswa
Komunikasi Penelitian Penguatan sosial | Menemukan
religius aktif sebelumnya membentuk  karakter | kebaruan
terbatas komunikatif dan
religius

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa strategi
motivasi dan penguatan sosial membantu membentuk karakter siswa
melalui pengalaman keberhasilan sosial, penghargaan, dan dukungan

komunikasi positif dalam lingkungan sekolah.

C. Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam Strategi Pembentukan
Karakter Dalam Kegiatan Kuliman
a. Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil penelitian, tiga faktor yang dapat menghambat
pelaksanaan kuliman, yaitu:
1) Ketidakhadiran/ kelalaian siswa

2) Kurangnya tindakan evaluasi

22 Bandura, “Social Learning Theory.”

253 Erikson, “Childhood and Society.”

234 Fowler, Stages of Faith.

255 Maryama, Sari, and Zulnida, “Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua , Guru Dan Teman Terhadap
Keterlibatan Siswa.”
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3) Rasa malu dan takut untuk tampil

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori Erik Erikson mengenai
industry versus inferiority yang menjelaskan bahwa anak usia sekolah

dasar membutuhkan:25°

a. Penghargaan,

b. Pengakuan,

c. Kesempatan tampil,

d. Dan pengalaman keberhasilan sosial agar berkembang rasa percaya

diri dan kompetensi sosialnya.

Ketika siswa belum memperoleh dukungan sosial yang cukup, maka rasa
malu dan rendah diri dapat menjadi hambatan dalam perkembangan

komunikasi dan keberanian siswa.

Temuan penelitian juga relevan dengan teori Jean Piaget yang
menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar masih berada pada tahap
operasional konkret sehingga membutuhkan pengalaman nyata dan
pendampingan langsung dalam memahami perilaku sosial dan
komunikasi.?®” Dalam program kuliman, siswa yang belum terbiasa
berbicara di depan umum memerlukan latihan dan pengalaman sosial
secara bertahap agar mampu beradaptasi dengan lingkungan komunikasi

aktif.

236 Erikson, “Childhood and Society.”
257 Piaget and Inhelder, The Psychology Of The Child.
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Selain itu, temuan penelitian ini sesuai dengan teori Lawrence
Kohlberg yang menjelaskan bahwa perkembangan moral anak dipengaruhi
oleh pengalaman sosial dan lingkungan sekitarnya.?*® Siswa yang kurang
memperoleh penguatan sosial dan pendampingan cenderung lebih sulit
mengembangkan keberanian dan tanggung jawab sosialnya. Penelitian ini
menguatkan hasil penelitian Fitriani yang menjelaskan bahwa rasa takut
dan kurang percaya diri menjadi hambatan utama siswa sekolah dasar
dalam pembelajaran aktif berbasis komunikasi.>>® Namun demikian,
penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya karena menemukan
bahwa hal-hal seperti hambatan komunikasi, pendampingan langsung, dan
penguatan komunikasi religius dalam pelaksanaan komunikasi aktif siswa

melalui kuliman mampu membentuk:

a. Karakter religius,

b. Komunikatif,

c. Percaya diri,

d. Dan tanggung jawab sosial sisiwa secara integratif.

Tabel 5. 7 Perbandingan Faktor Penghambat

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan
Pengalaman Jean Piaget’® | Kurang siapnya siswa | Menguatkan
konkret

Penghargaan dan | Erikson?®! Malu, takut, dan | Menguatkan
pengakuan kurang percaya diri

28 Kohlberg, The Philosophy Of Moral Development.

259 Fitriani, “Pembelajaran Aktif Dan Penguatan Sosial Terhadap Kepercayaan Diri Siswa,” Jurnal
Pendidikan Dasar 12, no. 1 (2024): 44-58.

260 piaget and Inhelder, The Psychology Of The Child.

261 Erikson, “Childhood and Society.”
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Kurang percaya diri
Ejnrill?r?;ﬁ:si Fitriani®? men.gham.ba.t Mengembangkan
partisipasi siswa
Pendampingan Kohlberg?®? Dukungan sosial | Menguatkan
langsung memengaruhi
perkembangan moral
Penguatan Penelitian Pembiasaan  religius Menemukan
komunikasi sebelumnya mengurangi hambatan Kebaruan
religius terbatas komunikasi siswa

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa hambatan

dalam program kuliman lebih banyak dipengaruhi oleh faktor psikologis

dan

pengalaman sosial

siswa

sehingga diperlukan pembiasaan,

pendampingan, motivasi, dan penguatan sosial secara berkelanjutan.

b. Faktor Pendukung

1) Budaya Sekolah Yang Islami

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya religius sekolah

menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan program

kuliman. Budaya religius tersebut terlihat melalui:

a. Pembiasaan salam dan doa,

b. Komunikasi islami,

c. Pembiasaan ibadah,

d. Pembiasaan sopan santun,

e. Dan kegiatan religius yang dilakukan secara rutin dalam

kehidupan sekolah sehari-hari.

262 Fitriani, “Pembelajaran Aktif Dan Penguatan Sosial Terhadap Kepercayaan Diri Siswa.”
263 Kohlberg, The Philosophy Of Moral Development.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang
religius membantu siswa lebih mudah memahami dan mempraktikkan

nilai agama dalam kehidupan sosialnya.

Temuan penelitian ini sesuai dengan konsep pendidikan karakter
menurut Muhaimin®** yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter

Islami harus dibangun melalui:

a. Budaya sekolah religius,
b. Pengalaman sosial,
c. Internalisasi nilai,

d. Dan keterlibatan aktif siswa dalam kehidupan sekolah.

Penelitian ini menguatkan hasil penelitian Hidayati yang
menjelaskan bahwa budaya religius sekolah memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan karakter religius siswa madrasah.?®> Budaya
religius sekolah dalam program kuliman membentuk lingkungan

pembelajaran yang mendukung siswa untuk terbiasa:

a. Berdoa,
b. Berbicara sopan,
c. Menghargai teman,

d. Dan menyampaikan pesan moral Islami secara aktif.

Dengan adanya budaya sekolah yang mendukung, hal ini akan

mendukung adanya pengalaman konkret yang memungkinkan

264 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam.
265 Hidayati, “Budaya Religius Dan Pembentukan Karakter Siswa Madrasah.”
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keteladanan berlangsung didalamnya. Hal ini sesuai dengan teori

James Fowler mengenai perkembangan spiritual anak usia sekolah

dasar yang berkembang.2%¢

Namun demikian,

penelitian ini

memperluas

penelitian

sebelumnya karena menemukan bahwa budaya religius dalam

program komunikasi religius aktif mampu memperkuat:

a.

b. Tanggung jawab,

C.

Religiusitas,

Kemampuan komunikasi,

d. Dan rasa percaya diri siswa secra simultan.

Tabel 5. 8 Perbandingan Faktor Pendukung Budaya Religius

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan
Budaya Muhaimin®¢’ Lingkungan  religius | Menguatkan
religius membentuk  karakter
sekolah siswa
Pengalaman | Fowler*®® Pengalaman  religius | Mengembangkan
spiritual memperkuat
internalisasi nilai
Budaya Budaya religius
religius Hidayati** memperkuat Mengembangkan
sekolah religiusitas siswa
Penelitian Budaya religius dan
Komunikasi komunikasi aktif | Menemukan
. . sebelumnya
religius aktif membentuk  percaya | kebaruan
terbatas .
dir1 siswa

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa

budaya religius sekolah menjadi fondasi utama keberhasilan program

266 Fowler, Stages of Faith.
267 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam.
268 Fowler, Stages of Faith.
269 Hidayati, “Budaya Religius Dan Pembentukan Karakter Siswa Madrasah.”



159

kuliman karena menciptakan lingkungan sosial yang mendukung
internalisasi nilai religius dan pembentukan karakter siswa secara

berkelanjutan.

2) Koordinasi

Hasil penelitian menunjukkan sistem koordinasi berjalan
dengan baik. Koordinasi disini dapat memungkinkan setiap pihak
terkait senantiasa terhubung sehingga tujuan dapat tercapai dengan
baik dan maksimal. Dalam teori George C. Edward I1I,%”° koordinasi
merupakan bagian dari komunikasi. Adanya komunikasi yang baik
antara pihak terkait dapat memungkinkan program berjalan secara
efektif. Sehingga siswa akan mendapatkan dorongan dan dukungan
dari dua arah, yaitu guru dan orang tua.

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan teori Abdullah
Nashih Ulwan yang menekankan bahwa pendidikan karakter anak
harus dilakukan melalui:*"!

a. Pembiasaan,
b. Keteladanan,
c. Perhatian,

d. Nasihat,

e. Dan pengawasan berkelanjutan.

Program kuliman dilakukan secara konsisten membantu proses

internalisasi nilai moral dan religius pada siswa Madrasah Ibtidaiyah.

20111, Implementing Public Policy.
21V Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam.
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Selain itu, temuan penelitian ini sesuai dengan konsep
pendidikan karakter menurut Sutiah yang menjelaskan bahwa

pembentukan karakter harus dilakukan melalui:?’?
a. Pengalaman belajar nyata,
b. Pembelajaran aktif,
c. Interaksi sosial,

d. Dan budaya sekolah yang mendukung internalisasi nilai. Dalam
penelitian ini, dukungan guru dalam bentuk koordinasi dapat
memperkuat pengalaman belajar sosial siswa dalam kegiatan

kuliman.

Penelitian ini menguatkan hasil penelitian Rahman yang menjelaskan
bahwa keterlibatan guru dalam pembelajaran aktif meningkatkan

partisipasi dan kepercayaan diri siswa sekolah dasar.?”?

Namun demikian, penelitian ini memperluas penelitian
sebelumnya karena menemukan bahwa koordinasi pelaksanaan
komunikasi religius dalam program komunikasi religius aktif mampu

memperkuat:
a. Religiusitas,

b. Tanggung jawab,

272 Sutiah, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah (Malang: UIN
Maliki Press, 2020).

273 Rahman, “Komunikasi Guru Dan Pembelajaran Aktif Pada Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Dasar 13, no. 1 (2024): 34-49.
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c. Kemampuan komunikasi,

d. Dan rasa percaya diri siswa secra simultan.

Tabel 5. 9 Perbandingan Koordinasi

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan

Komunikasi George C. | Pemberian reward Menguatkan
Edward 111"

Pengawasan Abdu}lah o

berkelanjutan Nashih Koordinasi program Menguatkan
Ulwan?”®

o Dukungan sosial
E:?ﬁ(lilrkzlr(l if Sutiah®7 memperkuat Mengembangkan

pengalaman belajar
Pendampingan intens

Keterlibatan guru | Rahman?®”’ . Mengembangkan
pada siswa

Koordinasi Penelitian Kolaborasi guru-orang

pelaksanaan sebelumnva tua memperkuat | Menemukan

komunikasi terbatas Y karakter komunikatif | kebaruan

religius dan religius

Berdasarkan hasil temuan lapangan, dapat disimpulkan bahwa
sistem koordiasi yang dilakukan secara intensif, lewat komunikasi,
pengawasan berkelanjutan terhadap pendidikan karakter berbasis
komunikasi aktif atau kuliman ini dengan pendampingan intens dari
guru yang menunjukkan bahwa guru juga ikut terlibat sebagai bentuk

tindak lanjut dari koordinasi.

3) Tersedianya Sarana Pendukung
Hasil penelitian menjelaskan bahwa dalam mendukung program
kuliman, MI Al-Hayatul Islamiyah menyiapkan sarana utama

diantaranya buku pedoman “Materi Dakwah”. Buku ini berisi tentang

274111, Implementing Public Policy.

275 Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam.

276 Sutiah, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah.

277 Rahman, “Komunikasi Guru Dan Pembelajaran Aktif Pada Siswa Sekolah Dasar.”
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refesensi dakwah yang disajikan secara singkat, padat, ringan, dan
mudah dimengerti. Selain itu, didalam kelas juga disediakan pengeras
suara untuk mendukung kegiatan kuliman.

Adanya sarana ini adalah bentuk dari sumber daya dalam teori
George C. Edward I11.27® Ketersediaan fasilitas dapat menjadi salah
satu penunjang keberhasilan implementasi program kuliman. Hal ini
menjadi bukti bahwa pengelolaan program kuliman telah dilakukan
dengan baik. Selain menetapkan program, madrasah juga secara sadar
memetakan dan menyediakan sarana yang dibutuhkan siswa demi

kelancaran program kuliman.

Rusydi Ananda menegaskan bahwa efektivitas suatu program
dapat dinilai dari pelaksanaannya, dan pelaksanaan itu tidak mungkin
berjalan optimal tanpa dukungan sarana serta prasarana.’’’ Namun
demikian, penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya karena
menemukan bahwa penyediaan sumber daya dalam program

komunikasi religius aktif mampu memperkuat:

Religiusitas,

®

=

Tanggung jawab,

c. Kemampuan komunikasi,

d. Dan rasa percaya diri siswa secara simultan.

28111, Implementing Public Policy.
27 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2015).
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Tabel 5. 10 Perbandingan Sarana Pendukung

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan
Sumber daya George C. | Pengeras suara dan
Edward IIP% | buku materi dakwah | Menguatkan
Sarana Rusydi Pengeras suara dan
Ananda?®! buku pedoman Mengembangkan
Komunikasi Penelitian Penyediaan  sarana | Menemukan
religius aktif | sebelumnya penunjang  kegiatan | kebaruan
siswa MI terbatas kuliman secara
mandiri
Berdasarkan temuan lapangan ditemukan bahwa madrasah telah
menyediakan sarana penunjang berupa pengeras suara yang
diletakkan disetiap kelas serta penyediaan buku pedoman “Materi
Dakwah” yang diberikan kepada setiap siswa tanpa terkecuali sebagai
referensi untuk penampilan kuliman siswa.
4) Partisipasi Aktif Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berpartisipasi dalam
program kuliman. Diantara bentuk partisipasinya adalah siswa
senantiasa melaksanakan tanggung jawabnya ketika mendapatkan
jadwal kuliman. Hal ini sesuai dengan teori Piaget®®* Selain itu, bentuk
praktik kuliman didepan kelas menggambarkan moral action dari teori
Lickona yang mana siswa belajar menyampaikan ceramah kepada

teman-temannya.*?

20111, Implementing Public Policy.

281 Ananda, Perencanaan Pembelajaran.

282 Piaget and Inhelder, The Psychology Of The Child.

283 Lickona, Educating for Character : How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
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Selain itu, temuan penelitian ini sesuai dengan konsep

pendidikan karakter menurut Sutiah yang menjelaskan bahwa

pembentukan karakter harus dilakukan melalui:?

a. Pengalaman belajar nyata,
b. Pembelajaran aktif,

c. Interaksi sosial,

4

d. Dan budaya sekolah yang mendukung internalisasi nilai.

Namun demikian, penelitian ini

memperluas

penelitian

sebelumnya karena menemukan bahwa partisipasi aktif siswa dalam

program komunikasi religius aktif mampu memperkuat:

a. Religiusitas,

b. Tanggung jawab,

c. Kemampuan komunikasi,

d. Dan rasa percaya diri siswa secara simultan.

Tabel 5. 11 Perbandingan Partisipasi Siswa

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian | Posisi Temuan

Pengalaman .85 Siswa belajar melalui

konkret Praget praktik langsung Menguatkan
Siswa

Moral action Lickona?8® mempraktikkan nilai | Menguatkan
moral secara nyata

Pengalaman nyata .

dan pembelajaran | Sutiah®’ SISWa melaksanakan Mengembangkan

akif kuliman

284 Sutiah, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah.

285 Piaget and Inhelder, The Psychology Of The Child.

286 Lickona, Educating for Character : How Qur Schools Can Teach Respect and Responsibility.
287 Sutiah, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah.
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Komunikasi Penelitian Siswa sebagai | Menemukan
religius aktif siswa | sebelumnya penyampai/ kebaruan
MI terbatas pelaksana kuliman

5)

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
partisipasi aktif siswa dapat menjadi faktor pendukung pelaksanaan
kuliman. Dengan adanya pengalaman konkret/ nyata melalui
komunikasi religius aktif dari siswa yang dilaksanakan rutin setiap
hari dapat membuka peluang ketercapaian tujuan kuliman dengan
baik.

Keterlibatan Orang Tua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua menjadi faktor
penting dalam keberhasilan program kuliman. Dukungan tersebut
terlihat melalui:

a. Motivasi,

b. Pendampingan siswa,

c. Komunikasi orang tua,

d. Serta keterlibatan orang tua dalam membantu siswa belajar

materi kuliman di rumah.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa
memerlukan kolaborasi antara lingkungan sekolah dan keluarga
dalam mendukung perkembangan sosial dan religius siswa.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori Abdullah Nashih
Ulwan yang menjelaskan bahwa pendidikan karakter anak harus

dilakukan melalui:?®®

288 Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam.
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a. Keteladanan,
b. Perhatian,

c. Pembiasaan,
d. Pengawasan,

e. Dan kerja sama antara lingkungan pendidikan dan keluarga.

Dalam program kuliman, guru dan orang tua memiliki peran bersama
dalam membimbing siswa agar lebih siap tampil dan terbiasa

melaksanakan tanggung jawabnya.

Temuan penelitian juga relevan dengan teori Albert Bandura
yang menjelaskan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan perilaku anak melalui proses:**’
a. Observasi,

b. Imitasi,

c. Modeling,

d. Dan reinforcement.

Selain dukungan guru, dukungan orang tua dalam kegiatan
kuliman juga sapat berperan sebagai pihak yang dapat memberikan

penguatan sosial yang membantu siswa:

a. Lebih percaya diri,
b. Lebih berani tampil,

c. Dan lebih aktif berkomunikasi.

289 Bandura, “Social Learning Theory.”



167

Selain itu, temuan penelitian ini sesuai dengan konsep pendidikan
karakter menurut Sutiah yang menjelaskan bahwa pembentukan
karakter harus dilakukan melalui:>*°

a. Pengalaman belajar nyata,

b. Pembelajaran aktif,

c. Interaksi sosial,

d. Dan budaya sekolah yang mendukung internalisasi nilai. Dalam
penelitian ini selain dukungan guru, dukungan orang tua
memperkuat juga dapat memperkuat pengalaman belajar sosial

siswa dalam kegiatan kuliman.

Penelitian Maulida juga menunjukkan bahwa dukungan
keluarga berpengaruh terhadap perkembangan tanggung jawab dan
keberanian siswa madrasah.””’ Namun demikian, penelitian ini
memperluas penelitian sebelumnya karena menemukan bahwa
keterlibatan/ dukungan orang tua dalam program komunikasi religius

aktif mampu memperkuat:
a. Religiusitas,
b. Tanggung jawab,
c. Kemampuan komunikasi,

d. Dan rasa percaya diri siswa secara simultan.

290 Sutiah, Pengembangan Model Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Sekolah.
21 Maulida, “Motivasi Guru Dan Percaya Diri Siswa Madrasah,” Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 2
(2023): 88-101.
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Tabel 5. 12 Perbandingan Dukungan Orang Tua

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan
Kerja sama | Abdullah Guru dan orang tua | Menguatkan
pendidikan Nashih Ulwan | bersama membimbing
siswa
Lingkungan Bandura Dukungan sosial | Menguatkan
sosial meningkatkan
keberanian siswa
Pendidikan Sutiah Dukungan sosial | Mengembangkan
karakter aktif memperkuat
pengalaman belajar
Keterlibatan Maulida Orang tua membantu | Mengembangkan
keluarga tanggung jawab siswa
Kolaborasi Penelitian Kolaborasi guru-orang | Menemukan
komunikasi sebelumnya tua memperkuat | kebaruan
religius terbatas karakter = komunikatif
dan religius
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa
dukungan orang tua menjadi faktor penting dalam pembentukan
karakter siswa, karena proses internalisasi nilai akan lebih efektif
ketika lingkungan sekolah dan keluarga memberikan penguatan yang
konsisten.
6) Pemberian Reward

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
kuliman terdapat reward yang biasanya berupa apresiasi dan motivasi
yang membangun, sedangkan dalam ajang yang lebih besar seperti
mimbaris siswa akan mendapatkan sertifikat dan hadiah. Reward pada
dasarnya dapat mempercepat dan meningkatkan peluang variabel
disposisi pada siswa dalam teori implementasi Edward,*? terutama

jika dapat menimbulkan rasa senang atau motivasi intrinsik yang

22111, Implementing Public Policy.
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dialami saat melaksanakan program, bukan hanya sekedar manfaat
abstrak.

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori Erik Erikson
mengenai industry versus inferiority yang menjelaskan bahwa anak
usia sekolah dasar membutuhkan:**

a. Penghargaan,

b. Pengakuan,

c. Kesempatan tampil,

d. Dan pengalaman keberhasilan sosial agar berkembang rasa

percaya diri dan kompetensi sosialnya.

Ketika siswa belum memperoleh dukungan sosial yang cukup, maka
rasa malu dan rendah diri dapat menjadi hambatan dalam

perkembangan komunikasi dan keberanian siswa.

Menurut Shofwatunnida, reward dapat meningkatkan motivasi
belajar secara signifikan. Siswa lebih aktif berkomunikasi dalam
kelas, menunjukkan keberanian bertanya dan menjawab.?** Namun
demikian, penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya karena
menemukan bahwa pemberian reward dalam pelaksanaan program

komunikasi religius aktif mampu memperkuat:
a. Religiusitas,

b. Tanggung jawab,

293 Erikson, “Childhood and Society.”
294 Firyal Shofwatunnida, Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IIT
MIS Al Wathoniyah 10 Cakung (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2024).



c. Kemampuan komunikasi,

d. Dan rasa percaya diri siswa secara simultan.
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Tabel 5. 13 Perbandingan Pemberian Reward

Aspek Teori/Ahli Temuan Penelitian Posisi Temuan
Peguatan George C. | Pemberian reward Menguatkan
disposisi Edward I11*%
Percaya diri | Erikson®® Apresiasi  membangun | Menguatkan
sosial rasa percaya diri
Kinerja Shofwatunnida®”’ | Reward ~ menumbuhkan | Mengembangkan
individu motivasi dalam

pelaksanaan kuliman
Komunikasi | Penelitian Pelaksanaan kuliman yang | Menemukan
religius sebelumnya diapresiasi kebaruan
aktif terbatas

Berdasarkan temuan lapangan, reward yang diberikan dalam

implementasi kuliman baik dikelas maupun dalam pelaksanaan

mimbaris dapat menumbuhkan rasa percaya diri serta memotivasi

siswa untuk melaksanakan kuliman. Mereka merasa dihargai atas

usahanya, sehingga mereka mau melaksanakan dan berusaha

melaksanakan dengan rasa tanggung jawab.

Berdasarkan sintesis seluruh hasil penelitian, diperoleh temuan formal

bahwa program kuliman pra-pembelajaran membentuk karakter siswa melalui

integrasi: 1) komunikasi religius aktif, 2) pembiasaan perilaku Islami, 3)

pengalaman belajar langsung, 4) penguatan sosial, 5) keteladanan guru, dan 6)

budaya religius sekolah yang secara simultan membentuk: religiusitas, disiplin,

tanggung jawab, kemampuan komunikasi siswa Madrasah Ibtidaiyah. Temuan

295 111, Implementing Public Policy.

29 Erikson, “Childhood and Society.”
297 Shofwatunnida, Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas III MIS
Al Wathoniyah 10 Cakung.
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formal tersebut dirumuskan dalam model: “KULIMAN-CARE Model”

(Kuliah Lima Menit Character Reinforcement). Model ini merupakan model

pembentukan karakter siswa berbasis:

1.

Pembiasaan religius,

Komunikasi aktif,

Pengalaman sosial,

Budaya sekolah religious yang dilakukan melalui kegiatan kuliman pra-

pembelajaran secara rutin dan berkelanjutan.

Model KULIMAN—-CARE merupakan sintesis konseptual hasil penelitian

yang dikembangkan dari integrasi teori:

1.

Pendidikan karakter,

Pembelajaran sosial,

Perkembangan moral,

Perkembangan spiritual,

Dan pendidikan karakter Islam.

Model ini memperlihatkan bahwa pembentukan karakter siswa Madrasah

Ibtidaiyah berlangsung melalui proses observasi, imitasi, pengalaman sosial,

pembiasaan, komunikasi  aktif, dan internalisasi nilai religius

yang dilakukan secara terus-menerus dalam budaya sekolah sehari-hari.
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Tabel 5. 14 Unsur KULLIMAN-CARE

AKkronim

Makna

Implementasi Temuan

K

Komunikasi Islami

Siswa menyampaikan pesan religius
secara aktif

U Understanding Moral Values | Siswa memahami nilai moral dan
religius

L Leadership Confidence Siswa belajar keberanian dan
kepemimpinan

I Internalisasi Nilai Religius | Nilai  Islami  tertanam melalui
pembiasaan

M Modeling Guru Guru menjadi teladan komunikasi
dan religiusitas

A Active Learning Experience | Siswa belajar melalui pengalaman
langsung

N Nilai Tanggung Jawab Siswa bertanggung jawab terhadap
tugas kuliman

C Character Habituation Karakter dibentuk melalui
pembiasaan

A Appreciative Reinforcement | Siswa memperoleh motivasi dan
apresiasi

R Religious School Culture Budaya religius mendukung
pembentukan karakter

E Experiential Social learning | Siswa belajar melalui pengalaman

sosial langsung




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi
program kuliman pra-pembelajaran berdasarkan hasil triangulasi dan analisis

dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi program kuliman pra-pembelajaran dalam pembentukan

karakter siswa dilaksanakan melalui:

a. Perencanaan program yang sistematis, berupa penyusunan jadwal

kegiatan, dan pembimbingan guru.

b. Pelaksanaannya berupa pembiasaan religius yakni pengalaman belajar
langsung (komunikasi aktif siswa) dalam bentuk penyampaian doa
harian, Al-Qur’an/ hadis, certa Islami, pesan moral, serta komunikasi

religius siswa didepan kelas

c. Evaluasi kegiatan secara berkelanjutan.

Program kuliman tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas religius rutin,
tetapi berkembang menjadi media pendidikan karakter berbasis
pembiasaan, pengalaman sosial, komunikasi aktif, dan pembelajaran
langsung (experiential learning). Implementasi program kuliman
membentuk karakter religius, disiplin, tanggung jawab, komunikatif,
melalui pengalaman berbicara langsung, pembiasaan religius, dan interaksi

sosial dalam lingkungan sekolah sehari-hari.

173
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2. Strategi pelaksanaan program kuliman dalam pembentukan karakter siswa
dilaksanakan melalui:
a. Keteladanan
b. Pembiasaan

c. Motivasi dan penguatan sosial

Strategi pembiasaan dilakukan melalui kegiatan religius yang
dilaksanakan secara rutin dan berulang sehingga membentuk kebiasaan
perilaku positif siswa. Strategi keteladanan dilakukan melalui contoh
komunikasi Islami dan perilaku religius guru dalam kehidupan sekolah
sehari-hari. Strategi motivasi dan penguatan sosial dilakukan melalui:
pujian, apresiasi, dukungan verbal, dan penghargaan sosial yang membantu
meningkatkan keberanian dan kepercayaan diri siswa. Strategi pelaksanaan
program kuliman menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa usia
dasar akan lebih efektif apabila dilakukan melalui: pembelajaran aktif,
pengalaman sosial, komunikasi nyata, keteladanan, pembiasaan religius
dibandingkan pembelajaran moral yang hanya bersifat teoritis.

3. Faktor pendukung dan penghambat program kuliman dalam pembentukan
karakter siswa meliputi:
a. Budaya Sekolah Yang Islami
b. Koordinasi
c. Tersedianya sarana pendukung
d. Partisipasi aktif siswa
e. Keterlibatan orang tua

f. Pemberian reward
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Sedangkan faktor penghambat program kuliman meliputi:

a. Ketidakhadiran/ kelalaian siswa
b. Kurangnya tindakan evaluasi

c. Rasa malu dan takut untuk tampil

Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat diminimalkan melalui:

a. Pembiasaan religius,
b. Penguatan sosial,
c. Keteladanan guru,
d. Motivasi,

e. Dan komunikasi aktif yang dilakukan secara berkelanjutan.

Berdasarkan sintesis seluruh hasil penelitian diperoleh temuan formal
berupa Model “KULIMAN-CARE” (Kuliah Lima Menit Character
Reinforcement) merupakan model pembentukan karakter siswa Madrasah
Ibtidaiyah berbasis komunikasi religius aktif, pembiasaan religius, pengalaman
sosial, keteladanan guru, penguatan sosial, dan budaya sekolah religius
yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan dalam kegiatan kuliman pra-
pembelajaran. Model tersebut kemudian yang membenttuk religuitas, disiplin,
tanggung jawab, dan kemampuan komunikasi melalui pembelajaran sosial,
pengalaman langsung, pembiasaan, dan komunikasi aktif dalam kehidupan

sekolah sehari-hari.

Dengan demikian, program kuliman bukan hanya sekedar program
insidental didalam sekolah, namun didalamnya dapat menjadi salah satu sarana

dalam pembentukan karakter siswa MI Al-Hayatul Islamiyah. Sehingga
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program kuliman dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam

pembentukan karakter pada siswa tingkat dasar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut;

1.

Bagi sekolah, diharapkan dapat mempertahankan, memperkuat dan terus
mengembangkan program kuliman dengan inovasi metode penyampaian
agar lebih menarik dan variatif, serta meningkatkan sistem evaluasi yang
lebih terstruktur. Selain itu sekolah juga diharapkan dapat melaksanakan
pembimbingan siswa dan memantau keterlibatan orang tua secara intensif,

serta penguatan komunikasi siswa secara aktif.

Bagi guru, diharapkan dapat memberikan teladan, motivasi, dan
bimbingan yang lebih intensif kepada siswa, khususnya bagi siswa yang
masih kurang percaya diri, serta membantu dalam penyusunan materi yang

sesuai dengan kemampuan siswa.

Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dukungan, bimbingan, dan
pendampingan kepada anak dalam mempersiapkan materi kuliman di

rumah sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
pada jenjang lain, menggunakan pendekatan lain seperti kuantitatif atau
mixed methods, mengembangkan model pendidikan karakter berbasis
komunikasi religius aktif dan budaya sekolah pada konteks pendidikan

yang lebih luas.
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F. Lampiran 6 Transkrip Wawancara

Hari/ Tanggal

Pukul

Narasumber
Lokasi Penelitian

TRANSKIP WAWANCARA 1

Rabu/ 15 April 2026
10.24 WIB

Dr. Hijjaturrasyida, M.Pd (Kepala Sekolah)

SMK El-Hayat

program
Kuliman ini?

seorang da’i, sampai penerus yang kedua
juga seorang da’i, nggeh. Jadi memang
itu  yang melatarbelakangi.  Jadi,
diharapkan semua lulusannya itu bisa
menyampaikan hadis atau ayat, meskipun
1 atau 2 ayat, ngoten. Jadi memang ada

No. | Pertanyaan Jawaban Coding
1 Apa latar Untuk memberikan kesempatan ke anak- | [H.RM.1.1]
belakang anak untuk berlatih mengasah diri berani
pelaksanaan berbicara didepan, karena kalau ngga
program Kuliah | dilatih sejak dini, meskipuncuma disuruh
Lima Menit jadi MC ngga bicara sing yang banyak-
(Kuliman) di banyak itu kalau ngga ada latihan dari
MI Al-Hayatul | dini ngga bisa bicara, atau takut, begitu.
Islamiyah?
]2 | Bagaimana Sejarahnya itu dimulai dari sejak | [H.RM.1.2]
sejarah awal zamannya pendiri, Abah Abdul Aziz. Jadi
pelaksanaan mulai zamannya Abah Abdul Aziz itu
kuliman? sudah melatih anak-anak untuk kuliman.
Jadi, beliau sendiri memang yang
memulai, yang akhirnya menjadi
kegiatan rutin yang harus dilaksanakan.
Kalau dulu itu baris mbak. Jadi, baris
didepan kantor dipiket, yang kuliman
didepan dua atau tiga anak setelah selesai
langsung masuk kelas. Jadi langsung
gabung, dulu gabung, ada MI, ada MTs,
dulu kan belum ada MA. Ada MI ada MTs
gabung giliran yang kuliman.
Tahun pertama kuliman, nah itu kurang
paham, yang jelas ya insyaaAllah mulai
berdiri yayasan, nggeh. Karena ketika
saya sudah masuk di MI itu sudah ada.
Dari kelas satu, sedangkan saya lulus MI
itu 1996. Jadikan sebelumnya sudah ada.
3 Apa tujuan dari | Jadikan pendiri dulu itu kan penda’i, | [H.RM.2.3]
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basic supaya bisa menyampaikan hal-hal
yang baik secara dakwah dimuka umum,
begitu. Jadi memang ada basic dari
pendiri, begitu.

Karakternya itu  yang  pertama
religiusnya. Habis itu, kemandirianya,
kemudian keberanian, itu. Yang jelas ya
public speakingnya juga, karena kan
berbicara didepan umum.

Bagaimana
peran sekolah
dalam
mendukung
program
Kuliman setiap
hari?

Peran sekolah itu dalam pendukung
program adalah kita ada buku. Jadi ada
buku kuliman, contoh. Mungkin ada yang
kesulitan membuat teks kulimannya, itu
ada buku panduannya. Di MI ada itu buku
panduannya, kemudian ada reward.
Setiap satu bulan sekali ada namanya
mimbaris. Habis itu nanti tiap bulan ada,
tiap semester ada. Nah tiap semester itu
ada ketika raport-an yang mimbaris
terbaik dari beberapa minggu terpilih,
terus jadi yang setiap bulan dipilih, habis
gitu nanti semester, itu diberikan pada
saat raport-an.

Konsekuensi ketika tidak melaksanakan
kuliman:

Konsekuensinya terjadwal ulang. Dia
pasti akan dapat gilirannya, gak dateng
hari ini berarti besoknya, ngga dateng lagi
besoknya. Dan yang jelas yang orang tua
dikasi tahu kalau anaknya dapat jadwal
tapi nggak tampil.

Maksud istilah mimbaris:

Mimbaris itu pembicara terbaik, begitu.
[tu pengistilahan kami itu mimbaris. Jadi,
pembicara terbaik atau anak yang terbaik
dalam  memberikan  kuliman, itu
mimbaris. Jadi mimbaris itu orang yang
bicara yang terbaik di mimbar.

[H.RM.2.4]

Bagaimana
perencanaan
kegiatan
kuliman di MI
Al-Hayatul
Islamiyah?

Jadi perencanaannya yang pertama yang
jelas ada buku panduannya, nggeh. Terus
yang kedua ada penjadwalannya, jadi
dijadwal. Habis gitu ada bimbingan, jadi
untuk siswa yang kesulitan atau orang tua
yang kesulitan untuk membimbing
anaknya atau sudah di jadwal bolak-balik

[H.RM.1.5]
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kok nggak tampil, berarti kan ada trouble,
bisa jadi orang tuanya yang nggak
perhatian, nah itu ada bimbingan dari
guru, begitu. Kalau nggak ada trouble
yang dibimbing sendiri sama orang
tuanya, tapi yang jelas sudah ada jadwal.
Terus habis begitu kan untuk mendukung
ini itu juga ada eskul. Eskulnya yang
berkaitan dengan kegiatan kuliman, tetapi
bukan kuliman namanya. Jadi ada
kegiatan apa itu, pidato. Nah itu
mendukung kegiatan itu.

Apakah ada
evaluasi rutin
yang dilakukan
terkait program
Kuliman ini?

Evaluasi rutinnya yang pertama itu kita
pasti mendata anak-anak yang selalu
bermasalah ketika dijadwal tampil,
begitu. Kemudian yang kedua, tentang isi
dan materinya, ada peningkatan atau
tidak, apa tetap-tetap itu atau ngga.
Kemudian durasi waktunya, durasi waktu
kan ini kuliman, kuliah lima menit, nah
itu sudah mencapai lima menit mboten.
Kalau belum mencapai berarti kan
materinya kurang, tapi kalau lebih atau
sesuai lima menit berarti kan materinya
mereka sudah nyampe.

[H.RM.1.6]

Hambatan apa
yang dihadapi
madrasah dalam
pelaksanaannya,
dan bagaimana
cara madrasah
dalam
mengatasinya?

Hambatannya itu sebenernya siswanya
nggak datang, ketika dijadwal dia nggak
datang. Atau ketika sudah dibuatkan
jadwal dia tidak perhatian kejadwalnya.
Akhirnya, alasan ngga tahu kalau mereka
terjadwal. Itu saja  seh  kalau
hambatannya. Atau ini mungkin, sudah
dijadwal karena anak masih MI kan butuh
peran serta orang tua, kadang orang tua
yang kurang perhatian. Tapi itu kalau di
MI itu masalah itu kayaknya cuma
sedikit. Jadi antara yang tampil dengan
yang tidak tampil lebih banyak yang
tampil, ngoten. Karena orang tuanya apa
namanya ya gengsi ketika anaknya sudah
dipanggil nggak tampil kan ya malu, nah
itu biasanya kendalanya itu.

Cara mengatasi:

Mengatasinya, berarti anak-anak yang
trouble itu ditanya, kenapa. Jawabannya
bisa dua, bisa jadi dia nggak tahu
tampilnya, atau yang kedua, memang dia

[H.RM.3.7]
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tidak siap. Nah ketika sudah ada jawaban,
ketika tidak siap otomatis tidak bisa dan
tidak siap itu nanti ada bimbingan dari
guru, guru wali kelasnya.

Faktor penunjang lancarnya kulima:
Penunjangnya ya ini, rutin dilakukan.
Jadi kegiatan kuliman ini kegiatan yang
sudah satu rangkaian kegiatan pagi. Jadi
setiap dhuha kan itu ya, setiap dhuha kan
ada kuliman, jadi itu penunjangnya. Terus
pemberian reward, begitu.

Apakah ada kumpulan rutin wali murid:

Kumpulan rutin itu tidak yang rutin
langsung setiap bulan, tidak, tapi kita ada
paguyuban. Nah paguyuban itu ketika
memang dibutuhkan untuk kumpul, ya
kita kumpul. Tapi ketika tidak dibutuhkan
cukup dengan koordinasi via-WA, di
masing-masing kelas kan ada grup
pagunyuban masing-masing. Nah disitu
biasanya komunikasi sekolah terutama
wali kelas dengan orang tua.

Bagaimana
respon guru dan
orang tua dalam
kegiatan dan
bagaimana
koordinasinya?

Responnya ya baik, mendukung, karena
ini sudah menjadi program yang sudah
lama dan sudah menjadi program wajib,
itu responnya. Mendukungnya guru-guru
memberikan contoh juga kalau guru-guru
juga bisa berbicara didepan umum,
dengan cara apa? Guru-guru itu punya
jadwal menjadi pembina upacara. Nah
dari situ kan kelihatan, ini gurunya iso
ngomong opo tidak, kok ada yang ngga
bisa, tapi akhirnya kan bisa, begitu. Jadi
memberikan contohnya ya itu tadi, tidak
murid tok yang ngomong didepan, tapi
guru juga ada kesempatan menunjukkan
saat upacara. Kan beda mbak berbicara
didepan kelas ngajar sama berbicara saat
upacara kan beda.

Koordinasinya dengan sesama guru dan
orang tua:

Koordinasinya itu ketika jadwal kuliman
atau ketika ada anak kuliman ya itu kan
selalu dilihat, tampilannya anak ini ada
perkembangan ngga, antara tiap kali

[H.RM.2.8]
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dijadwal. Kan bisa jadi dia satu tahun

Cuma  tampil satu  kali, kan
putarannyakan kalau MI mulai dari kelas
satu  sampai kelas enam. Nah

seumpamanya kelas la jumlahnya 30,
nah berarti kan masih lama, begitu. Bisa
jadi perputarannya itu lama. Nah jadi
koordinasinya ya ini apa namanya ada
buku penghubung antara orang tua dan
pihak sekolah. Jadi ketika ada masalah
atau ada sesuatu yang ingin disampaikan
ya itu disampaikan disitu. Tapi lebih
efektifnya antara guru dan orang tua ya
lewat paguyuban itu.

Hari/ Tanggal

Pukul

Narasumber

TRANSKIP WAWANCARA 2

Sabtu/ 18 April 2026
08.21 WIB

Bahrul Ulum, S.Pd.I (Wakil Kepala Sekolah

Bidang Kurikulum)

Lokasi Penelitian

MI Al-Hayatul Islamiyah

No. | Pertanyaan Jawaban Coding
1 Bagaimana posisi Dalam struktur kurikulum sekolah | [BU.RM]
program Kuliah atau madrasah kuliman itu bagian
Lima Menit dari pengembangan diri. Sehingga
(Kuliman) dalam menjadi ciri khas dari lulusan anak-
struktur anak Al-Hayat, khususnya MI Al-
kurikulum di MI Hayat. Jadi setiap anak MI Al-
Al-Hayatul Hayat yang keluar dari atau lulus
Islamiyah? dari  sekolah atau madrasah
diharapkan dengan pengembangan
diri itu mampu untuk
berkomunikasi di masyarakat, itu.
2 Apakah kegiatan Kalau dalam kurikulum formal | [BU.RM.1.2]

Kuliman
termasuk dalam
program
pembiasaan atau
bagian dari
kurikulum
formal?

sebenarnya tidak ada, hanya saja
untuk menambah greget siswa
untuk menambah supaya lebih
banyak durasi belajarnya maka
diadakan eskul berupa pidato atau
dacil itu. Itu untuk tambah durasi
belajarnya anak yang pingin belajar
lebih untuk berkomunikasi di
depan umum.
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Penjelasan mengenai pembiasaan:
Nah untuk masuk diprogram
pembiasaan sebenarnya tidak ada,
tapi  program  kuliman itu
diletakkan dijamnya pembiasaan.
Kan kita punya pembiasaan ibadah,
maka kuliman ditaro di jamnya
pembiasaan  itu. Jadi  habis
pembiasaan ibadah atau sebelum
pembiasaan ibadah sambil tunggu
waktu, anak-anak  disajikan
kuliman itu, begitu.

Bagaimana
integrasi kegiatan
Kuliman dengan
mata pelajaran,
khususnya
Pendidikan
Agama Islam?

kalau dengan PAI jelas ada, karena
apa? Karena setiap penyampaian
kuliman atau kuliah lima menit,
sebab kita MI kalau MTs MA itu
kultum/ kuliah tujuh menit. Jadi
kuliman itu standar minimalnya ya
lima menit, kalau bisa jangan
kurang dari lima menit. Sangat
berkaitan dengan PAI karena kuliah
itu mau nggak mau adalah
pengembangan dari ilmu
pengetahuan yang sudah didapat,
termasuk dalil-dalil yang sudah
didapat dalam materi PAI itu bisa
disampaikan saat kuliman. Itu
kalau sudah mampu berdalil, bagi
yang belum mampu ya nggak papa,
begitu, itu yang PAI. Kemudian
berkaitan erat pula dengan materi
bahasa Indonesia, itu kan ada
berbicara, juga dengan bahasa Arab
dan bahasa Inggris atau Jawa, jika
berkenan anak-anak untuk kuliman
menggunakan bahasa-bahasa itu.
Tapi selama ini jarang anak yang
menggunakan bahasa Arab atau
bahasa Inggris. Hanya di event
tertentu kadang-kadang
menggunakan  bahasa  asing,
bahkan yang belum ada sampai
sekarang, mulai berdiri sampai
sekarang itu bahasa Jawa. Bahasa
Jawa belum pernah ada. Karena
lingkungannya kan ya Jawa ya
tidak Jawa, Madura ya tidak
Madura. Jadi mungkin kesulitan

[BU.RM]
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kalau mau ngomong menggunakan
bahasa daerahnya, mungkin itu. Itu
keterkaitan dengan materi PAI atau
materi bahasa tadi.

Apakah terdapat
perencanaan
khusus (RPP,
program tahunan,
atau program
harian) yang
mendukung
pelaksanaan
Kuliman?

Kalau model RPP atau rencana
tidak ada, cuman kita sudah punya
buku panduan untuk kuliman atau
kultum yang diterbitkan oleh
yayasan. Tapi yang untuk MI
sendiri ada, insyaaAllah ada dua
jilid tentang materi dakwah buku
panduannya. Namun, buku
panduan itu tidak mengikat, boleh
anak-anak atau siswa itu mencari
materi sendiri dengan bimbingan
orang tua atau dengan bimbingan
wali kelas. Kalau mencari sendiri
atau dibimbing orang tua, maka
wajib ditunjukkan kepada pihak
wali kelas atau madrasah untuk
disaring, khawatir ada yang
berkaitan dengan SARA atau
bahasa yang nggak sopan, itu harus
disaring dulu, itu kalau mencari
materi sendiri. Jika tidak mau
seperti itu, nggak mau ribet, anak-
anak cukup menggunakan buku
panduan yang sudah diterbitkan
oleh madrasah, mungkin itu.
Adapun rancangan tertulis seperti
RPP tidak ada.

Mengenai perencanaan:

Kita programnya global, jadi setiap
kelas itu sudah dijadwal oleh wali
kelas masing-masing. Ada yang
kebagian dua kali dalam satu tahun,
ada yang kebagian tiga Kkali,
tergantung  jumlah  muridnya
dikelas itu. Karena kita tampilnya
anak-anak kan tiap hari tidak satu
kelas, sebab kalau hanya satu kelas
maka nanti murid kita kan 300
nggak mungkin bisa tampil semua
kalau tampilnya hanya satu kelas.
Maka tampilnya kan langsung
banyak, ya beberapa kelas. Paling
ngga ya satu hari itu tampil empat

[BU.RM.1.4]
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atau enam anak, itu untuk
pemrogramannya. Jadi kalau untuk
program tahunannya sebenarnya
tidak ada. Programnya kita melatih
mental anak supaya terbiasa
ngomong didepan umum, itu saja.
Nah untuk anak-anak yang punya
minat lebih dari itu, boleh masuk ke
program eskul. Nanti dari program
itu dilihat siapa yang terbaik yang
punya potensi, biasanya diikutkan
di ajang-ajang lomba seperti
porseni, itu arahnya kesitu.

Bagaimana Dalam kalender akademik: [BU.RM.1.5]
sistem Kuliman kan sudah masuk ke
penjadwalan kegiatan tiap hari, jadi tidak ada
kegiatan untuk dikalender akademik. Jadi
Kuliman? kuliman itu kegiatan harian atau
pembiasaan/ pengembangan diri
yang jamnya dititipkan di jam
pembiasaan ibadah.
Pelaksanaan mimbaris:
Mimbaris itu dilihat satu bulan
sekali. Jadi dalam satu bulan, anak-
anak yang tampil itu kan dinilai
oleh para guru. Nanti yang terbaik
itulah nanti yang ditampilkan
sesama terbaik dalam kurun waktu
satu bulan. Kemudian yang terbaik
dari yang baik tadi itu dijadikan
juara mimbarisnya yang berhak
mendapatkan penghargaan dari
madrasah.
Apakah ada Indikatornya anak tampil percaya | [BU.RM]
indikator diri satu. Yang kedua materi bagus,
keberhasilan komunikatif. Kemudian intonasi
yang digunakan saat berbicara, termasuk suara
untuk menilai jelas, bisa dipahami dengan baik,
efektivitas itu indikator yang biasanya dipake
program oleh para guru.
Kuliman?
Bagaimana Dari sisi kurikulum, kuliman itu | [BU.RM]

evaluasi kegiatan
Kuliman dari sisi
kurikulum
dilakukan?

terus kita upayakan ada perbaikan
setiap tahunnya, karena ini
termasuk dikurikulum tahunan ya.
Maka evaluasinya ya sampai
sekarang yang sudah terlihat itu
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dari sisi mentalitas peserta didik
yang menurun  dibandingkan
dengan tahun-tahun yang lalu.
Kalau tahun yang lalu kita cari bibit
untuk kuliman, untuk pidato, untuk
diajak ajang porseni itu gampang,
kalau sekarang sulit. Karena dari
itu, satu mental. Kedua minat
belajar siswa yang menurun karena
banyak gangguan. Misalnya ada
mereka terganggu oleh gadget,
terganggu oleh lingkungan, dan
sebagainya.

Evaluasi dengan wali murid:

Kalau evaluasi dengan wali murid
atau kita menyebutnya dengan
paguyuban, karena paguyuban itu
mitra kita dalam mendidik anak.
Diantara kenapa yang
menyebabkan anak itu nggak pede,
satu karena ya itu mentalnya nggak
kuat dihadapan orang banyak, yang
kedua mungkin kurang terbiasa
sejak dini, yang ketiga waktu
tampilnya yang terlalu jarang.
Karena masing-masing anak tiap
tahun minimal dua atau satu kali.
Kalau zaman dulu, zamannya
pendiri yayasan sama zamannya
khalifah yang kedua itu hampir tiap
minggu anak itu tampil. Maka
durasi tampilnya kan lebih banyak
ya, sekarang kan mengikuti jam,
kalau diambilkan tiap minggu nanti
ngganggu jam yang lain, sehingga
jam yang lain bisa terkurangi oleh
program yang satu ini.

Apakah kegiatan
Kuliman
memberikan
kontribusi
terhadap
pencapaian
kompetensi
siswa, terutama
dalam aspek

Untuk kontribusi insyaaAllah iya
ada, untuk pencapaian
pembentukan sikap dan
penambahan wawasan anak. Sebab
ketika anak itu dapat jadwal
otomatis anak kan mau belajar,
mau nggak mau. Jika tidak tampil
kan ada sanksi nanti diakhir untuk
tampil lagi. Sanksi nya tampil lagi,
bukan sanksi fisik. Kemudian

[BU.RM.2.8]
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sikap dan
pengetahuan?

tercapainya tujuan madrasah untuk
mencetak anak yang punya mental
lebih bagus lah untuk tampil di
muka umum. Hampir rata-rata anak
ketika lulus dari Al-Hayat punya
basic yang bisa diandalkan lah
untuk tampil didepan umum. Jadi
hampir rata-rata ada lulusan Al-
Hayat itu walaupun tidak begitu
luas keilmuannya, tapi paling tidak
bermanfaat lah dimasyarakatnya.

Apa saja kendala
yang dihadapi
dalam
mengintegrasikan
Kuliman ke
dalam sistem
kurikulum
sekolah?

Kendalanya ya kita diantaranya
ketika kita mau bagi jadwal tampil.
Jadwal tampil itu kan waktunya
sangat sedikit, sangat singkat.
Ketika kita paksakan tampil lebih
banyak perwakilan kelas, maka
otomatis mengambil jam pelajaran
sesudahnya, diantaranya itu. Jika
tidak mengambil pelajaran
sesudahnya, maka anak dipaksa
untuk cepet-cepet ketika tampil
ngomong, dan itu bisa
menyebabkan konsentrasi anak
menurun saat mau menyampaikan.
Ketika konsentrasi itu menurun
akhirnya  tampilannya  tidak
maksimal.

Kendala yang ada ketika evaluasi
dengan guru kelas:

Kendalanya  biasanya  untuk
menentukan standar yang pas, tadi
kan sudah ada standarnya ya?
Komunikasinya bagus, kemudian
apa lagi materi jelas, menarik. Nah,
masing-masing orang kan yang
menilai  kan  nggak  sama,
ketertarikannya terhadap materi,
itu diantara kendalanya. Ada yang
satu tertarik dengan materi A yang
satu tertarik dengan materi B. Nah,
kemudian dengan standar intonasi
dalam gaya berbicara anak.
Masing-masing guru  punya
pendapat yang berbeda tentang
intonasi itu. Ada yang mungkin
terlalu menggelegar, katanya nggak

[BU.RM]
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sopan, kadang kalau pelan katanya
ya terlalu kalem dan sebagainya.
Itu yang menjadi kendala saat
menilai anak, diantaranya itu.

10

Bagaimana solusi
atau upaya yang
dilakukan untuk
mengatasi
kendala tersebut?

Diantaranya kita polling di-polling-
kan dengan siswa ketika untuk
tampil mimbaris. Jadi nanti yang
punya pendukung paling banyak
itu menjadi tambahan nilai, sebab
seleranya orang kalau banyak kan
menunjukkan bahwa materi itu
disukai oleh orang, kalau banyak
pendukungnya, biasanya begitu, itu
diantara cara untuk mengatasi tadi
itu kendala ya.

Mengenai penilai/ juru khusus
mimbaris:
Nggak ada, jurinya ya semua guru.

[BU.RM]

11

Apa harapan dan
rencana
pengembangan
program
Kuliman ke
depan dari sisi
kurikulum?

Rencana pengembangannya, kita
sebenarnya pingin mencetak dacil.
Karena dulu eranya tahun 90-an
atau 2000-an lah, itu kita punya dai
cilik atau remaja yang sudah
sampai kejenjang provinsi. Nah
untuk saat ini, untuk mencari bibit-
bibit itu jangankan ditingkat kota,
ditingkat kecamatan kita sering
gagal kadang-kadang. Tapi ada satu
dua anak yang bisa lolos. Itu
harapannya kita mencari bibit itu.
Kemudian kita berharap dengan
adanya program kuliman ini bisa
menjadi ajang untuk promosi.
Makanya kuliman itu yang bagus,
biasanya dimasukkan di
medsosnya Al-Hayat, itu sebagai
promosi  supaya  orang-orang
mengenal Al-Hayat.

[BU.RM]

12

Upaya apa yang
dilakukan
madrasah agar
kulima tetap
berjalan
konsisten?

Karena kuliman itu mau nggak mau
sudah menjadi identitas dari Al-
Hayat. Jadi sejak eranya pendiri
yayasan dulu, program ini sudah
ada. Cuman cara pelaksanaannya
mungkin yang berbeda. Jadi mulai
zaman saya dulu masih sekolah di
MI itu sudah ada, cuman
pelaksanaannya ya kalau dulu

[BU.RM.1.12]
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secara keseluruhan bareng semua
lembaga. Dulu kan lembaganya
ketika awal-awal berdiri kan hanya
sampai MTs saja dulu awalnya. Itu
barisnya bareng didepan jadi
tampil.  Tampilnya  langsung
didepan umum itupun tidak ada
buku panduan kalau zaman dulu.
Awal berdiri belum ada buku
panduan, langsung main tunjuk.
Jadi ketua yayasan itu, pendiri
langsung main tunjuk, tidak ada
jadwal. Itu kan maksa anak supaya
siap, jadi setiap hari karena main
tunjukkan seperti itu, mau nggak
mau setiap hari anak-anak kan
belajar, cari materi. Seketika
ditunjuk sudah siap, itu zaman
dulu. Nah lambat laun pergantian
waktu, pergantian zaman mulai
ditertibkan. Kuliman itu diserahkan
ke lembaga masing-masing, untuk
teknis dan macem-macemnya
termasuk penjadwalannya
diserahkan ke lembaga. Jadi upaya
yang harus biasa dilakukan ya mau
nggak mau karena ini program
wajibnya Al-Hayat jadi mulai
semua lembaga, mulai terkecil
sampai tertinggi yang ada di Al-
Hayat, wajib ada program kuliman,
untuk yang kelas kecil. Untuk yang
MTs keatas itu kultum, itu wajib.
Jadi itu identitasnya Al-Hayat, jadi
Al-Hayat itu tidak Al-Hayat kalau
tidak ada kuliman.

13

Bagaimana cara
madrasah
menanamkan
komitmen pada
guru terkait
kuliman agar
tetap berjalan
dengan baik?

Yang pertama dari tekat dan niat.
Jadi semua guru civitas akademik
yang ada di Al-Hayat itu sudah
ditanamkan tekad kalau sudah
bikin program, program itu jangan
sampai buyar. Harus tetep hidup,
kalau bisa harus lebih maju, lebih
baik lagi, begitu. Sebab ketika
program itu sudah tidak ada lagi
berarti kita masuk ke orang yang
nggak baik tadi. Sebab isitilahnya
kita walaupun sedikit mencoba

[BU.RM.3.13]
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mengamalkan sunnah  rasul
istigomah itu. Jadi semua civitas
akademik termasuk guru sudah
ditanamkan itu, program itu kalau
sudah niat diadakan ya apapun
yang terjadi harus tetep jalan.
Kalau di SMP tadi kan kasusnya
nggak jalan, akhirnya dibubarkan.
Nah berarti kurang niatnya, dan
kurang tekadnya. Kalau di Al-
Hayat itu tidak boleh, sekali kita
melangkah  ya  harus  tetap
melangkah,  walaupun  tidak
langsung tampak hasilnya. Itu jiwa-
jiwa yang sudah ditanamkan sejak
dini. Kalau dulu banyak kita
orbitkan dai-dai cilik, mulai kelas
TK sudah ada tingkat jawa timur,
diakhir-akhir ini yang sulit itu
mencari.

14 | Bagaimana Dijadwal sejak dibagikan, | [BU.RM]
proses awal mula diserahkan ke lembaga sejak
kuliman mulai eranya ketua yayasan yang kedua,
tersistem dengan sekitar tahun 2000-an. Ganti ketua
jadwal? yayasan itu kan mulai tahun 2000.
Sejak itu sudah diserahkan ke
lembaga, lembaga yang mengolah
sendiri tentang kuliman. Untuk MI
sejak eranya Umi Diana
TRANSKIP WAWANCARA 3
Hari/ Tanggal Senin/ 13 April 2026
Pukul 12.22 WIB
Narasumber Yuliatin, S.Pd.I (Wali Kelas)
Lokasi Penelitian MI Al-Hayatul Islamiyah
No. | Pertanyaan Jawaban Coding
1 Bagaimana Untuk perencanaan dalam yayasan itu | [Y.RM.1.1]
bentuk kan diserahkan ke masing-masing
manajemen lembaga, kalau di MI sendiri kuliman.
kegiatan Baru untuk pemula yang khususnya
Kuliman di kelas satu ini nggak sampai lima manit
kelas anda pokoknya anak-anak sudah berusaha.
(mulai
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perencanaan
sampai
evaluasi)?

Untuk kerja sama dengan orang tua, kita
sebelumnya buat jadwal dulu, dijadwal.
Jadi setiap awal tahun ajaran baru kita
sudah ngasih jadwal. Tapi biasanya kan
awal masuk kita belum ngadakan, nanti
setelah minggu kedua atau minggu
ketiga kita kasih jadwal. Karena
sekarang kan dikelas, kita jadwal dalam
satu bulan itu yang tampil, nah nanti
dalam satu bulan itu diambil yang
terbaik, nanti di minggu keempat baru
ditampilakan lagi dimasjid setelah
shalat dhuhur. Kalau dikelas kan setiap
hari, setiap hari sebelum pelajaran kita
tampilkan anak-anak. Nah nanti dari
tampilan anak-anak dikelas itu nanti
diambil yang terbaik di bulan itu. Kayak
sekarang kan bulan April, kemaren satu
minggu kemarin belum ditampilkan
Cuma kita ngasih tahu ke anak-anak
nanti kita mulai lagi, kan kemaren itu
habis lebaran. Nah kita mulai lagi
kulimannya saya tulis namanya untuk
tanggal ini. Jadi kaya tadi kan tanggal
13 ini kan Adib yang maju. Nah ini nanti
setiap hari ini selama satu bulan nanti
dibulan April di minggu ke 4, berarti
kan ada empat minggun. Jadi selama 3
minggu itu ada dikelas, yang satu
minggu ini nanti kita tampil dimasjid
setelah shalat dhuhur, tapi itu diambil
terbaik dikelas itu.

Untuk kerja sama sama orang tua ya kita
ngasih tahu ke orang tua kalau jadwal
anaknya tampil, jadi minta tolong sama
orang tua biar dipelajari dirumah biar
anak-anak sambil belajar. Biasanya
dishare satu minggu sebelumnya atau
kadang waktu awal masuk tahun ajar
baru itu sudah kita share. Biasanya
kalau seumpama ada liburnya kan
kadnag kita sudah jadwalnya tanggal
segini tapi nggak terlaksana berarti
mundur. Seumpama Adib tanggal 13
tapi tanggal 13 karena ada acara kan
biasanya anak nggak tampil, jadi
muncur ditanggal 14 nya. Kita
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konfirmasi keorang tuanya, kalau
anaknya nggak jadi tapi besok begitu.

Rapat khusus:

Kita setiap bulan selalu dengan Umik
sebagai pembina di MI memang selalu
mengadakan rapat. Jadi kita ada laporan
absensi didalam rapat satu bulan itu,
terus ada kendala apa kita sampaikan
ketika rapat itu. Kegiatan-kegiatan itu
mesti satu bulan kita adakan rapat. Jadi
diakhir bulan atau awal bulan.

Ketika kegiatan dikelas:

Selain kita ngeshare jadwalnya di grub,
kita mengingatkan satu hari sebelumnya
kita mengingatkan ke anak itu kalau
besok waktunya kuliman. Untuk
penilaiannya sementara ini saya
ngambil ini, pokok anaknya mau maju,
terus kita lihat yang disampaikan juga
apa. Evaluasinya cuma feedback
langsung. Untuk catatan ke orang tua ya
cuma catatan biasa, kadang ya kita
nyampaikan sudah bagus cuma kurang
apa, apa begitu kita sampaikan via japri
WhatsApp.

Apa bentuk Biasanya saya kasih contoh dulu. Untuk | [Y.RM.1.2]
bimbingan anak-anak kan sudah ada buku pedoman
yang anda untuk belajar dakwabh itu. Tapi sebelum
berikan kepada itu biasanya saya kasih contoh saya
siswa sebelum yang ngomong, caranya gini, gini, gini,
menyampaikan tak kasih contoh langsung, omongan
Kuliman? langsung. Nanti anak-anak biasanya ada
yang ditambah sama orang tua kadang
kan ada tambahan gitu saja.
Apakah Menambah ini apa percaya diri, | [Y.RM.2.3]
kegiatan ini keberaniannya muncul, terus apa untuk
berpengaruh pemahamannya kan kayak ini untuk
pada yang kelas 1 banyak memang ini yang
pembentukan kayak baca doa-doa harian itu. Akhirnya
karakter dan kan anak-anak ini yang tadinya baca doa
pemahaman nggak bisa akhirnya bisa. Selain dibaca
PAI siswa? setiap hari, waktu kuliman juga
disampaikan juga.
Aspek disiplin:
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Biasanya anak-anak tanya gini: “Saya
kapan?, Saya kapan?” begitu. Nah kan
kadang ya sudah dishare di jadwal, tapi
kan anak-anak sek ngga ngerti “Saya
kapan?”. Untuk yang ini saya rolling
lagi jadi kemarin kan saya urutkan
nomor itu, untuk yang satu minggu
mulai kemarin ini tidak saya apa dari
nomor awal, nomor akhir, nomor tengah
begitu, saya ganti rolling. Kadang ini
karena apa kalau diurut nomor kemaren
itu waktunya ada yang gak masuk,
akhirnya tak rolling begitu. Jadi orang
tua biar menyiapkan juga. Kadang
orang tua lupa sama jadwalnya kalau
sharenya sudah lama mungkin lupa.
Akhirnya “Ndak belajar dirumah?”,
“Ndak”. Akhirnya saya suruh maju ya
mek “Assalamu’alaikum” duduk was
lupa semua itu-nya.

Komunikatif:

Kalau yang semester satu kesemester
dua ya meningkatnya banyak. Yang
semester satu kemaren anak-anak sek
malu-malu  sekarang wes semua
kayaknya wes berani ngomong. Untuk
semester dua ini wes yang kemarin
anaknya diam sekarang wes nggak bisa
diam, wes terpengaruh sama teman-
temannya itu.

Tanggung jawab:

Tapi untuk ini alhamdulillah tanggung
jawab semua sama tugasnya. “Kamu
tanggal ini, tanggal ini” alhamdulillah
sudah melaksanakan. Kalau yang
kemaren, “Aku nggak bisa, aku nggak
bisa”, kan gitu. Sekarang sudah nggak,
sudah  disemester dua ini  wes
alhamdulillah peningkatannya banyak
lah begitu. Tapi untuk membacanya
memang masih ada yang belum bisa,
huruf juga hafal tapi nanti kalau dirubah
tempatnya begitu masih bingung sek an,
masih ada sekitar anak tiga sing sek
belum paham itu. Untuk membacanya
sudah, wes mulai. Yang kemarin sek
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ngeja-ngeja sekarang alhamdulillah
sudah bisa.

Apakah
tantangan yang
sering muncul
selama
pelaksanaan
Kuliman

dikelas?

Nggak mendengarkan itu, kadang
nggak perhatikan teman yang maju, kan
selalu diingatkan itu sebenernya. Yo
wes alhamdulillah tadi kebetulan pas
tadi yo mungkin karena ada samean,
karena ya mungkin oh ada guru baru kan
anak-anak kan jadi rodo’ kondusif. Yo
biasanya, apalagi kalo suaranya kecil
kan nggak kedengaran. Akhirnya
temannya yang dibelakang wes
ngomong sendiri. Tapi saya ini wes
berusaha biar memperhatikan temannya
yang maju ‘“Nanti waktu anu tak tanyak
lo ya”, lek nggak begitu gantian lek
nggak mendengarkan temannya tak
suruh maju begitu saja wes. Apa ya,
pengancaman yang sebenernya nggak
boleh. Cuma ya namanya anak-anak lek
nggak dari kecil begitu ya biar nggak
celometan begitu. Kadang kan gini, ya
tahu sendiri wes Robi itu, sebenarnya
tadi sudah diingatkan setiap hari, tapi ya
namanya anak-anak yo wes kayak
begitu itu. Tapi untuk itu ya kita harus
selalu  mengingatkan yo memberi
contoh ke anak.

Kendala anak tidak mau maju:

Kalau majunya ada, Cuma kadang yo
diem didepan Cuma assalamu’alaikum
terus diem, karena lupa atau ya memang
nggak belajar, kadang kan anak takut
atau malu yo ada. Cuma lek suruh maju
kadang ya “Nggak mau, nggak mau”,
“Ayo maju”. Kadang ngikuti saya yang
ngomong begitu ya mau maju. Jadi saya
ngomong, anaknya ikut ngomong. Jadi
saya yang kuliman mengikuti, begitu.

Kalau dulu sebenarnya kita setiap pagi
itu dipentas itu. Jadi anak-anak baris
begitu gantian dulu itu, jadi gantian.
Tapi karena sekarang lembaganya
sudah, jamnya juga. Ya kalo dulu kan
untuk shalat dhuhanya kan ini terus
dijadwal dikelas, memang kelas satu

[Y.RM.1.4]
[Y.RM.3.4]
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sudah programnya, jadi kita kulimannya
dikelas itu. Kalo dulu ya ini dipentas ini,
jadi anak yang biasanya malu kan
akhirnya berani tampil terus percaya
diri juga. Sekarang yang dikelas ini
terbaru, yang terbaik itu kan tampil
didepan teman-temannya banyak. Dari
kelas satu sampai kelas enam kan di
masjid biasanya. Kalau untuk setiap
harinya ya tetap dikelas itu. Kan
biasanya seneng anak-anak, “O... ngga
di masjid ustadzah?”, “Nggak, dikelas”,
“0o.. hore...”, kan yang ngelihat Cuma
teman-temannya saja mungkin malunya
nggak seberapa. Tapi awalnya waktu
tampil hafal, waktu dimasjid hilang
semua, mungkin ya karena itu, banyak

temannya, banyak kakak kelasnya
mungkin grogi, akhire ilang wes kabeh.
Bagaimana Dari tingkah laku setiap harinya juga, | [Y.RM.2.5]
anda menilai kadang kan ada anak-anak yang
perkembangan menyampaikan kebersihan sebagian
pemahaman dari iman, tapikan ini ya ada kelasnya
agama setelah yang kotor ya wes mengingatkan begitu
mengikuti saja. Yo alhamdulillah anak-anak juga
kegiatan ngertilah dengan tugasnya. Waktu
Kuliman? istirahat, ada yang kotor ya mesti nyapu.
Kenapa Kulima Sesuai dengan misi-nya Al-Hayat, kan | [Y.RM.1.6]

diterapkan dari
kelas satu?

lulusan Al-Hayat sudah bisa ngomong
didepan masyarakat. Pokoknya, intinya
kuliman memang sudah diwajibkan
mulai dulu. Mulai yo wes pendiri Al-
Hayat menginginkan itu, lulusan anak
dari Al-Hayat itu bisa tampil didepan,
apa nggak malu didepan itu. Sudah
mulai dulu zamannya abah. Karena
memang maunya abah dulu itu lulusan
Al-Hayat itu bisa ini kebanyakan yang
saya lihat lulusan dari sini itu ya ada
yang jadi RT, ada yang jadi RW.
Otomatis  jadi  pemimpinnya  di
masyarakat begitu loh. Jadi kalau jadi
Pak RT atau Pak RW harus bisa
ngomong sama warganya. Jadi kalau
maunya kita biar bisa ngomong, intinya
tampil didepan masyarakat lah gitu.
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Orang tua malah mendukung. Kadang
kan kita selalu ngeshare ini, kadang kan
ada lomba-lomba itu kita share di
paguyuban yang mandiri bisa. Kalau
yang dimadrasah itu kan biasanya yang
porseni itu, biasanya yang ada
dilembaga-lembaga itu kita share orang
tua mandiri mengikuti itu. Mesti
mendukung lah untuk itu. Kalau untuk
kuliman ini, pidato, atau pildacil ini
orang tua rata-rata mendukung. Terus
kebanyakan hadiah-hadiah itu juga
hasilnya dari yang mandiri. Nanti
biasanya kalau upacara, kayak hari
senin tadi setiap senin kedua kan
jadwalnya MI yang kita upacara.
Biasanya anak-anak yang dapat piala
apa begitu ditampilkan didepan teman-
temannya. Akhirnya kan membuat
motivasi ke yang lain.

Hari/ Tanggal

Pukul
Narasumber
Lokasi Penelitian

TRANSKIP WAWANCARA 4

Rabu/ 15 April 2026

09.00 WIB

Siti Nafidatun (Wali Murid)
MI Al-Hayatul Islamiyah

No. | Pertanyaan Jawaban Coding
1 Apakah Saya tahu kalau disini ada kuliman, | [SN.RM.3.1]
Bapak/Ibu soalnya saya dulu juga lulusan sini.
mengetahui Saya lulusan tahun 2016, saya masuk
kegiatan Kuliman| sini tahun 2010. Buku dakwahnya juga
di sekolah anak? | ada dulu.
2 Bagaimana Kalau menurut saya seh bagus ya | [SN.RM]
tanggapan Anda | mbak ya. Soalnya kan melatih anak
mengenai untuk percaya diri. Jadi anak itu..apa
kegiatan kuliman | ya, biasanya anak saya itu kan pemalu,
pemalu banget wes. Terus dengan
adanya ini dia kan jadi percaya diri.
Soalnya ya itu, kalau tidak begitu
anaknya maluan banget.
Tanggung Jawab
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3 Apakah anak Ya kan ada bukunya mbak. Jadi dari | [SN.RM.2.3]
menyiapkan sekolah itu sudah ada bukunya, jadi
materi Kuliman | tinggal milih materi apa, “Ayo kamu
di rumah? mau materi apa pelajari ini”. Jadi

seumpama diberi waktu satu minggu,
jadi dalam satu minggu itu harus
belajar. Waktunya itu biasanya habis
maghrib, saya tentukan pokoknya
harus belajar. Gini, soalnya kan kalo
pagi sekolah ya mbak ya, pulang ngaji,
baru ada waktu itu habis maghrib.

4 Apakah anak Ya, soalnya “Ayo buk disemak”, | [SN.RM.2.4]
meminta bantuan | begitu anaknya. Ya menghafal, jadi
saat akan tampil | dari satu baris, ayo hafalkan dulu ini,
Kuliman? nanti kalau sudah bisa baru lanjutnya-

lanjutnya begitu. Kalau yang ayat itu
memang, anaknya wes kalo baca Al-
Qur’an memang sudah bisa begitu. Ya,
ngajinya sudah Al-Qur’an jadi untuk
melafalkannya mungkin anaknya
sudah terbiasa. Dari TK itu sudah bisa
mbak.

Disiplin

5 Apakah anak Kalau dia biasanya pulang kalau ada | [SN.RM.2.5]
terlihat lebih PR begitu ngasi tahu ke saya, “Buk
teratur dalam ada PR ini”, tapi kan jam belajarnya
belajar atau memang habis maghrib mbak. Soalnya
berangkat sebelum itu kan disini pulangnya jam
sekolah? satu, nyampe rumabh itu setengah dua,

langsung mandi persiapan ngaji. Jam
tiga kurang seperempat itu sudah
masuk ngajinya sampai jam setengah
lima. Pulang sebentar kan main
sebentar, shalat maghrib habis shalat
maghrib baru dia ada waktu belajar.

6 Apakah anak Kalau dia anu mbak apa masih harus | [SN.RM.3.7]
lebih terbiasa dibimbing dulu. Jadi kalau dia nggak
mengikuti aturan | disuruh belajar dia maunya main. Kan
setelah mengikuti| soalnya disana temennya main semua,
Kuliman? kalau dia kan “Kamu sekolah, sudah

sekolah sudah ngaji. Ini waktunya
belajar ya jam segini”. Pokoknya habis
maghrib waktunya belajar. Nanti
adzan isya’ setelah shalat isya’ baru
boleh main sampe jam delapan.
Setelah itu baru tidur.

Religius
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7 Apakah ada Iya, dari ya ketika masuk ngaji, masuk | [SN.RM.2.7]
perubahan dalam | sekolah kan sudah diajarkan itu
kebiasaan ibadah | semua, jadi anaknya anu sendiri
anak (shalat, doa, | begitu. Kalau mau makan ya wes
mengaji)? berdoa, mau tidur ya berdoa, waktunya

shalat ya itu doanya itu.

8 Apakah anak Ya kemaren itu bilang kan tinggal | [SN.RM]
sering ekspresinya bu belum bisa. Kan
menceritakan hal-| kemaren juga dicoba sama umik,
hal tentang tinggal ekspresinya masih belom bisa
kuliman? “Kalau anunya sudah hafal aku tapi

nggak bisa yang mau ngekspresikan
itu tidak bisa”.

9 Apakah menurut | Meningkat 90 ya mau ke 100 lah mbak | [SN.RM.
Bapak/Ibu ya. Soalnya lingkungannya kan disini | 3.10]
pemahaman juga lingkungan pondok pesantran.
agama anak Jadi dari, kan dia sekolah disini itu dari
meningkat? PAUD, jadi sudah diajarkan nilai-nilai

akhlaknya. Jadi di MI ini tinggal
ngelanjutkannya.

Komunikatif

10 | Apakah anak Ya sangat kritis anaknya. Ya jadi kalo | [SN.RM.2.10]
menjadi lebih ada pertanyaan begitu ya kalo nggak
berani berbicara | sampe di jawab dia tanya terus. Jadi
di depan orang | kadang yang mau jawab ini sampe
lain? capek. Jadi anaknya memang suka

begitu, kritis banget wes.

11 | Apakah anak Ya, biasanya kayak gitu [SN.RM]
lebih sering
bercerita tentang
kegiatan di
sekolah?

12 | Menurut Paling dia males ya, suruh belajar itu | [SN.RM]
Bapak/Ibu, kadang tidak mau, maunya main
tentang kuliman | begitu, “Kamu kalau nggak mau
ini adapakah ada | belajar nggak usah beli mainan”. Jadi
kendala yang kalo dia kan habis ini mau ikut lomba
dihadapi pidato itu ya mbak ya, “Kamu kalo
kemudian solusi | dapet juara baru boleh beli mainan,
yang dilakukan | kalo nggak ada prestasi nggak ada
seperti apa? mainan”, jadi kalau minta mainan

harus dapat prestasi dulu baru dapat.
Soalnya lek tidak begitu anak kan
tidak ada targetnya mbak, jadi “Aalah
nanti juga dibelikan mainan”, begitu.
Jadi kalau begitu kan aku harus dapet
prestasi dulu, baru dapat mainan.

210




13 | Apasaja Awalnya sebelum kuliman itu kan | [SN.RM.2.13]
feedback/ saran | dikasi tahu “Adib kau hari ini
yang diberikan | kuliman”, biasanya dikasi tahu satu
kepada anak minggu atau dua minggu, disiapkan
ketika Kuliman | materinya. Nanti dia bilang “ Buk aku
dan cara hari ini kuliman, suruh nyiapkan
menanggapinya? | materinya”, “Oh iya”. Kan ada
bukunya dari sini, wes ini kamu milih
yang mana, begitu.
Untuk kritiknya itu, biasanya ini
Adibnya kurang keras suaranya,
kurang lantang. Kalo dia kan kalo anu
itu tuh kayak malu begitu loh mbak.
Jadi, “Anu mbak ini anaknya kurang
keras suaranya, kurang serius begitu
kadang. Dia kalau yang ditakuti
dirumabh itu kan ayahnya, jadi ayahnya
“Ayo Adib ini kurang keras, kamu
harus belajar dulu”, dia dikasi tahu
jangan gini begitu itu sudah ya manut
begitu loh kalo ke ayahnya.
TRANSKIP WAWANCARA §
Hari/ Tanggal Rabu/ 15 April 2026
Pukul 09.00 WIB
Narasumber Miswati (Wali Murid)
Lokasi Penelitian MI Al-Hayatul Islamiyah
No. | Pertanyaan Jawaban Coding
1 Apakah Bapak/Ibu Ya tahu mbak, dari sosialisasi | [M.RM]
mengetahui kegiatan | pertama.
Kuliman di sekolah
anak?
2 Bagaimana Ya bagus untuk belajar anak lebih | [M.RM]
tanggapan Anda percaya diri, berani maju didepan
mengenai kegiatan orang-orang banyak.
kuliman
Tanggung Jawab
3 Apakah anak Kan dapat itu kayak panduan buku, | [M.RM]

menyiapkan materi | ya belajar dari situ aja.

Kuliman di rumah?
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4 Apakah anak Ya, terus disekolahan itu juga kan | [M.RM]
meminta bantuan dibelajarin, ya kuliman itu
saat akan tampil dibelajarin. Jadi anak itu ya sudah
Kuliman? bisa dari anu sudah bisa. Apalagi
kan anu, dari sini itu sudah dari
TK, sudah dibelajari.
Untuk bantuan sementara ini tidak,
soalnya anaknya tidak mau, ya
tidak tahu, tidak mau begitu loh. Ya
tidak mau, bilang “Dapet kultum”
begitu, “Apal?”, “Apal”, begitu
tok. Dari TK sudah dibelajari terus
dari MI itu ya juga ada materinya
juga dibelajari.
Disiplin
5 Apakah anak terlihat | Ya belajar kalau tidak disuruh ya | [M.RM]
lebih teratur dalam tidak anu.
belajar atau
berangkat sekolah?
6 Apakah anak lebih Tetap harus diarahkan. [M.RM.3.6]
terbiasa mengikuti
aturan setelah
mengikuti Kuliman?
Religius
7 Apakah ada Ya lebih paham saja. Ya kalau | [M.RM]
perubahan dalam habis anu ya cerita. Itu kalau
kebiasaan ibadah belajar sama saya anu isin, jadi
anak (shalat, doa, kadang itu suruh masuk nggak
mengaji)? mau, katanya takut kultum begitu,
tetap saya paksa. Sedeng habis
kultum itu pulangnya saya tanya
“Gimana? Bisa?”, “Bisa” jerene,
“Age se”, ya bisa.
8 Apakah anak sering | Ya kalau habis anu ya cerita. Itu | [M.RM.2.8]
menceritakan hal- kalau belajar sama saya anu isin,
hal tentang agama di | jadi kadang itu suruh masuk nggak
rumah? mau, katanya takut kultum begitu,
tetap saya paksa. Sedeng habis
kultum itu pulangnya saya tanya
“Gimana? Bisa?”, “Bisa” jerene,
“Age se”, ya bisa.
9 Apakah menurut Ya lumayan, anak saya juga | [M.RM]
Bapak/Ibu alhamdulillah sudah igra’ 6.
pemahaman agama
anak meningkat?
Komunikatif
10 | Apakah anak Iya, ya bicaranya itu tidak malu | [M.RM.2.10]
menjadi lebih berani | begitu  loh, kalau  dikasih
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berbicara di depan pertanyaan ya tegas jawabnya itu.
orang lain? Ya banyak tanya juga.
11 | Apakah anak lebih Ya sampai dijaili temannya cerita, | [M.RM]
sering bercerita temannya dijalili ya cerita, begitu.
tentang kegiatan di
sekolah?
12 | Menurut Bapak/Ibu, | Kaya ndak ada. [M.RM]
tentang kuliman ini
adapakah ada
kendala yang
dihadapi kemudian
solusi yang
dilakukan seperti
apa?
13 | Apa saja feedback/ Belum di anu, tidak pernah. Belum | [M.RM.3.13]
saran yang diberikan | ada feedback dari guru.
kepada anak ketika
Kuliman dan cara
menanggapinya?
TRANSKIP WAWANCARA 6
Hari/ Tanggal Rabu/ 15 April 2026
Pukul 09.00 WIB
Narasumber Muh Adib Nilun Nafis El (Siswa)

Lokasi Penelitian

MI Al-Hayatul Islamiyah

No. | Pertanyaan Jawaban Coding

1 Apakah kamu tahu apa itu | Ya, kuliman itu pidato [MAN.RM.3.1]
kuliman?

2 Bagaimana  perasaannya | Deg-degan karena takut | [MAN.RM.3.2]
ketika mendapatkan giliran | salah
untuk menyampaikan
kuliman

Tanggung Jawab

3 Kalau kamu dapat giliran, | Sudah, aku siapin setiap | [MAN.RM.2.3]
kamu siapin materi tidak? | hari habis maghrib.

4 Siapa yang bantu kamu | Ayah, materinya dipilihin. | [MAN.RM.2.4]
belajar Kuliman?

5 | Kamu senang tidak kalau | Seneng [MAN.RM]
dapat tugas Kuliman?

Disiplin

6 Kuliman dilakukan setiap | Nggak, kalo sudah | [MAN.RM]
hari tidak di kelasmu? kedepan semua nggak ada

lagi.
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7 Kamu duduk yang rapi dan | Dengerin, duduk anteng [MAN.RM]
diam saat teman tampil?

8 Kamu pernah terlambat | Nggak pernah [MAN.RM]
ikut Kuliman?

Religius

9 Kamu biasanya cerita apa | Tentang belajar | [MAN.RM]
saat Kuliman? (misalnya | dimadrasah
doa, cerita nabi, atau
lainnya)

10 | Setelah ikut Kuliman, | Contohnya kalau misal | [MAN.RM]
kamu jadi lebih rajin sholat | mau tidur baca doa
atau berdoa tidak?

11 | Kamu suka tidak belajar | Suka [MAN.RM]
tentang agama di Kuliman?

Komunikatif

12 | Kamu berani tidak bicara | Berani [MAN.RM]
di depan kelas?

13 | Kamu senang cerita di | Suka [MAN.RM]
depan teman-teman?

14 | Teman-temanmu Nggak tahu, soalnya fokus | [MAN.RM]
mendengarkan kamu tidak | sama materi.
saat kamu tampil?

TRANSKIP WAWANCARA 7

Hari/ Tanggal Rabu/ 15 April 2026

Pukul 09.00 WIB

Narasumber Yasmine Syakilatul Hilwa (Siswa)

Lokasi Penelitian

MI Al-Hayatul Islamiyah

No. | Pertanyaan Jawaban Coding
1 Apakah kamu tahu apa itu | Ya, kuliman itu | [YS.RM.3.1]
kuliman? berceramah
2 Bagaimana perasaannya | Takut sama deg-degan [YS.RM.3.2]
ketika mendapatkan giliran
untuk menyampaikan
kuliman
Tanggung Jawab
3 Kalau kamu dapat giliran, | Kadang-kadang, pernah | [YS.RM]
kamu siapin materi tidak? juga nggak nyiapin materi
soalnya lupa.
4 Siapa yang bantu kamu | Belajar  sendiri, aku | [YS.RM.2.4]
belajar Kuliman? biasanya ikutin teman-
teman. Biasanya aku
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dengerin, terus nanti kalau
sudah dengerin waktunya
kultum aku baru nyontoh.
Ngomongin yang sudah
diomongin teman. Baru
sekarang dibantuin sama
ibu.
5 Kamu senang tidak kalau | Senang, tapi takut salah. | [YS.RM]
dapat tugas Kuliman? Soalnya  biasanya aku
diketawain.
Disiplin
6 Kuliman dilakukan setiap | Dulunya ada, terus nggak | [YS.RM]
hari tidak di kelasmu? ada, sckarang ada lagj
karena liburan kemaren.
7 Kamu duduk yang rapi dan | Iya, kaya tadi ngomongin | [YS.RM]
diam saat teman tampil? doa mau tidur.
8 Kamu pernah terlambat ikut | Nggak pernah [YS.RM]
Kuliman?
Religius
9 Kamu biasanya cerita apa | Biasanya cerita doa-doa, | [YS.RM]
saat Kuliman? (misalnya | contohnya doa makan, doa
doa, cerita nabi, atau | tidur, doa hujan.
lainnya)
10 | Setelah ikut Kuliman, kamu | Aku  kalo shalatnya | [YS.RM]
jadi lebih rajin sholat atau | biasanya kalo diingetin
berdoa tidak? saja. Kalo doa-doa aku
sudah hafal.
11 | Kamu suka tidak belajar | Suka, soalnya aku kalo | [YS.RM]
tentang agama di Kuliman? | dengerin  lebth  tahu
semuanya
Komunikatif
12 | Kamu berani tidak bicara di | Berani, cuma agak takut | [YS.RM]
depan kelas? aja
13 | Kamu senang cerita di depan | Suka [YS.RM]
teman-teman?
14 | Teman-temanmu Ada yang dengerin, ada | [YS.RM.2.14]
mendengarkan kamu tidak | yang nggak dengerin, tapi
saat kamu tampil? lebih banyak yang
dengerin
15 | Apakah kamu punya | Pernah berhenti ditengah- | [YS.RM]
pengalaman menarik yang | tengahnya soalnya lupa,
bisa kamu ceritakan? terus aku  inget-inget
sampe aku inget baru aku
lanjutin.
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TRANSKIP WAWANCARA 8

Hari/ Tanggal
Pukul
Narasumber
Lokasi Penelitian

Rabu/ 15 April 2026
09.00 WIB

M. Alvin Adam (Siswa)
MI Al-Hayatul Islamiyah

No. | Pertanyaan Jawaban Coding

1 Apakah kamu tahu apa itu | Ya, berceramah. [MAA.RM.3.1]
kuliman?

2 Bagaimana  perasaannya | Isin, lek salah satu pun | [MAA.RM.3.2]
ketika mendapatkan giliran | diguyu.
untuk menyampaikan
kuliman

Tanggung Jawab

3 Kalau kamu dapat giliran, | Nggak, tapi nyontoh dari
kamu siapin materi tidak? | teman.

4 Siapa yang bantu kamu | Sendiri, kalo teman maju | [MAA.RM.2.4]
belajar Kuliman? didengerin. Nanti kalau

maju disampaikan.

S Kamu senang tidak kalau | Iya [MAA.RM]
dapat tugas Kuliman?

Disiplin

6 Kuliman dilakukan setiap | Tapi mosok sak iki tok, | [MAA.RM]
hari tidak di kelasmu? mben nggak ono.

7 Kamu duduk yang rapi dan | Iya [MAA.RM]
diam saat teman tampil?

8 Kamu pernah terlambat | Nggak, tapi pernah ngga | [MAA.RM]
ikut Kuliman? lancar

Religius

9 Kamu biasanya cerita apa | Ya doa-doa gitu [MAA.RM]
saat Kuliman? (misalnya
doa, cerita nabi, atau
lainnya)

10 | Setelah ikut Kuliman, | Sholat se, ngaji [MAA.RM]
kamu jadi lebih rajin sholat
atau berdoa tidak?

11 | Kamu suka tidak belajar | Tidak, susah [MAA.RM]
tentang agama di Kuliman?

Komunikatif

12 | Kamu berani tidak bicara | Tidak, malu. Nanti sama | [MAA.RM.3.12]
di depan kelas? fizi diguyui.

13 | Kamu senang cerita di | Suka [MAA.RM]
depan teman-teman?
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14 | Teman-temanmu Ada yang tidak, ada yang | [MAA.RM]
mendengarkan kamu tidak | dengerin, tapi  lebih
saat kamu tampil? banyak yang dengerin.

TRANSKIP WAWANCARA 9

Hari/ Tanggal Rabu/ 15 April 2026

Pukul 09.00 WIB

Narasumber M. Zainal Abidin (Siswa)

Lokasi Penelitian MI Al-Hayatul Islamiyah

No. | Pertanyaan Jawaban Coding

1 Apakah kamu tahu apa itu | Ya, pidato [MZ.RM.3.1]
kuliman?

2 Bagaimana  perasaannya | Malu, takut salah [MZ.RM.3.2]
ketika mendapatkan giliran
untuk menyampaikan
kuliman

Tanggung Jawab

3 Kalau kamu dapat giliran, | Nyiapin [MZ.RM]
kamu siapin materi tidak?

4 Siapa yang bantu kamu | Bareng mbak kelas 11 [MZ.RM]
belajar Kuliman?

5 Kamu senang tidak kalau Seneng [MZ.RM]
dapat tugas Kuliman?

Disiplin

6 Kuliman dilakukan setiap | Ada kayaknya [MZ.RM]
hari tidak di kelasmu?

7 Kamu duduk yang rapi dan | Heem, kaya pagi ini cerita | [MZ.RM]
diam saat teman tampil? tentang doa mau tidur

8 Kamu pernah terlambat | Pernah, karena lupa | [MZ.RM]
ikut Kuliman? akhirnya nggak belajar.

Religius

9 Kamu biasanya cerita apa | Doa-doa misalnya doa mau | [MZ.RM]
saat Kuliman? (misalnya | makan
doa, cerita nabi, atau
lainnya)

11 | Setelah ikut Kuliman, | Dirumah shalat, kalau mau | [MZ.RM]
kamu jadi lebih rajin sholat | tidur doa juga
atau berdoa tidak?

12 | Kamu suka tidak belajar | Nggak, orang itu susah baca | [MZ.RM]
tentang agama di Kuliman? | arabnya.

Komunikatif

11 ‘ Kamu berani tidak bicara ‘ Berani ’ [MZ.RM]
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di depan kelas?

12 | Kamu senang cerita di | Suka [MZ.RM]
depan teman-teman?
13 | Teman-temanmu dengerin [MZ.RM]

mendengarkan kamu tidak
saat kamu tampil?
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G. Lampiran 7 Hasil Dokumentasi Penelitian

Kegiatan Kuliman

Jadwal kuliman dan lembar nilai siswa Buku pedoman "Materi Dakwah"

QOO0
o L

elaksanaan kuliman dikelas

Wawancara

Wawancara wakil kepala sekolah bidang
kurikulum

Wawanca?a kepala sekolah
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Wawancara iswa (MAN dan YS) Wawancara wali murid (M)

Wawancara siswa (MAA dan MZ)
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MI Al-Hayatul Islamiyah

Linnga MI Al-aytul Islamiyah
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